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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja bisnis UMKM kuliner di 

wilayah kota Depok yang dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung 

oleh beberapa variabel yaitu competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, knowledge management, dan innovation. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dengan analisis multivariat untuk menguji 

statistik deskriptif dan statistik diferensial untuk menguji hipotesis. Alat analisis 

yang digunakan dalam mengolah data menggunakan SEM (Structural Equation 

Model) berbasis PLS (Partial Least Square). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

771 pelaku usaha kuliner, sampel yang digunakan sebanyak 231 UMKM kuliner di 

wilayah Depok dengan menggunakan metode purposive sampling.Berdasarkan 

hasil penelitian ini, hubungan antar variabel baik secara langsung dan tidak langsung 

memiliki pengaruh positif. Variabel Independent yaitu competitive intensity, 

organizational slack, entrepreneurial orientation, knowledge management, terhadap 

variabel mediasi yaitu innovation memiliki pengaruh positif. Namun demikian dari 

variabel yang diuji secara langsung yang memiliki dampak dan pengaruh yang besar 

di dalam peningkatan kinerja usaha yaitu variabel innovation dan variabel 

entrepreneurial orientation. Hal yang sama juga ditemukan pada variabel mediasi 

yaitu innovation terhadap variabel dependent yaitu organizational performance 

memiliki pengaruh positif. Namun demikian dari variabel yang diuji secara tidak 

langsung yang memiliki dampak dan pengaruh yang besar di dalam peningkatan 

kinerja usaha yaitu variabel entrepreneurial orientation yang dimediasi innovation. 

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya membahas beberapa variabel RBV yang 

berkaitan dengan kinerja internal pelaku bisnis UMKM yang meliputi competitive 

intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, knowledge 

management, innovation, dan organizational performance dimana variabel-variabel 

yang dibahas lebih menekankan pada sistem kinerja pelaku UMKM dalam 

menjalankan proses bisnisnya. Objek penelitian dibatasi hanya pada UMKM bidang 

kuliner di kota Depok - Jawa Barat. Dari hasil penelitian ini memberikan temuan 

beberapa hal yang menjadi pertimbangan bagi para pelaku usaha UMKM untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan memperhatikan beberapa indikator di setiap 

variabel yang diteliti untuk menjadi acuan di dalam pengembangan kinerja pelaku 

usaha UMKM.Penelitian ini menyajikan beberapa uji variabel RBV untuk melihat 

keterkaitan dan pengaruh baik secara langsung dan tidak langsung. Dimana 

penelitian sebelumnya tidak secara keseluruhan di dalam meneliti variabel RBV. 
 

 

Kata kunci:   competitive   intensity,   organizational   slack,   entrepreneurial 

orientation, knowledge management, innovation, organizational 

Performance 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
vi



 
 

 

Abstract 
 

 
 

The purpose of this study is to measure the business performance of culinary 

MSMEs in the Depok city area which is influenced either directly or indirectly by 

several variables, namely competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, knowledge management, and innovation. This study 

uses data analysis techniques with multivariate analysis to test descriptive statistics 

and differential statistics to test hypotheses. The analytical tool used in processing 

data uses SEM (Structural Equation Model) based on PLS (Partial Least Square). 

The population in this study was 771 culinary business actors, and the sample used 

was 231 culinary MSMEs in the Depok area using the purposive sampling method. 

Based on the results of this study, the relationship between variables both directly 

and indirectly has a positive influence. Independent variables, namely competitive 

intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, and knowledge 

management, on the mediating variable, namely innovation, have a positive 

influence. However, the variables tested directly that have a large impact and 

influence on improving business performance are innovation variables and 

entrepreneurial orientation variables. The same thing is also found in the mediating 

variable, namely innovation on the dependent  variable, namely organizational 

performance, has a positive influence. However, of the variables tested indirectly 

that have a large impact and influence in improving business performance, namely 

the entrepreneurial orientation variable mediated by innovation. The limitations of 

this study only discusses several RBV variables related to the internal performance 

of MSME business actors which include competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial  orientation,  knowledge  management,  innovation,  and 

organizational performance where the variables discussed emphasize the 

performance system of MSME actors in carrying out their business processes. The 

object of research is limited to culinary MSMEs in the city of Depok - West Java. 

The results of this study provide findings of several things that are considered for 

MSME business actors to improve their performance by paying attention to several 

indicators in each variable studied to become a reference in developing the 

performance of MSME business actors. This study presents several RBV variable 

tests to see the relationship and influence both directly and indirectly. In comparison, 

previous research did not entirely examine RBV variables. 

 
Keywords: competitive intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, 

knowledge management, innovation, organizational performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

 
 
 

Dalam  pengembangan  ekonomi  nasional  di  Indonesia,  yang  menjadi  prioritas 

yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Moeuf et al., 2018) Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan untuk mengurangi permasalahan kemiskinan dan pengembangannya 

mampu memperluas basis ekonomi serta dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi 

nasional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dikenal sebagai akronim dari 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (Al Farisi et al., 2022). Namun, jika diruntut dari 

definisi dan sudut pandang yang berbeda,  Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) memiliki pengertian yang jauh lebih luas. Bagi pelaku usaha, Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bisnis atau usaha yang dijalankan oleh 

perseorangan, rumah tangga, maupun badan usaha kecil (Hidayat et al., 2022). 

Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPR NO.XVI/MPR- 

RI/1998  tentang  Politik  Ekonomi  dalam  rangka  Demokrasi  Ekonomi,  Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah perlu diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi 

rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan 

struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan 

berkeadilan. Selanjutnya dibuatlah pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan perkembangan yang 
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semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang 

Usaha  Mikro,  Kecil  dan  Menengah  maka  pengertian  disingkat  dengan  Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sebagai berikut: 

 

1.   Usaha  Mikro  adalah  usaha  produktif  milik  orang  perorangan  dan/atau 

badan   usaha   perorangan   yang   memenuhi   kriteria   Usaha   Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2.   Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana 

dimaksud dalam Undang- Undang ini. 

3.   Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,  

atau  menjadi  bagian  baik  langsung  maupun  tidak  langsung dengan Usaha 

Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 

4.   Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara 

atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia.
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5.   Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan 

Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 

berdomisili di Indonesia. 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penopang 

perekonomian bangsa (Sedyastuti, 2018). Melalui kewirausahaan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) berperan sangat penting dalam menekan angka 

pengangguran, menyediakan lapangan kerja, mengurangi angka kemiskinan, 

meningkatkan kesejahteraan dan membangun karakter bangsa. (Setyanto et al., 

2015) Selain itu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

penting di dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) (Ndiaye et al., 

2018; Tong Ha et al., 2018; Xuan Luan & Thanh Tung, 2019). Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam kemajuan ekonomi, 

modern dan sosial suatu bangsa. (Appiah et al., 2019;  Adanlawo, E. F., & Vezi- 

Magigaba,  M.  (2022)).  Usaha Mikro  Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  menjadi 

bagian penting dalam ekonomi dunia melalui kontribusinya terhadap PDB dan 

meningkatkan standar hidup bagi warga negara. Secara umum, negara maju 

memiliki 90% pelaku usaha di bagian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dan menjadi salah satu alasan penting dalam perekonomian suatu negara. (Tong 

Ha et al., 2018). 

 
Menurut   data   Kementerian   Koperasi,   Usaha   Kecil,   dan   Menengah 

(KUKM) tahun 2021, jumlah pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. Daya 

serap tenaga kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sebanyak
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117 juta pekerja atau 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu 

kontribusi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap perekonomian 

nasional  (PDB)  sebesar  61,1%,  dan  sisanya  yaitu  38,9%  disumbangkan  oleh 

pelaku usaha besar yang jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah 

pelaku usaha. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tersebut didominasi oleh 

pelaku usaha mikro yang berjumlah 98,68% dengan daya serap tenaga kerja sekitar 

89%. Sementara itu sumbangan usaha mikro terhadap PDB hanya sekitar 

37,8%. Dari data tersebut, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional 

yang kuat karena jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terutama 

usaha mikro yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja sangat besar. 

(kemenkeu.go.id,2021) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Kondisi Eksisting Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Indonesia 
Sumber: kemenkeu.go.id (2021) 

 
Belum kokohnya fundamental perekonomian Indonesia saat ini mendorong 

pemerintah untuk terus memberdayakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(Cenamor et al., 2019; Jarad, 2020). Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja cukup 

besar dan memberi peluang bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

untuk  berkembang  dan  bersaing  dengan  perusahaan  yang  lebih
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cenderung menggunakan modal besar (capital intensive). Eksistensi Usaha Mikro 

Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  memang  tidak  dapat  diragukan  lagi  karena 

terbukti mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi, terutama pasca 

krisis ekonomi (Aryansyah et al., 2020). Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

juga menghadapi banyak permasalahan salah satunya berkaitan dengan, sumber 

daya manusia yang rendah dan minimnya penguasaan ilmu tentang teknologi. 

(Sedyastuti, 2018) 

 

Berdasarkan Peraturan pemerintah yang tertuang dalam PP No.7 Tahun 

 
2021 memuat beragam regulasi kebijakan pada aspek kemudahan pendirian usaha, 

perizinan, fasilitas, akses pembiayaan, akses ke rantai pasok, sampai akses pasar 

bagi koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

 

 
 

Tabel 1.1 Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia 
 

 
 
 
 

Jenis Usaha 

Kriteria 

Aset Kekayaan 

(Tidak Termasuk 

tanah dan 

bangunan) 

 
 

Penjualan Tahunan 

Usaha Mikro Maksimal 1M Maksimal 2M 

Usaha Kecil 1M-5M 2M-15M 

Usaha 

Menengah 

 

5M – 10M 
 

15M -50 M 

 

 
 

Sumber : PP No.7 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pasal 35-36 (2021)
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Pada tabel di atas terlihat bahwa: 

 
a) Usaha mikro adalah usaha yang dimiliki perorangan atau badan usaha perorangan 

yang mempunyai hasil penjualan tahunan hingga maksimal Rp 2 

Milyar. 

 
b) Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri serta dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang mempunyai hasil penjualan tahunan Rp 

2Milyar – Rp 15 Milyar. 

 
c) Usaha menengah adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan dan tidak di 

miliki oleh anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki oleh usaha 

kecil dan besar. Mempunyai hasil penjualan tahunan Rp 15 Milyar – Rp 50 

Milyar 
 

 
 

Terdapat beberapa permasalahan struktural Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang perlu diselesaikan, sehingga Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dapat berperan lebih dalam perekonomian nasional. Permasalahan 

tersebut antara lain kualitas dan kontinuitas produksi, akses pemasaran, packaging 

product, kualitas sumber daya manusia/pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)   di   bidang   manajerial,   keuangan   dan   produksi.   Kunci   utama 

penyelesaian permasalahan tersebut berada pada pemerintah daerah (Kabupaten dan 

Kota). Pemerintah daerah yang mempunyai wilayah, mengetahui kondisi dan 

kebutuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), serta mempunyai akses 

langsung dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dalam menyelesaikan 

permasalahan    tersebut,    pemerintah    daerah    dapat    bekerjasama    dengan
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Kementerian/Lembaga  terkait,  pemerintah  provinsi,  perguruan  tinggi,  Bank 

 
Indonesia dan lembaga lainnya. 

 

 
 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelaku usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) di bidang kuliner belum sepenuhnya optimal. Kurangnya 

wawasan   dan   pengembangan   diri,   baik   dari   pelaku  usaha  dan   karyawan 

berdampak pada kinerja usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kota Depok. 

(Hanny et al., 2020). Kebutuhan akan perubahan dan inovasi baik dari produk yang 

dipasarkan dan pelayanaan kurang diperhatikan, sehingga banyak pelaku usaha 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang tidak mampu bertahan di era yang serba 

cepat (Widyastuti & Parianom, 2022). Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di tengah arus global dan tingginya persaingan membuat Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) harus mampu menghadapi tantangan global, seperti 

meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia. (Bure 

& Tengeh, 2019; Roostika, 2019). Hal ini perlu dilakukan  untuk  menambah  nilai  

jual  dari  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah (UMKM) itu sendiri supaya dapat 

bersaing dengan produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan 

manufaktur di Indonesia. Mengingat Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga  kerja  terbesar  di  Indonesia.  

(Sudaryanto,  2012),  pemberdayaan  Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dalam rangka mengembangkan potensi sumber daya manusia menjadi perhatian 

besar sebagai pemicu dalam meningkatkan performa usaha untuk menciptakan 

inovasi baru.  (Sedyastuti, 2018).
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Kota Depok merupakan salah satu wilayah paling strategis di Provinsi 

Jawa Barat (Sunarti, 2020). Letak dan posisinya sebagai penyangga ibu kota dan 

pengaruhnya yang  kuat  terhadap  pertumbuhan  ekonomi  wilayah  di  sekitarnya 

merupakan peluang sekaligus tantangan agar kota Depok mampu menyelaraskan 

peluang ekonomi yang dimilikinya dengan potensi dan arah tata pemerintahan 

yang telah tersusun. Selain itu, separuh lebih penduduk kota Depok termasuk 

kelompok  usia  produktif  (Cania  dan  Susdiani,  2021),  sehingga  tantangan 

ekonomis dalam jangka pendek adalah menyediakan lapangan kerja dan 

memperluas kesempatan kerja melalui pengembangan ekonomi lokal yang tepat. 

(Tamtomo & Qomariyah, 2016) 

 

 
 

Gambar 1.2 Peta Kota Depok 
 

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Depok 
 

 
 

Berdasarkan denah di atas kota Depok terdiri dari sebelas kecamatan di mana 

masing-masing wilayah memiliki beberapa jenis usaha yang bergerak di bidang 

fashion, handcraft, herbal, jasa, kuliner, percetakan, perdagangan, pertanian, 

perikanan, peternakan untuk menopang kelangsungan hidup pelaku usaha itu 

sendiri dan sebagai salah satu penggerak perekonomian wilayah kota
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Depok (Indarwasti et al., 2017). Salah satu sektor yang cukup berkembang pesat 

adalah   sektor   kuliner.   Semboyan   kota   Depok   “Depok   a   Friendly   City” 

menciptakan  peluang pasar untuk  membantu  para pelaku  usaha  Usaha  Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) kuliner kota Depok di dalam meningkatkan kinerja 

usahanya (Sunarti, 2020). 

 

Salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang tidak pernah mati 

adalah usaha kuliner (Indarwasti et al., 2017). Berbicara kuliner tidak lepas dari 

hasil olahan makanan dan minuman yang siap saji untuk dipasarkan. Usaha Mikro 

Kecil   Menengah   (UMKM)   bidang   kuliner   memiliki   persentase   terbanyak 

dibanding dengan jenis usaha yang lain. Alasan yang sederhana pelaku usaha Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) berasumsi bahwa memilih usaha kuliner karena 

memiliki prospek yang bagus dan menjanjikan (Cania & Susdiani, 2021). 

Khususnya di masa pandemi Covid 19 usaha kuliner menjadikan alternatif usaha 

mengingat banyaknya pengurangan tenaga kerja di beberapa perusahaaan 

menjadikan usaha kuliner sebagai alternatif usaha yang menjanjikan (Waruwu et al., 

2022) 

 

Tahun  2022  menjadi  tahun  yang  memiliki  dampak  positif  bagi  Usaha 

 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner. Berdasarkan data industri.com tahun 

 
2022 usaha kuliner mengalami pertumbuhan positif sebesar 4,91 % pada kuartal 1 

dan 4,41% pada kuartal 2. Peningkatan kinerja didukung oleh kinerja yang positif 

pada tahun 2021. Artinya para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)  kuliner  dapat  bertahan  dan  segera  pulih  dari  krisis  Covid 19  yang
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membuat banyak perusahaan bangkrut. Berikut merupakan grafik pertumbuhan 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner selama tahun 2010 – 2022: 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar  1.3  Grafik  Pertumbuhan  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah 

 
(UMKM) kuliner 

 
Sumber: industri.com (2022) 

 

 
Grafik pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tersebut 

menunjukkan hasil yang terus meningkat dari tahun 2010 hingga tahun 2019, namun 

di tahun 2020 di mana isu mengenai virus Covid-19 mulai santer di masyarakat 

memberikan dampak bagi usaha kuliner. Puncaknya di tahun 2022 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan mempengaruhi kinerja Usaha Mikro Kecil  

Menengah  (UMKM)  kuliner.  Tentunya  hal  ini  berdampak  pada  pelaku usaha 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di semua sektor dan terutama di bidang 

kuliner. Salah satu yang menjadi fokus perhatian adalah mengenai pengembangan 

sumber daya di dalam pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

kuliner.
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Salah satu faktor yang menjadi perhatian dan nilai tambah di dalam 

usaha kuliner selama masa pandemi adalah dengan menerapkan strategi protokol 

Kesehatan CHSE (Hidayatullah et al., 2021) yaitu: 

a.  Cleanliness-kebersihan, mencakup semua proses kegiatan produksi dari 

pelaku usaha dengan memperhatikan kebersihan area pengunjung ataupun 

area produksi, selalu menyemprot disinfektan dan mencuci tangan sebelum 

dan sesudah melakukan kegiatan, memastikan tempat sampah dan toilet 

bersih 

b.  Health -kesehatan, menghindari kontak fisik dengan menjaga jarak aman dan 

kerumunan, pemeriksaaan suhu tubuh, menerapkan etika batuk dengan 

selalu memakai masker 

c.  Safety - keamanan, mencakup prosedur penyelamatan diri dari bencana 

dengan menyiapkan kotak obat P3K, ketersediaan tabung pemadam 

kebakaran 

d.  Environment    Sustainability    -    kelestarian    lingkungan    mencakup 

penggunaan perlengkapan bahan yang ramah lingkungan, mengacu go green 

Di  masa  pandemi  Covid  19,  munculnya  berbagai  peraturan  terkait 

strategi protokol kesehatan CHSE dalam membuka usaha kuliner tidak lepas dari 

faktor meningkatnya angka kematian akibat terpapar virus Covid 19. Hal ini 

menjadi  pusat  perhatian  pemerintah  untuk  memperhatikan  segala  sektor  yang 

dapat memicu pemaparan virus Covid 19. Salah satu yang menjadi basic perhatian 

adalah di sektor kuliner (Raposo et al., 2021). Pemerintah memberikan peraturan
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prokes bagi pelaku usaha kuliner khususnya dengan menerapkan kebijakan protokol 

kesehatan CHSE (Kemenparekraf, 2020). Mengingat kondisi negara di masa 

pandemi yang cukup pelik memberikan dampak yang luar biasa bagi 

keberlangsungan usaha.   Salah satu dampaknya mengalami keterpurukan karena 

tidak bisa mengimbangi sistem usaha yang berbasis digital (Mulianingsih et al., 

2022).  Menjadi  hal  yang  mutlak  selama  masa  pandemi  semua  usaha  dan 

khususnya bidang kuliner harus mematuhi protokol kesehatan dengan menerapkan 

CHSE tersebut. (Ani & Octariana,V, 2021; Wisata et al., 2022) namun tidak 

sedikit juga yang menganggap masa pandemi sebagai peluang usaha dalam 

meningkatkan kinerja usaha. (Iskandar & Alam, 2022) 

Inovasi  (Innovation)  menjadi  suatu  keharusan  baru  bagi  organisasi. 

(Bogers et al., 2019). Inovasi menjadi faktor kunci dalam kinerja organisasi (Yang 

&   Yang,   2019)   sebagai   aktivitas   yang   menghasilkan   nilai   untuk   sebuah 

perusahaan.   Inovasi   adalah   penentu   kinerja   organisasi.   (Marín-Idárraga   & 

Cuartas-Marín, 2019; Suryawan, 2020). Pelaku usaha memutar otak untuk 

menghasilkan produk yang inovatif untuk meningkatkan hasil usaha, mengingat 

kondisi pandemi yang serba dibatasi ruang gerak usahanya namun hal ini menjadi 

pemicu untuk menciptakan peluang dengan inovasi baru melalui produk yang 

dipasarkan (Meena et al., 2022). Bentuk inovasi di masa pandemi adalah dengan 

melakukan  kreasi  produk  kuliner  untuk  memberikan  nilai  lebih  dari  produk 

kuliner yang dipasarkan. Salah satunya sebagian pelaku usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) menjual produk kuliner dengan bahan baku yang membantu
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menjaga imunitas, material bahan baku yang ramah lingkungan produk herbal 

 
(Masitoh & Rahardi, 2020). 

 
Intensitas persaingan (competitive intensity), sebagai kemampuan 

perusahaan dalam usahanya untuk meningkatkan persaingan usaha (Marín- Idárraga 

& Cuartas-Marín, 2019; Suryawan, 2020). Ketika intensitas persaingan meningkat 

maka perusahaan akan berusaha mengembangkan kemampuan sumber daya untuk 

melakukan persaingan dengan usaha yang lain. (Yang & Yang, 2019). Intensitas 

persaingan (competitive intensity) mengidentifikasi tingkat tindakan kompetitif 

dalam industri, di mana Intensitas persaingan yang tinggi biasanya ditandai dengan 

persaingan yang ketat, perang promosi produk serupa dan persaingan  harga  yang  

ketat.(Martini  et  al.,  2023)  Kondisi  pandemi  memang cukup memprihatinkan. 

Banyak sektor usaha yang gulung tikar karena tidak mampu  mempertahankan  

eksistensi  usahanya.  Ditambah  dengan  banyaknya pelaku usaha yang 

bermunculan karena dampak dari PHK yang beralih dengan membuka usaha kuliner 

(Indra, 2022). Pelaku usaha dituntut untuk selalu waspada dan up to date dengan 

kebijakan pemerintah dan keinginan dari pasar (customer), hal ini menjadi 

kelangsungan usaha bagi pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

untuk berfikir strategis menyiasati pasar agar usaha yang sudah dijalankan tidak 

tergerus dengan kondisi perekonomian selama masa pandemi. Salah satunya dengan 

memberikan penyuluhan bagi pegawai untuk senantiasa memahami  kondisi  pasar, 

mampu  beradaptasi  dengan  dunia  digital sebagai  media  penjualan,  membuat  

inovasi  produk  dan  memberikan  promo produk untuk menarik customer. (A, liyev 

& O, 2022)
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Kelonggaran organisasi (organizational slack) diartikan sebagai alat 

strategis yang digunakan untuk menangani ketidakpastian perusahaan.  Dengan 

adanya kelonggaran organisasi dapat membantu organisasi untuk memfasilitasi 

proses pengambilan keputusan dengan menawarkan lebih banyak pilihan untuk 

mencapai tujuan. (Huynh et al., 2018; Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019; 

Suryawan, 2020). Pelaku usaha dituntut untuk berpikir strategis di dalam mengelola 

usahanya baik dengan inovasi produk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

dihasilkan, sistem penjualan, dan sistem pembayaran. Mengingat kondisi  pandemi  

yang  dianjurkan  oleh  pemerintah bekerja di  rumah,  menjadi tuntutan pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di dalam memberikan pelayanan terbaik 

dengan sistem pesan antar dan adaptif terhadap lingkungan dengan selalu mengikuti 

protokol kesehatan. 

Orientasi kewirausahaan (entreprenurial orientation) diperhitungkan 

sebagai kunci dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi, inovasi, keunggulan 

kompetitif, dan penciptaan lapangan kerja (Tresna & Raharja, 2019). Selain itu 

ditemukan pula bahwa entrepreneurship adalah sebagai sarana yang dibutuhkan 

oleh seorang entrepreneur untuk meraih kesuksesan (Asemokha et al., 2019). 

Pentingnya kegiatan entrepreneurship di masyarakat telah diakui di berbagai 

literatur kewirausahaan (Kiyabo & Isaga, 2020), di mana disarankan agar strategi- 

strategi  entrepreneurial  terutama  dalam  orientasi  kewirausahaan  dapat 

memberikan  kontribusi  yang  besar  terhadap  kinerja  usaha  (Asemokha  et  al., 

2019).  Bagi  banyak  organisasi,  pencapaian  peningkatan  kinerja  tidak  hanya 

bergantung pada keberhasilan penerapan asset berwujud dan sumber daya alam
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tetapi juga pada entrepreneurial orientationnya sebagai proses multi dimensi yang 

terdiri dari lima dimensi yaitu risk taking, aggressive competitiveness, autonomy, 

proactiveness, dan innovativeness (Lumpkin & Dess, 1996; Oktavio et al., 2019). 

Dengan kata lain orientasi kewirausahaan mengacu pada bagaimana perusahaan 

bertindak dalam area pengambilan resiko, berinovasi, proaktif, otonom dan 

agresivitas kompetitif (Ali et al., 2017). 

Pengelolaan pengetahuan (knowledge management) diperlukan di dalam 

pengembangan aset pengetahuan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Al 

Mamun  et  al.,  2019;  Kmieciak &  Michna,  2018; Shabbir  &  Gardezi,  2020). 

Pengetahuan ini terdiri dari pengetahuan eksplisit dan implisit (Theriou et al., 

2009).  Pengelolaan  pengetahuan  melibatkan  penciptaan,  manipulasi, 

penyimpanan, dan berbagi pengetahuan di antara orang-orang dalam komunitas 

praktisi (Alegre et al., 2013). Pengelolaan pengetahuan mengelola aliran 

pengetahuan dalam suatu organisasi (Kmieciak & Michna, 2018). Untuk 

meningkatkan kinerja organisasi, strategi manajemen pengetahuan harus 

dimasukkan dan diterapkan, sehingga organisasi mencapai keunggulan kompetitif 

(Utami & Ferdiansah, 2017). Organisasi yang terampil dalam manajemen 

pengetahuan menganggap pengetahuan sebagai modal manusia dan telah 

mengembangkan aturan dan nilai organisasi untuk mendukung produksi dan berbagi 

pengetahuan (Jarad, 2020). 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja usaha pada Usaha Mikro  Kecil Menengah (UMKM)  di 

bidang kuliner. Pendekatan analisis ini mengacu pada teori RBV (Resource Based
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View)  di  mana  teori  ini  menekankan  keunggulan  bersaing  yang  berasal  dari 

sumber daya strategis organisasi.     Menurut Asad, M. Chethiyar, S. D. M. Ali 

(2020); Lin & Svetina Nabergoj (2014); Theriou et al., (2009) beberapa hasil 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai teori RBV (Resource Based View) 

memberikan kesimpulan mengenai arti penting dari pemberdayaan sumber daya 

manusia. Menyimpulkan bahwa kunci dalam keberhasilan kinerja adalah dengan 

mengembangkan sumber daya untuk menghasilkan inovasi dan meningkatkan 

kinerja usaha.   Asemokha  et al., (2019) menyimpulkan  bahwa pendekatan 

sumber daya manusia memberikan dampak yang positif dan signifikan dalam 

peningkatan kinerja usaha. Marín-Idárraga dan Cuartas-Marín (2019) 

menyimpulkan dengan pendekatan RBV (Resource Based View) menghasilkan 

inovasi yang berdampak positif pada kinerja usaha. 

Dalam penelitian ini mencoba menganalisis pengaruh dari setiap variabel 

yang diuji serta peran mediasi sebagai kontribusi apakah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

kuliner. Berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti menunjukkan beberapa 

kesimpulan yang berbeda. 

Menurut Yang dan Yang, (2019) menunjukan hasil bahwa intensitas persaingan 

(competitive  intensity)  secara  langsung  menunjukkan  hasil  hubungan  yang 

negatif terhadap  kinerja  usaha,  dibutuhan  variabel  perantara  (mediasi)  untuk 

memperkuat hasil kinerja usaha. Namun dengan adanya peran inovasi sebagai 

variabel mediasi menunjukkan hubungan yang positif. Hal ini sejalan dengan hasil  

penelitian  dari  Anning-Dorson  (2016)  di  mana  hasil  penelitian  ini
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menyimpulkan intensitas persaingan dibutuhkan dalam peningkatan kinerja usaha, 

namun hal ini tidak menunjukkan pengaruh yang kuat, dibutuhkan peran inovasi 

untuk memperkuat kinerja usaha. Lebih lanjut intensitas persaingan perusahaan 

juga dianggap sebagai salah satu penentu signifikan yang dapat mengubah kinerja 

perusahaan. (Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019). Intensitas persaingan 

(competitive intensity) diartikan sebagai suatu bentuk komponen yang memiliki 

pengaruh besar di dalam inovasi suatu produk untuk meningkatkan  kinerja  usaha  

(Ishikawa,  2019).  Intensitas  persaingan  yang dialami   perusahaan   dapat   diatasi   

dengan   menggunakan   inovasi   untuk menghindari keusangan dan secara proaktif 

mengantisipasi perubahan pasar, sehingga dapat memperkaya dan memperluas 

jangkauan pemasaran, meningkatkan posisi pasar dan memaksimalkan jumlah 

pelanggan. Terdapat hubungan positif antara intensitas persaingan dalam 

meningkatkan kinerja yang dimediasi inovasi(Suryawan, 2020) 

 

Menurut Huynh et al.(2018), organizational slack tidak dapat berdiri sendiri 

untuk meningkatkan kinerja usaha dibutuhkan variabel mediasi untuk 

mengoptimalkan peran organizational slack dalam meningkatkan kinerja usaha. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Geiger et al.(2019), peran organizational slack 

sangat tepat peranannya untuk meningkatkan kinerja usaha, namun diharapkan 

adanya konfigurasi atau penggabungan  sumber daya lain yang dapat 

mengoptimalkan peran organizational slack dalam peningkatkan kinerja usaha yang 

ada. Sejalan dengan hasil penelitian Agusti-Perez et al.(2020) yang menunjukkan  

bahwa  dampak  terhadap  kinerja  usaha  bergantung  pada  jenis
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sumber daya yang dipertimbangkan, organizational slack memiliki efek yang 

konsisten dan positif terhadap profitabilitas ekonomi kinerja usaha dalam jangka 

pendek. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 

2019) yang menunjukkan bahwa organisasi dengan kapasitas untuk bertahan dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan menghasilkan efek positif pada 

organizational slack. Oleh karena itu, dengan adanya kekuatan lingkungan yang 

mempengaruhi organisasi, slack dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi dengan mengembangkan inovasi.  Berbeda dengan hasil penelitian Kim 

et al.(2017), organizational slack sangat dibutuhkan dalam perusahaan. Namun 

hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa organizational  slack  berpengaruh  negatif 

terhadap kinerja usaha. 

Semakin banyak perusahaan yang menyadari bahwa orientasi 

kewirausahaan (entrepreneurial orientation) adalah cara yang efektif untuk 

mengatasi persaingan dan mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Namun, dengan hasil penelitian yang ada tentang hubungan antara orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja yang tidak sepenuhnya konsisten, mekanisme 

potensial  tentang  bagaimana  orientasi  kewirausahaan  (entrepreneurial 

orientation) mempengaruhi kinerja perusahaan perlu dieksplorasi lebih 

lanjut(Sheng et al., 2023). Menurut Munawar (2019), orientasi kewirausahaan 

memiliki dampak positif pada kemampuan adaptif dan selanjutnya kemampuan 

adaptif memiliki dampak positif pada kinerja. Orientasi kewirausahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja tetapi memiliki pengaruh secara tidak langsung 

terhadap kemampuan adaptif.
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Knowledge management dianggap sebagai strategi terbaik yang digunakan 

bisnis untuk meningkatkan tingkat persaingan usaha, karena pengetahuan adalah 

sumber daya strategis yang memungkinkan untuk mendapatkan tingkat daya saing 

dan inovasi yang lebih tinggi. Hasil penelitian (Byukusenge et al., 2016) 

menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Namun, 

tidak ada pengaruh langsung knowledge management terhadap kinerja bisnis, 

kecuali melalui mediasi penuh inovasi. Hal ini menyiratkan bahwa tanpa inovasi, 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tidak dapat mencapai kinerja bisnis yang 

lebih baik. Penelitian ini berkontribusi pada knowledge management yang ada 

tentang  peningkatan  kinerja  bisnis  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM) 

melalui  inovasi.  Hasil  penelitian  ini  memanfaatkan  sumber  daya  pengetahuan 

yang tersedia dengan mengubahnya menjadi produk baru, proses baru, dan pasar 

baru untuk meningkatkan kinerja bisnis. Lebih lanjut (Nawab et al., 2015) 

menyimpulkan bahwa penelitian berfokus pada peran pelaku usaha dalam 

implementasi knowledge management. Proses knowledge management yang 

merupakan penciptaan, pengorganisasian, penyimpanan, berbagi dan pemanfaatan 

pengetahuan memiliki dampak yang signifikan tetapi tidak langsung pada industri, 

dan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses-proses ini berkontribusi dalam 

peningkatan inovasi dalam industri. 

 

Dengan berdasarkan fenomena tersebut di atas, penelitian ini mencoba 

mengembangkan model dengan menambah beberapa variabel untuk menguji 

masalah penelitian sebelumnya dalam meningkatkan kinerja usaha (Marín- Idárraga   

&   Cuartas-Marín,   2019;   Suryawan,   2020)   dengan   menambahkan
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pentingnya orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) dan pengelolaan 

pengetahuan (knowledge management) dan strategi protokol kesehatan CHSE untuk   

meningkatkan  kinerja  usaha  pelaku   Usaha  Mikro   Kecil   Menengah (UMKM) 

kuliner. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian berjudul “Pengaruh 

Competitive Intensity, Organizational Slack, Entrepreneurial Orientation, dan 

Knowledge Management Terhadap Organization Performance yang Dimediasi 

Innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kuliner di Wilayah 

Depok”. 

 

 
 

1.2. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah yang ada adalah: 

 
1.   Apakah competitive intensity berpengaruh terhadap innovation pada Usaha 

 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

 
2.   Apakah organizational slack berpengaruh terhadap innovation pada Usaha 

 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

 
3.   Apakah entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap innovation pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

 
4.   Apakah  knowledge management  berpengaruh terhadap  innovation  pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

 
5. Apakah  competitive  intensity  berpengaruh  terhadap  organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di 

wilayah Depok?
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6. Apakah  organizational  slack  berpengaruh  terhadap  organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di 

wilayah Depok? 

7. Apakah entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di 

wilayah Depok? 

8. Apakah knowledge management berpengaruh terhadap organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di 

wilayah Depok? 

9.   Apakah innovation berpengaruh terhadap organization performance pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

 
10. Apakah    competitive    intensity    berpengaruh    terhadap    organization 

performance   yang   dimediasi   innovation   pada   Usaha   Mikro   Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

11. Apakah    organizational    slack    berpengaruh    terhadap    organization 

performance   yang   dimediasi   innovation   pada   Usaha   Mikro   Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

12. Apakah  entrepreneurial  orientation  berpengaruh  terhadap  organization 

performance   yang   dimediasi   innovation   pada   Usaha   Mikro   Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok? 

13. Apakah   knowledge   management   berpengaruh   terhadap   organization 

performance   yang   dimediasi   innovation   pada   Usaha   Mikro   Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok?
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk: 

 
1. Menganalisis  pengaruh  competitive  intensity  terhadap  innovation  pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 
2. Menganalisis  pengaruh  organizational  slack  terhadap  innovation  pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 
3. Menganalisis  pengaruh  entrepreneurial  orientation  terhadap  innovation 

 
pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 
4. Menganalisis pengaruh knowledge management terhadap innovation pada 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 
5. Menganalisis   pengaruh   competitive   intensity   terhadap   organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  kuliner di 

wilayah Depok. 

6. Menganalisis   pengaruh   organizational   slack   terhadap   organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  kuliner di 

wilayah Depok. 

7. Menganalisis pengaruh entrepreneurial orientation terhadap organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  kuliner di 

wilayah Depok. 

8. Menganalisis  pengaruh  knowledge  management  terhadap  organization 

performance pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  kuliner di 

wilayah Depok.
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9. Menganalisis  pengaruh  innovation  terhadap  organization  performance 

 
pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 
10. Menganalisis   pengaruh   competitive   intensity   terhadap   organization 

performance yang dimediasi innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

11. Menganalisis   pengaruh   organizational   slack   terhadap   organization 

performance yang dimediasi innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

12. Menganalisis pengaruh entrepreneurial orientation terhadap organization 

performance yang dimediasi innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

13. Menganalisis  pengaruh  knowledge  management  terhadap  organization 

performance yang dimediasi innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner di wilayah Depok. 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

a.    Kontribusi terhadap pengembangan teori 
 

Memberikan pengembangan ilmu manajemen stratejik melalui penelitian 

berdasarkan kajian knowledge management, competitive intensity, 

entrepreneurial orientation, organizational slack, organization 

innovation, dan organization performance. 

 
 
 

 

b.   Kontribusi terhadap industri 
 

Memberikan masukan bagi pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah 
 

(UMKM)   bidang   kuliner   tentang   cara   mengelola   usaha   dengan
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menggunakan pendekatan teori dari manajemen  stratejik untuk kajian 

competitive intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, 

knowledge management, innovation, dan organization performance. 

 
 

c.    Kontribusi terhadap pemerintah 
 

Memberikan masukan kepada pihak Pemerintah tentang faktor – faktor 

yang  mempengaruhi  Usaha Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  kuliner 

berdasarkan   teori   manajemen   stratejik   bidang   kajian   competitive 

intensity, organizational slack,  entrepreneurial orientation, knowledge 

management, innovation dan organization performance. 

 

 
 
 

1.5 Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan terbagi menjadi 5 (lima) bab dengan deskripsi pada 

masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I                   : PENDAHULUAN 

 
Pada bab ini berisikan tentang: latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

 
 

BAB II                 : TINJAUAN PUSTAKA 

 
Pada bab ini penulis menyampaikan teori-teori yang 

berhubungan dengan perumusan masalah berdasarkan 

literatur yang berhubungan dengan hasil penelitian yang 

terbaru dan selanjutnya dikembangkan menjadi rerangka 

konseptual,     kemudian     dijadikan     pembahasan     dan
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pemecahan masalah penelitian. Pada bab ini menghasilkan 

hipotesis (dugaan sementara) penelitian terhadap masalah 

penelitian. 

 

 
 

BAB III                :  METODOLOGI PENELITIAN 

 
Pada bab ini dijelaskan tentang: variabel dan pengukuran, 

desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, populasi, 

dan sampel, metode pengumpulan data, hasil uji validitas dan 

reliabilitas, serta metode analisis data. 

 

 
 

BAB IV                :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada bab ini dijelaskan tentang: deskripsi data / obyek 

penelitian, analisis statistik deskriptif, analisis hasil 

penelitian, pembahasan hasil penelitian. 

 

 
 

BAB V                 :   SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN 

SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA 

Pada bab ini dijelaskan tentang: simpulan hasil penelitian, 

implikasi teoritis, keterbatasan penelitian dan saran untuk 

penelitian yang akan datang.



 

 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 
 

Strategic management pada dasarnya adalah sebuah model untuk mendesain 

sebuah strategi dalam berbagai level organisasi (Rouse dan Daellenbach, 1999). 

Sebagai sebuah model, strategic managemet dibangun dari berbagai teori, dan 

sebagaimana teori-teori lain pada umumnya, yang bersifat   dinamis   dan   akan   

berubah   sesuai   dengan   perubahan   dan perkembangan  kepentingan  manusia  

(Rizqi  &  Nugroho,  2020).  Demikian juga jika menelusuri kajian strategic 

management, yang merupakan bagian dari   administrasi   dan   organisasi,   

tidak   bisa   dilepaskan   dari   beberapa penelitian yang berkembang cukup 

dinamis tentang organisasi, yang pada akhirnya mendasari lahirnya kajian  

strategic management (Theriou et al., 

2009). Perkembangan studi manajemen stratejik terjadi sangat pesat, sumber 

daya manusia masih menjadi perhatian yang menarik di dalam penelitian 

(Bogers et al., 2019). 

 

Para peneliti merespons  dan menanggapi kemajuan dalam literatur 

teoritis dan temuan-temuan dari literatur empiris mengenai pentingnya 

kapabilitas dan kompetensi inti sumber daya dalam menentukan posisi 

kompetitif Perusahaan (Newbert, 2007).   Para peneliti merespons dan 

menanggapi  kemajuan  dalam  literatur  teoritis  dan  temuan-temuan  dari 

literatur empiris mengenai pentingnya kapabilitas dan kompetensi inti sumber 

daya dalam menentukan posisi kompetitif perusahaan (Newbert, 2007). 
 
 
 

 

26



27 
 

 
 
 
 
 
 

 

2.1.1 Grand Theory, Middle Theory dan Applied Theory 
 

Grand theory disebut juga makro karena teori-teori ini berada di 

level makro, bicara tentang struktur dan tidak berbicara fenomena-fenomena 

mikro. Grand theory adalah setiap teori yang dicoba dari penjelasan 

keseluruhan kehidupan sosial, sejarah, atau pengalaman manusia. Pada 

dasarnya  berlawanan  dengan  empirisme,  positivisme,  atau  pandangan 

bahwa pengertian hanya mungkin dilakukan dengan mempelajari fakta- fakta, 

masyarakat, dan fenomena (Quenti & Skinder, 1985).   Manajemen strategik 

sebagai grand theory dalam penelitian ini merupakan serangkaian proses 

pengambilan keputusan dan tindakan manajerial yang dapat menentukan 

kinerja unit bisnis dalam jangka panjang. Penelitian ini menekankan pada teori 

pertumbuhan perusahaan (the growth theory of the firm) melalui karya Edith 

Penrose (1959) merupakan awal munculnya teori berbasis sumber daya. Kunci 

keberhasilan menurut pandangan Penrose menekankan bahwa perusahaan 

adalah institusi yang diciptakan oleh beberapa individu untuk mencapai 

tujuan, untuk itu perlu dimotivasi, dikembangkan untuk berkreasi 

menciptakan inovasi kreatif bagi kemajuan perusahaan (Anand & Delios, 

2002; Kor et al., 2016; Theriou et al., 2009). 

Middle theory yang mengambil dari RBV (Resource Based View) 

pertama kali dicetuskan oleh Wernerfelt pada tahun 1984. Teori pandangan 

berbasis sumber daya berpendapat pentingnya sumber daya sebagai kunci 

pada  perusahaan  yang  unggul  dalam  bersaing  jika  sumber  daya  saling 

berkait (Vance, 2012).
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Pandangan Barney (1986) mulai mengembangkan teori RBV (Resource 

Based View) beranggapan bahwa sumber daya yang dapat digunakan secara 

bersaing tidak hanya budaya organisasi saja, tetapi mencakup semua asset 

perusahaan sehingga organisasi memiliki kinerja yang berbeda-beda karena 

memiliki sumber daya yang berbeda pula. Kunci keberhasilan perusahaan 

dengan melakukan strategi yang memaksimalkan kekuatan sumber daya ini 

berada dalam kendali perusahaan untuk implementasi strategi agar tercapai 

efektifitas dan efisiensi (J. B. Barney, 1986a). 

Barney (1991) membahas secara komprehensif untuk menyempurnakan 

idenya dan mengembangkan konsep RBV (Resource Based View) secara 

kritis, membahas mengenai asumsi dasar pendekatan industrial organisasi 

yang menyatakan sumber daya heterogenitas dan sumber daya immobility 

(sumber daya yang tidak mudah berpindah-pindah tempat ke perusahaan lain), 

kemudian Barney et al.(2001); Haddad et al.(2020b) membahas berbagai 

karakteristik sumber daya yang dimiliki perusahaan yaitu VRIN yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Valuable  (V)  merupakan  sumber  daya  yang  berharga  dan  dapat 

memberikan nilai yang strategis bagi perusahaan. 

b. Rare (R) merupakan sumber daya yang sulit untuk ditemukan oleh 

pesaing dan merupakan keunggulan bagi perusahaan 

c. Imperfect  Imitability  (I)  merupakan  sumber  daya  kompetitif  dan 

berkelanjutan serta tidak dapat ditiru oleh pesaing.
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d. NonSubstitution (N) yang merupakan sumber daya yang tidak dapat 

digantikan oleh sumber daya alternatif lainnya. 

 

Perkembangan riset manajemen stratejik yang menggunakan 

pendekatan RBV (Resource Based View) terus berkembang ( Roger G. 

Schroeder, Kimberly A.Bates, 2002). Berbagai isu kritis yang 

mempertanyakan mengenai metode pengukuruan dari karakteristik VRIN 

(Valuable,  Rare,  Imperfectly Immitability,  NonSubstitution)  pada sumber 

daya internal perusahaan. Metode yang diajukan dalam penelitian RBV 

(Resource Based View) yaitu memilih industri tertentu dan melakukan 

pengukuran kinerja dengan menggunakan data sekunder, membentuk kluster 

perusahaan berdasarkan tipe strategi, membandingkan kinerja di antara 

perusahaan  dalam  satu  industri  dan  mengidentifikasi  kinerja  perusahaan 

yang tinggi dan rendah (Purnomo, 2011; Rouse & Daellenbach, 1999). 

Pandangan  baru  yang  menggunakan  pendekatan  RBV  (Resource  Based 

View)  dalam  riset  manajemen  stratejik  menggunakan  berbagai  variabel 

untuk mengoperasionalkan konsep VRIN (Valuable, Rare, Imperfectly 

Immitability, NonSubstitution) sumber daya yang bernilai, unik, sulit ditiru 

dan tidak ada penggantinya (Ndubisi et al., 2020). Hasil riset menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran internal dan eksternal 

sebagai salah satu sumber daya perusahaan yang sulit diduplikasi menjadi 

penting dalam menentukan kinerja perusahaan (Anand & Delios, 2002; 

Roostika, 2019).
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Aplikasi dalam penelitian ini memakai applied theory, di mana applied 

theory adalah suatu teori yang berada di level mikro dan siap untuk 

diaplikasikan dalam  konseptualisasi.  Applied  theory  dalam  penelitian  ini 

mencakup teori mengenai competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, knowledge management, innovation dan 

organizational performance. Berikut merupakan kerangkan dari 

perkembangan teori yang diaplikasikan pada penelitian ini mulai dari grand 

theory, middle theory, dan applied theory
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Grand Theory 
 

the growth theory of the firm 

Edith Penrose, (1959) 
 
 

 

Middle Theory (Resource 

Base View) RBV Wernerfelt, 

(1984) 

Barney, (1986) 
 Conner, (1991)  

Applied Theory 

Competitive   Organizational   Entrepreneurial 
Intensity   Slack   Orientation 
Joseph A.   Cyert and March,   Miller (1983), 

Schumpeter, 

(1934), 
Thomas Anning- 

Dorson 
,(2016), Marín- 

Idárraga & 
Cuartas-Marín, 

(2019); 

  (1963) 
Bourgeois, 

(1981), Hügel & 

Kreutzer, (2020), 

Marín-Idárraga 

& Cuartas-Marín, 

(2019),Suryawan 

, (2020) 

  Lumpkin dan Dess 

(1996), Rauch et 

al., (2009), 

Shirokova et al., 

(2013) Cho & Lee, 

(2018), Al Mamun 

et al., (2017); Ok & 

Ahn, (2019) 
Suryawan,       

(2020)       

Knowledge 

Management 

  
 

Innovation 
Schumpeterian 

  Organizational 

Performance 

Nonaka dan   (1934),    
Takeuchi, (1995) 

Grant, (1996) 
Teece, David J, 
(1997), Farooq, 

(2019), 
(Byukusenge et 

al., 2016; 

  McDermott and 
Prajogo, (2012), 

Thomas Anning- 

Dorson (2016) 

(Al-Sa’di et al., 

2017; 

Byukusenge et 

  Santos, J.B. and 

Brito, L.A. 

(2012), Anning- 
Dorson, (2016); S. 

Lee & Yoo, 

(2021) 

Suryawan, 2020)   al., 2016;    

   Mardani et al.,    

   2018)    

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritis 
 

Sumber: Data yang diolah dari berbagai sumber (2022)

https://www.hup.harvard.edu/results-list.php?author=5036
https://www.hup.harvard.edu/results-list.php?author=5036
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a. Competitive Intensity 
 

Intensitas persaingan (competitive intensity) umumnya dianggap sebagai 

sejauh mana perusahaan menghadapi persaingan di pasarnya. Ketika persaingan di 

pasar sangat ketat, produk perusahaan dapat dengan cepat digantikan oleh produk   

pesaing   lainnya.   Sementara   itu,   pilihan   alternatif   tersedia   untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan (Anning-Dorson, 2016). Intensitas persaingan (competitive 

intensity) dicirikan dengan perang harga yang agresif, persaingan yang kejam, 

pengeluaran iklan yang besar, dan banyak penawaran produk yang bersaing 

(Ndubisi et al., 2020). Intensitas persaingan diartikan sebagai bentuk persaingan 

yang membatasi keuntungan atau pangsa pasar orang lain dalam industri yang 

sama (Ahmed & Afza, 2019). 

 

Intensitas persaingan (competitive intensity) didefinisikan sebagai 

konteks di mana perusahaan-perusahaan berada dalam hubungan saling 

ketergantungan satu sama lain, secara langsung atau tidak langsung, dalam 

perselisihan atas kelompok sumber daya yang sama. Dengan demikian, ketika 

perusahaan-perusahaan ini bersaing di ceruk pasar yang sama, persaingan akan 

menjadi lebih kuat, terutama ketika produk dan layanan bersifat homogen. Hal 

ini berpotensi menyebabkan hilangnya kesempatan untuk pertumbuhan 

perusahaan di masa depan. Secara umum, intensitas persaingan mengacu pada 

tingkat persaingan yang dihadapi perusahaan di pasar tempatnya beroperasi. 

Hal ini berarti pelanggan memiliki lebih banyak alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Ketika persaingan semakin ketat, perusahaan mengalami 

tekanan yang kuat untuk melakukan efisiensi biaya dan penurunan harga, yang
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menghasilkan   margin   keuntungan   yang   lebih   sempit   dan   kelonggaran 

organisasi yang lebih terbatas (Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019). 

 

Intensitas persaingan (competitive intensity) mengacu pada kompetisi, baik 

secara internal maupun ekternal organisasi. Persaingan antar pelaku usaha 

menjadi penyemangat untuk terus melakukan perbaikan. Dalam peraturan 

persaingan yang diperebutkan adalah konsumen yang loyal terhadap produk yang 

ditawarkan. Hanya kepuasan yang tinggi dari produk dan jasa yang di berikan 

mampu membuat pelanggan loyalitas (Nwachukwu dan Vu, 2022). 

 

Intensitas persaingan (competitive intensity) mengacu pada pengaturan 

operasi di mana persaingan sangat ketat karena banyaknya saingan dan tidak 

adanya peluang untuk pertumbuhan lebih lanjut. Hal ini mencerminkan sejauh 

mana perusahaan menghadapi persaingan dalam industri mereka. Industri dengan  

tingkat  intensitas  persaingan   (competitive  intensity)  yang  tinggi ditandai 

dengan perang harga yang sengit dan ketersediaan banyak penawaran produk 

yang serupa dan dengan demikian bersaing (Chan & Kim, 2022). Intensitas 

persaingan (competitive intensity) mengidentifikasi tingkat tindakan kompetitif 

dalam industri, di mana intensitas persaingan yang tinggi biasanya ditandai 

dengan persaingan yang ketat, perang  promosi produk serupa dan persaingan 

harga yang ketat (Martini et al., 2023). 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa intensitas persaingan 

(competitive intensity), suatu tekanan yang dihadapi oleh pelaku usaha yang 

harus segera melakukan tindakan untuk menghadapi pesaing utama yang dapat
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mempengaruhi tingkat persaingan diukur dari pengenalan produk baru dalam 

bidang usaha dan tingkat perubahan teknologi yang sama untuk mendapatkan 

pangsa pasar dan pertumbuhan. 

 

b. Organizational Slack 

 
Kelonggaran organisasi (organizational slack) diartikan sebagai suatu 

kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh sumber daya usaha dalam 

mengoptimalkan kinerja guna menghadapi perubahan strategi usaha (Hong & 

Shin, 2021). Selain itu beberapa peneliti menyimpulkan bahwa kelonggaran 

organisasi sebagai landasan sumber daya yang potensial di mana sebagai 

penyangga terhadap kondisi yang tidak terduga jika terjadi perubahan strategi 

organisasi (Agrawal et al., 2019; Hügel & Kreutzer, 2020). 

 

Slack (kelonggaran) dapat diartikan sebagai sumber daya yang diperoleh 

organisasi yang tidak memiliki ikatan terhadap kelangsungan organisasi, tetapi 

memiliki andil di dalamnya (Zhor, 2018). Kelonggaran organisasi memiliki 

peranan penting bagi organisasi untuk dapat mengelola krisis dan peluang 

internal atau eksternal yang tidak terduga untuk beradaptasi dengan lingkungan 

yang kompleks dan kompetitif (Kim et al., 2017). 

 

Slack dapat dianggap sebagai kumpulan sumber daya, baik di dalam maupun 

yang tersedia pada perusahaan yang berada di atas jumlah minimum yang 

dibutuhkan untuk beroperasi. Slack biasanya dikategorikan ke dalam tiga 

komponen, di antaranya yaitu: tersedia, potensial, dan dapat melakukan 

pembaruan (recoverable). Menurut para ahli teori perilaku, keberadaan slack
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yang tersedia melindungi perusahaan dari ketidakpastian lingkungan dan 

memungkinkan perusahaan untuk menyerap hasil negatif yang tidak terduga 

sehingga memungkinkan pelaku usaha untuk bereksperimen dan mengambil 

risiko yang telah diperhitungkan (Geiger et al., 2019). 

 

Organizational slack merupakan fokus dari teori perilaku perusahaan dan 

teori keagenan. Secara konseptual, teori perilaku perusahaan meyakini bahwa 

organizational slack merupakan sumber daya yang belum sepenuhnya 

dikerahkan dalam sebuah organisasi dan keberadaan bagian sumber daya ini 

memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan dan mengambil keputusan strategis. Teori keagenan percaya bahwa 

organizational slack mengacu pada porsi sumber daya yang melebihi jumlah 

minimum yang dibutuhkan untuk mempertahankan tingkat produksi tertentu 

dalam suatu organisasi. Sumber daya yang tersisa ini dibiarkan menganggur di 

perusahaan, yang meningkatkan biaya dan mengurangi efisiensi operasional. 

Perbedaan antara kedua teori tentang definisi slack disebabkan oleh perbedaan 

pandangan para ahli tentang peran organizational slack (Hong & Shin, 2021). 

 

Organizational slack pada dasarnya adalah milik sumber daya 

perusahaan. Teori berbasis sumber daya menyatakan bahwa dasar bagi 

perusahaan untuk membangun keunggulan kompetitif jangka panjang adalah 

sumber daya yang langka dan tak tergantikan di dalam perusahaan, yang sulit 

ditiru oleh pesaing. Perusahaan mengandalkan sumber daya yang berharga ini 

untuk  mempertahankan  operasi  sehari-hari  dan  memastikan  kelangsungan 

hidup jangka panjang. Kelonggaran organisasi menggambarkan sumber daya
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"surplus"  atau  "kelebihan",  yang  tampaknya  tidak  sesuai  dengan  definisi 

sumber daya yang berharga dalam teori berbasis sumber daya.  Perusahaan 

dapat memperoleh nilai dari sumber daya "surplus" ini melalui alokasi rasional 

dan pemanfaatan kelonggaran organisasi. Hal ini memberikan interpretasi teoritis 

yang dapat diandalkan tentang bagaimana manajer menggunakan kelonggaran  

organisasi  untuk  memastikan  kelangsungan  hidup  dan menciptakan nilai yang 

efektif (Zhu et al., 2022). 

 

Organizational slack mengacu pada persediaan sumber daya berlebih 

yang  tersedia  untuk  organisasi  selama  siklus  perencanaan  tertentu. 

Kelonggaran organisasi memiliki beberapa jenis, seperti financial slack dan 

operational slack. Financial slack mengacu pada tingkat aset likuid yang tersedia 

yang dimiliki perusahaan di atas apa yang dibutuhkan untuk operasi (misalnya, 

uang tunai). Aset ini lebih berharga, tidak terlalu langka, dan lebih mudah untuk 

dialokasikan ke berbagai aktivitas. Sementara operational slack umumnya terkait 

dengan tujuan tertentu dalam suatu organisasi karena berasal dari sumber daya 

operasional yang tidak terpakai atau kurang dimanfaatkan, seperti kelebihan 

produksi, produksi yang tidak terpakai atau tidak digunakan, seperti kelebihan 

kapasitas. Dengan demikian, operational slack adalah relatif sulit untuk 

direalokasikan ke penggunaan alternatif dalam waktu dekat atau jangka pendek. 

Dalam hal ini, karakteristik yang berbeda dari kedua jenis slack ini  dapat  

merespons  secara  berbeda  dari  setiap  kondisi  lingkungan  yang berbeda (Li 

et al., 2023).
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Organizational  slack  mengacu  pada  sumber  daya  perusahaan  yang 

melebihi jumlah minimum yang dibutuhkan untuk tingkat output tertentu. 

Sumber  daya  tersebut  dapat  disediakan  dengan  cepat  untuk  menanggapi 

tekanan internal dan lingkungan, berdasarkan perubahan strategi. Studi 

menunjukkan   bahwa   organisasi   dengan   kapasitas   untuk   bertahan   dan 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan menghasilkan efek positif pada 

organizational slack. Oleh karena itu, dengan adanya kekuatan lingkungan 

yang mempengaruhi organisasi, slack dapat digunakan untuk meningkatkan 

kinerja organisasi (Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019). 

 

Dapat disimpulkan organizational slack yaitu sumber daya tambahan atau 

sumber daya yang disimpan sebagai cadangan untuk menghadapi tantangan yang 

diciptakan oleh pesaing. Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya 

manusia, teknologi, peralatan, informasi, dan sumber daya keuangan. 

 

c.  Entrepreneurial Orientation 

 
Orientasi kewirausahaan diartikan sebagai sebuah karakteristik organisasi 

dalam  mengidentifikasi  dan  memanfaatkan  peluang  pasar  baru, 

mengantisipasi tantangan dan mengambil risiko pada kondisi ketidakpastian 

(Covin & Slevin, 1989; Pérez-Luño et al., 2011; Zhai et al., 2018). Selain itu 

orientasi kewirausahaan menjadi landasan untuk meraih kesuksesan dalam 

dunia usaha, di mana indikator penilaian dijadikan acuan sebagai strategi 

usaha di dalam bertindak, menjalankan prosedur, menetapkan kebijakan, 

memilih metode dan pengambilan keputusan di organisasi dan mendukung 

usaha mikro pada umumnya (Iqbal et al., 2021). Orientasi kewirausahaan



38 
 

 
 
 
 
 

 

mencerminkan sejauh mana organisasi bersedia mengembangkan kegiatan 

inovasi, mengambil risiko untuk memasuki pasar baru atau menghasilkan 

produk dan layanan baru, secara proaktif mencari peluang baru di pasar dan 

bergerak lebih cepat daripada pesaing untuk memanfaatkan peluang (Tong Ha 

et al., 2018). 

 

Orientasi kewirausahaan menjadi pusat konsep di dalam dunia 

kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan telah menjadi konsep utama yang 

dibentuk dari beberapa disiplin ilmu yang berfokus pada 3 dimensi pada orientasi 

kewirausahaan (Iqbal et al., 2021). Orientasi kewirausahaan menggambarkan  

metode  dan  operasi  dalam  tindakan  dan  aturan kewirausahaan, oleh karena 

itu orientasi kewirausahaan dikenal sebagai proses strategi kewirausahaan yang 

digunakan oleh para manajer untuk mempertahankan tujuan dan mengatur 

keunggulan (Rauch et al., 2009). 

 

Perusahaan  yang  baru  berdiri  cenderung memiliki  sumber daya yang 

terbatas, sehingga mereka sadar dalam menentukan orientasi strategis untuk 

perusahaan (Asemokha et al., 2019). Perspektif kewirausahaan sebagai suatu 

proses yang didasarkan pada budaya perusahaan dan bukan sebagai suatu 

peristiwa dengan membentuk nilai sumber daya untuk pemanfaatan peluang 

pasar (Asad et al., 2018).   Proses tersebut terdiri dari serangkaian kegiatan 

untuk mengidentifikasi peluang, membuat strategi, memperkirakan sumber 

daya, mendapatkan sumber daya tersebut, dan mengelola serta mencapai hasil 

bisnis  (Oktavio  et  al., 2019).  Perusahaan  yang  proaktif  terhadap  peluang 

pasar dapat membentuk keunggulan bersaing karena memiliki inisiatif untuk
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merespon pesaing. Manfaat yang diperoleh seperti memudahkan untuk 

memasuki   pasar   baru,   membangun   identitas   merek,   atau   mengadopsi 

teknologi baru. Dalam bertindak proaktif, perusahaan berusaha menciptakan 

produk/jasa baru secara terus menerus untuk memperoleh pertumbuhan yang 

signifikan. Dalam perbandingan literatur kewirausahaan, orientasi 

kewirausahaan dapat dibandingkan dengan kewirausahaan korporat yang 

melibatkan kegiatan kewirausahaan seperti pembaharuan diri (Subagja et al., 

2017). 
 

 
Orientasi  kewirausahaan  juga  dibandingkan  dengan  orientasi  bisnis 

kecil yang melibatkan hubungan emosional antara pemilik dan bisnis (L. T.- 

S. Lee & Sukoco, 2013), sedangkan orientasi kewirausahaan cenderung pada 

sikap strategis perusahaan yang komprehensif (Ok & Ahn, 2019). Orientasi 

kewirausahaan menghilangkan niat dan kepentingan individu (Arzubiaga et 

al.,  2018),  dengan  demikian  orientasi  kewirausahaan  menawarkan 

pemahaman yang terpisah antara faktor-faktor kunci kewirausahaan dan 

pengaruhnya terhadap perilaku seluruh anggota perusahaan (Kiyabo & Isaga, 

2020).  Adapun  dimensi  yang  tercakup  di  dalam  orientasi  kewirausahaan 

adalah sebagai berikut (Al Mamun et al., 2017; Ok & Ahn, 2019): 

 

a.   Creativity and Innovativeness 

 
Pelaku usaha diharapkan untuk berkreasi dan sering mencoba 

gagasan baru untuk pembaharuan produk, karyawan dilibatkan di 

dalam pengembangan produk baru dan teknologi yang digunakan
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b.   Proactiveness 

 
Memulai suatu tindakan yang baru sebelum pesaing, pelaku usaha 

cenderung  melakukan  pengenalan  produk.  Membangun  konsep 

baru atau gagasan dan agresif untuk bersaing mengacu pada respon 

terhadap ancaman yang telah ada di pasar 

c.   Risk taking 

 
Berkaitan dengan kemauan pelaku usaha untuk memperhitungkan 

risiko bisnis yang terkait, kecenderungan untuk mengambil risiko 

saat menghadapi pesaing. 

 

Dapat disimpulkan entrepreneurial orientation adalah suatu konsep kunci 

ketika para pelaku usaha menyusun strategi dengan harapan dapat 

melakukan  sesuatu  yang  baru dan  mengeksploitasi  peluang yang  tidak 

dapat dimanfaatkan oleh pesaingnya. 

 

d.       Knowledge Management 

 
Pengelolaan pengetahuan didefinisikan sebagai formalisasi dan akses ke 

pengalaman, pengetahuan, dan keahlian yang menciptakan keterampilan 

baru yang memungkinkan kinerja prima, serta merangsang inovasi dan 

meningkatkan nilai usaha. Perusahaan yang menerapkan strategi yang 

efektif dimulai dari mengelola informasi dan pengetahuan yang efektif 

(Utami & Ferdiansah, 2017).  Pengetahuan     yang     diproses     melalui 

pengelolaan  pengetahuan  berupa  kebiasaan,  keahlian,  ketrampilan serta 

pemahaman yang diperoleh dari pengalaman dan latihan melalui proses 

pembelajaran ( Iqbal et al., 2019).
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Semakin berkembangnya dunia teknologi penggunaan informasi dan 

pengetahuan terus meningkat sebagai sarana dalam aktivitas dan 

pengambilan keputusan. Pentingnya mengelola organisasi informasi dan 

pengetahuan karena sebagian besar nilai perusahaan bergantung pada 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan dan mengelola pengetahuan. 

Pemimpin perusahaan harus memiliki peran dalam praktik manajemen 

pengetahuan yang efektif guna mendapatkan keunggulan bersaing 

berkelanjutan yang menjadi arah inovasi dan kinerja organisasi yang lebih 

baik ( Iqbal et al., 2019; Nawab et al., 2015). 

Knowledge management didefinisikan dengan berbagai cara karena 

sifatnya yang multidimensi, mendefinisikan knowledge management sebagai 

identifikasi dan analisis pengetahuan yang tersedia dan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Knowledge management melibatkan 

akuisisi, penyebaran dan penggunaan atau respon terhadap pengetahuan. 

Knowledge management juga didefinisikan sebagai proses memperoleh, 

menyimpan, memahami, berbagi, mengimplementasikan pengetahuan, dan 

tindakan-tindakan ini dilakukan dalam proses pembelajaran dalam kaitannya 

dengan budaya dan strategi organisasi (Khalil & Mehmood, 2018). Lebih 

lanjut, menganggap knowledge management sebagai upaya untuk 

mengeksplorasi pengetahuan tacit dan eksplisit  dari  individu,  kelompok  

dan  organisasi  dan  untuk  mengubah harta ini menjadi aset organisasi yang 

digunakan oleh manajer untuk membuat keputusan organisasi (Byukusenge 

et al., 2016).
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Lebih lanjut (Utami & Ferdiansah, 2017) berpendapat bahwa 

pengetahuan mengarah pada peningkatan kinerja ketika dikelola dengan 

baik.  Praktik knowledge management seperti akuisisi, penciptaan, berbagi 

pengetahuan, penyimpanan dan implementasi pengetahuan memainkan 

peran penting dalam mencapai kinerja yang unggul. Dengan demikian, 

bisnis yang berusaha untuk tetap kompetitif harus menempatkan lebih 

banyak   upaya   pada   pengelolaan   sumber   daya   pengetahuan   yang 

diperlukan untuk meningkatkan keuntungan, pertumbuhan penjualan dan 

pangsa pasar. Selain itu, para peneliti menemukan bahwa perusahaan yang 

menggunakan praktik-praktik knowledge management yang sesuai dapat 

meningkatkan kemampuan, yang menghasilkan peningkatan kinerja bisnis 

(Nawab et al., 2015). 

 

Knowledge management dianggap sebagai strategi terbaik yang 

digunakan dalam usaha bisnis untuk meningkatkan tingkat persaingan 

usaha, karena pengetahuan yang dimiliki mencakup semua informasi dan 

penciptaan pengetahuan di dalam organisasi sebagai sumber daya strategis. 

Sehingga memungkinkan untuk melatih karyawan terus mengembangkan 

diri mencari terobosan baru meningkatkan daya saing dan inovasi yang lebih 

baik.
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e.         Innovation 

 
Inovasi adalah salah satu elemen organisasi penting yang memiliki 

efek kuat pada hasil dari organisasi dan dapat didefinisikan sebagai 

kecenderungan organisasi untuk menerapkan ide-ide baru, dan penemuan 

yang   menghasilkan   pengembangan   produk   atau   jasa   baru,   strategi 

manajerial, prosedur, metode kerja dan teknologi (Iqbal et al., 2019). 

Kemampuan inovasi terkait dengan “kemampuan” untuk menyerap, 

mengadaptasi, dan mentransformasikan teknologi tertentu ke dalam 

manajemen, operasi, dan rutinitas transaksi tertentu yang dapat membawa 

perusahaan pada sebuah keuntungan (Vasconcelos et al., 2021). 

 

Inovasi adalah aktivitas organisasi yang dianggap sebagai titik fokus 

strategi, elemen penting dari daya tahan dan sumber keunggulan kompetitif 

(Suryawan, 2020). Inovasi didefinisikan sebagai pengembangan dan 

implementasi ide-ide baru oleh individu dari waktu ke waktu, berpartisipasi 

dalam transaksi dengan orang lain dalam tatanan kelembagaan. Dalam hal 

ini, berbagai penelitian sepakat untuk mengakui inovasi sebagai sebuah 

konstruk baru, tidak hanya ide tetapi juga perilaku. Oleh karena itu, inovasi 

sering kali merujuk pada perilaku tertentu yang berkaitan dengan penciptaan 

dan pengembangan, didorong oleh berbagai perubahan yang mengarah pada 

penjelajahan peluang baru atau mengeksploitasi kekuatan yang ada saat ini 

Inovasi telah menjadi subjek dari berbagai taksonomi. Misalnya, ada inovasi 

teknologi  dan  administrasi.  Tipologi  pertama  berkaitan  dengan  inovasi 

proses atau produk, sedangkan yang kedua melibatkan struktur organisasi
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dan praktik manajemen. Inovasi teknologi, sebagian besar terkait dengan 

aktivitas utama organisasi, yang membuatnya lebih nyata. Inovasi 

administratif kurang dapat diamati karena terbatas pada proses manajerial 

(Marín-Idárraga  dan Cuartas-Marin, 2019). 

 

Teori yang berbasis sumber daya sangat menonjolkan peran dari inovasi, 

dengan beragamnya pekerja memiliki asset komersial yang dapat 

dioptimalkan untuk menghasilkan perubahan dan inovasi di dalam 

keunggulan bersaing (Qader et al., 2022). Inovasi adalah kunci dari sebuah 

gebrakan baru di dalam dunia usaha untuk menghasilkan produk unggulan 

(Meena et al., 2022). 

 

Kebutuhan untuk suatu perbaikan dalam hal efisiensi dan kualitas 

dengan mengadopsi solusi dan strategi baru menciptakan suatu fleksibilitas 

mengembangan sebuah inovasi. Perkembangan teknologi yang pesat dengan 

berbasis digital menuntut pelaku usaha untuk dapat mengimbangi 

pengaplikasian di dalam kegiatan usaha (Wijaya, 2022). Inovasi adalah 

pengenalan  barang  atau  jasa  baru  yang  ditingkatkan  secara  signifikan, 

proses dan metode yang dijalankan terus dilakukan pembaharuan baik di 

dalam tempat kerja maupun hubungan ekternal. Inovasi memungkinkan 

pelaku usaha baru maupun yang sudah mapan untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif dan mendorong peningkatan usaha. Inovasi layanan dan pemasaran 

adalah kemampuan organisasi untuk menciptakan inovasi baru di luar 

ekspektasi pembeli, sehingga menciptkan value added di mata pelanggan 

(Nwachukwu & Vu, 2022).
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Inovasi merupakan elemen penting dalam fase usaha yang 

berkembang. Di dalam proses tumbuh kembang dibutuhkan suatu perubahan 

dan perbaikan, baik dari produk yang dihasilkan maupun dari segi pelayanan. 

Perubahan dan perbaikan tersebut harus memiliki nilai tambah baik bagi 

pelaku usaha dan pelanggan (Cania & Susdiani, 2021). Konsep inovasi telah 

menjadi menonjol dalam penelitian yang mengkonseptualisasikan inovasi 

sebagai salah satu fungsi inti dalam kemajuan kinerja organisasi. Inovasi 

adalah hasil dari proses kreatif yang melibatkan berbagai pelaku usaha yang 

menghasilkan kombinasi sarana dan tujuan yang secara kualitatif baru bagi 

pasar atau perusahaan. Definisi ini menekankan peran persepsi individu. 

Akibatnya, persepsi kebaruan merupakan tantangan yang terus berlanjut 

untuk penelitian empiris tentang inovasi. Oleh karena itu, penelitian inovasi 

mengambil pendekatan konstruktif, dengan memahami inovasi sebagai ide, 

praktik, atau artefak material apa pun yang dianggap baru oleh individu yang 

terlibat.  Selama ide  tersebut  dianggap  baru  oleh  orang-orang  yang  

terlibat,  maka  ide tersebut merupakan inovasi, meskipun bagi orang lain 

mungkin tampak sebagai  tiruan  dari  sesuatu  yang  sudah  ada  di  tempat  

lain  (Meyer  & Leitner, 2018). 

 

Sederhananya inovasi adalah produk, layanan, model bisnis, atau 

strategi yang baru dan bermanfaat. Inovasi tidak harus berupa terobosan 

besar  dalam  teknologi  atau  model  bisnis  baru,  inovasi  dapat  berupa
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peningkatan layanan pelanggan perusahaan atau fitur yang ditambahkan ke 

produk yang sudah ada. 

 

f. Organizational Performance 

 
Kinerja organisasi adalah kemampuan yang berguna untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara 

efektif dan efisien (Utami & Ferdiansah, 2017). Kinerja organisasi dapat 

dicirikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menciptakan hasil dan 

tindakan yang dapat diterima semua pemangku kepentingan untuk meraih 

sasaran dan tujuan yang sudah ditetapkan (Suryawan, 2020). Kinerja 

umumnya diukur melalui dua cara, yaitu; finansial dan non finansial (Ahmed 

& Afza, 2019; S. Lee & Yoo, 2021). Kinerja organisasi dapat dicapai melalui 

profitabilitas keuangan, produk dan layanan serta pasar yang menjadi 

penentu di dalam sebuah persaingan (Soomro et al., 2020). Kinerja adalah 

salah satu faktor kunci keberhasilan setiap Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) (Albassami, Ahmad et al., 2019). 

 

Kinerja didefinisikan sebagai lingkup organisasi sebagai keselarasan 

antara efektivitas dan efisiensi dengan mengoptimalkan sumber daya yang 

tersedia di dalam organisasi untuk pencapaian tujuan. (Marín-Idárraga & 

Cuartas-Marín, 2019). Kinerja usaha diukur dengan beberapa aspek yaitu 

kualitas manajemen, kompetensi pegawai dan pelayanan publik. Kualitas 

manajemen diukur dengan menetapkan standar peraturan di dalam bekerja, 

sedangkan kompetensi pegawai dilihat dengan sejauh apa karyawan dapat 

memahami pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini menjadi
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perhatian  besar  mengingat  bahwa  kompetensi  pegawai  menjadi  basis 

untuk mencapai kinerja usaha. Kinerja yang baik tentu membuahkan 

pelayanan yang baik bagi pelanggannya (Widianto et al., 2021). 

 

Kinerja organisasi tercapai dari keanekaragaman tenaga kerja yang 

dimilikinya.  Dengan  keanekaragaman inilah,  pelaku usaha untuk  dapat 

menggali dan mampu berekspresi di dalam mengembangkan inovasi dan 

keunggulan kompetitif (Turi et al., 2022). Kinerja organisasi akan tercapai 

jika  semua  aspek  di   dalam  organisasi  dapat  dikembangkan  secara 

maksimal sesuai dengan kapasitas yang disudah ditetapkan berdasarkan 

bagian dan tanggung jawabnya (Maalik et al., 2022). Beberapa aspek yang 

dimaksud  adalah  bagian  dari  semua  proses  produksi  sampai  dengan 

produk siap dipasarkan.  Informasi  dan data yang diperoleh  dari setiap 

bagian dijadikan kunci di dalam mengukur kinerja organisasi agar tetap 

kompetitif di dalam pasar yang dinamis (Ensslin et al., 2022). 

 

Kinerja  organisasi  (organizational  performance)  disimpulkan 

sebagai suatu kemampuan sebuah organisasi dalam mengoptimalkan hasil 

untuk mencapai tujuan dalam kondisi yang terus berubah. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 
 

Berdasarkan   beberapa   kajian   literatur   dalam   penelitian   ini   dapat 

dirangkum beberapa hasil penelitian sebelumnya yang meneliti mengenai 

competitive  intensity,  organizational  slack,  entrepreneurial  orientation, 

knowledge management, innovation, organizational performance



48 
 

 
 
 
 
 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Peneliti (tahun) Hasil Objek Penelitian 

1 Byukusenge et 
al,(2016) 

1.   Inovasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
bisnis 

2.   Knowledge 
management tidak ada 
pengaruh langsung 
terhadap kinerja bisnis 
kecuali melalui Inovasi 

3.   Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) 
tidak akan mencapai 
kinerja bisnis yang 
lebih baik, dengan 
inovasi hasilnya dapat 
membantu pemilik 
bisnis untuk 
memanfaatkan sumber 
daya yang tersedia 
dengan mengubahnya 
menjadi produk baru 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), 
Afrika 

2 Nawab et 
al,(2015) 

1.   Knowledge 
management memiliki 
dampak positif 
signifikan terhadap 
kinerja usaha secara 
tidak langsung. 

2.   Knowledge 
management 
berkontribusi positif 
dalam peningkatan 
inovasi 

3.   Knowledge 
Management mampu 
berkinerja lebih baik di 
dalam peningkatan 
kinerja 

Industri, Pakistan 
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No Peneliti (tahun) Hasil Objek Penelitian 

3 Al-Sa’di et 
al,(2017) 

1.   Knowledge 
management memiliki 
dampak positif 
signifikan terhadap 
kinerja usaha secara 
langsung. 

2.   Knowledge 
management 
berkontribusi dalam 
peningkatan inovasi 
memiliki dampak 
positif signifikan 

3.   Inovasi memiliki 
pengaruh positif 
terhadap kinerja usaha 

4.   Efek mediasi yang 
positif dari inovasi 
pada peningkatan 
kinerja usaha 

Industri, Jordania 

4 Asemokha et al, 

(2019) 

1.   Inovasi memediasi 
pengaruh 
entrepreneurial 
orientation terhadap 
kinerja 

2.   Inovasi berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja 

3.   Entrepreneurial 

orientation 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

inovasi dan kinerja 

4.   Entrepreneurial 

orientation dan inovasi 

pendorong pentingnya 

peningkatkan kinerja 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), 
Firlandia 

5 Asad et al, 
(2018) 

1.   Inovasi dan 
entrepreneurial 
orientation 
menunjukkan hasil 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja 

2.   Inovasi memainkan 
peran mediasi yang 
signifikan untuk 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), 
Pakistan 
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No Peneliti (tahun) Hasil Objek Penelitian 

  meningkatkan kinerja  

6 A. Iqbal et 
al,(2019) 

1.  Knowledge management 
memiliki dampak 
signifikan terhadap 
kinerja 

2. Knowledge management 

memiliki dampak 

signifikan dan positif 

terhadap inovasi dan pada 

akhirnya meningkatkan 

kineja. 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), 
Pakistan 

7 Oktavio et 
al,(2019) 

1.   Entrepreneurial 
orientation 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

inovasi 

2.   Inovasi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

3.   Entrepreneurial 

orientation tidak 

mempengaruhi kinerja 

Hotel, Indonesia 

8 Subagja et 
al,(2017) 

1.   Entrepreneurial 
orientation 
berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
Inovasi 

2.   Entrepreneurial 

orientation 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja 

3.   Inovasi berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap Kinerja 

4.   Entrepreneurial 

orientation 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja melalui inovasi 

Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), 
Indonesia 
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No Peneliti (tahun) Hasil Objek Penelitian 

9 Suryawan,(2020) 1.   Organizational slack 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 

2.   Inovasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 

Restauran, Indonesia 

10 Bao et al,( 2020) 1.   Organizational slack 

memiliki hubungan 

yang signifikan 

terhadap kinerja 

melalui inovasi 

2.   Organizational slack 

secara langsung tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

Industri, China 

11 Marín-Idárraga 
& Cuartas- 
Marín, (2019) 

1.   Competitive intensity 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

2.   Competitive intensity 

berpengaruh positif 

terhadap inovasi 

3.   Inovasi berpengaruh 

postitif signifikan 

terhadap kinerja 

4.   Organizational slack 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap inovasi 

Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM), 

Columbia 

12 Adomako & 

Nguyen,(2020) 

1.   Organizational slack 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap inovasi 

2.   Organizational slack 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

3.   Inovasi berpengaruh 

postitif signifikan 

terhadap kinerja 

Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM), 

Afrika 

13 Yang & Yang, 

(2019) 

1.   Competitive intensity 

dan inovasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 
2.   Inovasi berpengaruh 

postitif terhadap kinerja 
3.   Competitive intensity 

Industri, China 
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No Peneliti (tahun) Hasil Objek Penelitian 

  tidak berpengaruh 
negatif terhadap kinerja 

 

 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
 

No Peneliti CI-In-PF KM-In-PF EO-In-PF OS-In-PF 

1 Eugenie 
Byukusenge, John 
Munene, Laura 
Orobia (2016) 

 v   

2 Samina Nawab, 
Tahira Nazir, 
Muhammad Mohsin 
Zahid, Syed 
Muhammad Fawad 
(2015) 

 v   

3 Ahmad Fathi Al- 
Sa’di, Ayman Bahjat 
Abdallah, Samer Eid 
Dahiyat (2017) 

 v   

4 Agnes Asemokha, 

Jackson Musona, 

Lasse Torkkeli, Sami 

Saarenkeh (2019) 

  v  

5 Muzaffar Asad, 

Muhammad Salman 

Shabbir, Rabia 

Salman, Syed 

Hussain Haider, Israr 

Ahmad (2018) 

  v  

6 Amjad Iqbal & 
Fawad Latif, 
Frederic Marimon, 
Umar Farooq 
Sahibzada, Saddam 
Hussain (2019) 

 v   
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No Peneliti CI-In-PF KM-In-PF EO-In-PF OS-In-PF 

7 Adrie Oktavio, 
Thomas Stefanus 
Kaihatu, Endo 
Wijaya Kartika 
(2019) 

  v  

8 Iwan Kurniawan 
Subagja, Widji 
Astuti, Jurnianto 
Tjahjo Darsono 
(2017) 

  v  

9 Ian Nurpatria 

Suryawan (2020) 

v v  v 

10 Gongmin Bao, Wen 

Zhang, Zengrui 

Xiao, Damian Hine 

(2020) 

   v 

11 Diego Armando 
Marin-Idarraga, Juan 
Carlos Cuartas- 
Marin (2019) 

v   v 

12 Samuel Adomako, 
Nguyen Phong 
Nguyen (2020) 

   v 

13 Huijun Yang, 

Jianjun Yang (2019) 

v    

14 Ari Sulistyowati 

(2022) 

v v v v 

 

 
 
 

Keterangan: 
 

 
CI = competitive intensity 

 

IN = innovation 
 

PF = performance 
 

KM = knowledge management 

EO = entrepreneurial orientation 

OS = organizational slack
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2.3 Rerangka Konseptual 
 

Pengukuran kinerja organisasi memiliki peranan yang cukup penting untuk 

mengelola dan mengembangkan usaha bisnisnya (Apriliani & Prakoso, 2023). 

Tentu hal ini tidak terlepas dari banyak hal yang mempengaruhinya. Salah satu 

di antaranya adalah peran inovasi yang menjadi penghubung dalam 

meningkatkan kinerja organisasi (Tresna & Raharja, 2019). Selain itu dampak 

dari persaingan usaha juga memberikan warna tersendiri untuk merangsang 

para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) untuk terus 

meningkatkan kinerjanya, mengembangkan ide dan gagasan untuk menggali 

potensi yang dimiliki guna menghadapi perubahan strategis (Hong & Shin, 

2021).  Keberanian  mengambil  risiko  dalam  mengidentifikasi  dan 

memanfaatkan peluang pasar baru pada kondisi ketidakpastian untuk 

membangun gagasan yang agresif untuk bersaing menjadi pertimbangan yang 

cukup menantang (Ok & Ahn, 2019). Selain itu pengalaman, pengetahuan dan 

keahlian yang menciptakan ketrampilan baru untuk merangsang inovasi dalam 

peningkatan usaha juga tidak dapat diabaikan (Utami & Ferdiansah, 2017). 

Adanya  keterkaitan  antar  variabel  penelitian  ini,  maka  dapat  disimpulkan 

bahwa kinerja organisasi dipengaruhi banyak hal baik secara langsung maupun 

tidak langung. 

Dengan demikian berdasarkan pertimbangan di atas maka dapat dibangun 

rerangka  pemikiran  di  mana  variabel  competitive  intensity,  organizational 

slack, entrepreneurial orientation, knowledge management, serta innovation 

diuji  secara  langsung  seberapa  besar  pengaruh  variabel  tersebut  dalam
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mengembangkan kinerja organisasi pada pelaku usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Hal ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya 

adanya pengaruh langsung terhadap innovation (Asemokha et al., 2019; Hügel 

& Kreutzer, 2020; Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019; Murro et al., 2016; 

Suryawan, 2020; Tong Ha et al., 2018; Yang & Yang, 2019; Zhor, 2018). 

Selanjutnya dengan adanya inovasi sebagai variabel penghubung apakah 

memberikan dampak yang cukup signifikan dari setiap variabel diuji secara tidak 

langsung dalam peningkatan kinerja organisasi pada pelaku usaha Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Hal ini didukung dari hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan adanya dampak variabel mediasi. (Adomako & Nguyen, 

2020; Al-Sa’di et al., 2017; Asad et al., 2018; Asemokha et al., 2019; Bao et al., 

2020; Byukusenge et al., 2016; A. Iqbal et al., 2019; Marín-Idárraga 

& Cuartas-Marín, 2019; Nawab et al., 2015; Oktavio et al., 2019; Subagja et 

al.,   2017;   Suryawan,   2020;   Yang   &   Yang,   2019).   Dengan   demikian 

berdasarkan analisis tersebut dapat digambarkan rerangka pemikiran sebagai 

berikut:
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Competitive 

Intensity                                   
H6 

 
 

H1                   H10 

 

Organizational 
 

Slack 

H7 

 

InnoIvnantioovnation 

 

 
H11 

 

 
 

Organizational

H                                   H2                                                                                                 H5                                  H5 

Performance 

H12 

 

H3                                                                                               H13 

 
 

Entrepreneurial                                                    H8 

Orientation 

H9 

 
 

H4 

 

Knowledge 

Management 

 
 

 
2.2 Gambar Rerangka Konseptual

 

 

Keterangan: 
 

 

= menyatakan hubungan langsung 
 

 

= menyatakan hubungan tidak langsung
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2.4 Pengembangan Hipotesis 
 

1. Pengaruh Competitive Intensity terhadap Innovation 
 

 
Competitive intensity atau intensitas persaingan diartikan sebagai  suatu 

penggerak di dalam suatu persaingan. Intensitas persaingan memiliki 

keterkaitan terhadap Inovasi, di mana memberikan peningkatan terhadap 

persaingan untuk terus mengembangkan inovasi pada Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) (Kmieciak & Michna, 2018). Competitive intensity 

menjadi salah satu pilihan terbaik di dalam mengidentifikasikan tantangan 

yang harus dihadapi oleh perusahaan untuk kelangsungan usaha dengan 

melakukan inovasi (Zhou et al., 2020). Dengan competitive intensity dan 

inovasi digunakan secara bersama sebagai salah satu cara untuk menghindari 

keusangan teknologi dan mengantisipasi perubahan pasar (Marín-Idárraga & 

Cuartas-Marín, 2019). Dalam rangka meningkatkan inovasi   dalam   

mencapai   intensitas   persaingan   sebagai   salah   satu pendorong di dalam 

meningkatkan kinerja usaha. (Suryawan, 2020). 

 

Kondisi pasar saat ini dengan perubahan yang cepat serta persaingan yang 

ketat  dibutuhkan  suatu  gebrakan  baru  melalui  inovasi  yang  ditopang 

dengan manajemen yang bagus di dalam mengembangan intensitas 

persaingan sumber daya yang tersedia di dalam perusahan (Yang & Yang, 

2019).
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Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang dibangun sebagai 

berikut: 

 

H1:   Terdapat   pengaruh   positif   competitive   intensity   terhadap 
 

innovation 
 
 
 
 

2.   Pengaruh Organizational Slack terhadap Innovation 

 
Organizational slack memberikan kontribusi pada kinerja inovasi, dengan 

mengurangi biaya tambahan dengan melakukan inovasi. Potensi 

kelonggaran  yang  diserap  berdampak  signifikan  dan  positif  terhadap 

proses  inovasi  (Murro  et  al.,  2016).  Organizational  slack  memberikan 

ruang dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengeksplorasi peluang baru  

dengan  mengembangkan  inovasi  (Kim  et  al.,  2017)  Kelonggaran yang 

terlalu banyak atau terlalu sedikit tidak akan merusak inovasi jika sistem 

pengendalian manajemen secara memadai mendisiplinkan kelonggaran yang 

dijalankan (Zhor, 2018). 

Sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi tuntutan sub unit 

dalam organisai di dalam meningkatkan kinerja usaha dengan 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki melalui inovasi. (Suryawan, 

2020)  Berdasarkan  analisis  tersebut,  maka  hipotesis  yang  dibangun 

sebagai berikut: 

H2:   Terdapat   pengaruh   positif   organizational   slack   terhadap 
 

innovation
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3.   Pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap Innovation 

 
Peningkatan  dalam  orientasi  kewirausahaan  memberikan  dampak  yang 

signifikan terhadap inovasi (Asemokha et al., 2019; Zhai et al., 2018). 

Sebuah organisasi yang memiliki sumber daya orientasi yang kuat akan 

membantu  meningkatkan  inovasi  usaha.  Selain  itu,  organisasi  yang 

berorientasi kewirausahaan lebih terbuka terhadap perubahan dan ide baru 

untuk mendorong dan mendukung perolehan dan akumulasi pengetahuan, 

menghasilkan  basis  pengetahuan  yang  lebih  besar yang  berguna untuk 

peningkatan  produk  yang  ada,  pengembangan  produk  baru,  dan  pada 

akhirnya  pencapaian  kinerja  inovasi  yang  lebih  baik  (Tong  Ha  et  al., 

2018). 

 
Entrepreneurial orientation telah menjadi konstruksi yang penting dan 

cukup signifikan di dalam pengembangan sebuah inovasi organisasi (Iqbal 

et  al.,  2021).  Dengan  mengembangkan  dimensi  pada  entrepreneurial 

orientation dapat memberikan kontribusi di dalam pengembangan inovasi di 

dalam sebuah organisasi (Pérez-Luño et al., 2011). Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arzubiaga et al. (2018) di mana 

entrepreneurial orientation berpengaruh negatif terhadap inovasi. 

Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang dibangun sebagai 

berikut: 

H3: Terdapat pengaruh  positif  entrepreneurial  orientation  terhadap 
 

innovation
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4.   Pengaruh Knowledge Management terhadap Innovation 

 
Knowledge management memberikan kontribusi di dalam pengembangan 

inovasi usaha (Byukusenge et al., 2016). Dalam Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) pengaruh knowledge management terhadap inovasi 

memiliki pengaruh yang positif (Kmieciak & Michna, 2018). Mengelola 

pengetahuan dalam organisasi memiliki peran penting sebagai kunci 

keberhasilan  di  dalam  mengembangkan  inovasi  usaha  (Qandah  et  al., 

2020). Inovasi adalah kombinasi dari asset pengetahuan yang ada dalam 

perusahaan untuk menciptakan pengetahuan baru, tugas utama dari 

perusahaan adalah mengkonfigurasi asset pengetahuan yang tersedia di 

perusahaan   untuk   meningkatkan   inovasi   (Mardani   et   al.,   2018). 

Mengelola   pengetahuan   dari   sumber   daya   yang   tersedia   di   dalam 

organisasi menjadi kontribusi di dalam meningkatkan inovasi usaha 

(Suryawan, 2020). Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang 

dibangun sebagai berikut: 

H4:  Terdapat  pengaruh  positif  knowledge  management  terhadap 
 

innovation 
 
 
 
 

5.   Pengaruh Innovation terhadap Organizational Performance 

 
Menghadapi perubahan pasar yang bergejolak dan tidak pasti diperlukan 

suatu fleksibilitas di dalam perubahan melalu inovasi untuk peningkatan 

kinerja usaha (Asemokha et al., 2019).
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Di dalam kelangsungan bisnis dibutuhkan inovasi. Inovasi dapat dilakukan 

dengan menggali kompetensi bisnis dengan mencari sesuatu yang baru 

(Tresna   &   Raharja,   2019).   Dalam   manajemen   inovasi,   perusahaan 

membuat keputusan yang berbeda mengenai investasi sumber daya di dalam  

peningkatan  kinerja melalui  inovasi  (Marín-Idárraga &  Cuartas- Marín, 

2019).  Dalam usaha kecil dan menengah memiliki fleksibilitas di dalam 

melakukan inovasi guna mengadaptasi kondisi pasar untuk kelangsungan 

usahanya (Roostika, 2019). 

Manajemen yang bagus adalah sebuah manajemen yang dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan untuk menghasilkan sebuah gebrakan 

baru melalui inovasi (Suryawan, 2020). Inovasi memainkan peran penting 

bagi kinerja ekonomi perusahaan di sektor manapun. Hubungan inovasi 

dan kinerja bersifat linier pada penelitian yang sudah dilakukan (Kim et 

al.,  2018;  Sahoo,  2019).  Berdasarkan  analisis  tersebut,  maka  hipotesis 

yang dibangun sebagai berikut: 

H5:  Terdapat  pengaruh  positif  innovation  terhadap  organizational 

performance 

 

 
 

6.   Pengaruh Competitive Intensity terhadap Organizational Performance 

Intensitas  persaingan  tidak  hanya  meninngkatkan  kinerja  usaha,  tetapi 

juga memungkinkan perusahan di dalam menilai kinerja manajer terhadap 

para  pesaingnya  (Ahmed  &  Afza,  2019).  Hasil  kinerja  usaha  sangat 

bergantung  pada  level  intensitas  persaingan  pasar,  sehingga  dinamika
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pasar menentukan tindakan strategis yang akan dilakukan oleh pimpinan 

(Yang & Yang, 2019). Intensitas persaingan adalah salah satu fitur utama 

(Kwarteng et al., 2020) di dalam inti struktur bisnis dan kinerja industri 

(Alinejad & Anvari, 2019). Competitive intensity (intensitas persaingan) 

sebagai konteks di mana perusahaan menemukan dirinya di dalam sebuah 

persaingan pada industri yang sejenis. Kondisi demikian yang memicu untuk 

terus dijaga dalam upaya meningkatkan kinerja usaha (Marín- Idárraga & 

Cuartas-Marín, 2019). 

Intensitas persaingan yang dialami oleh perusahaan dapat diatasi dengan 

mengembangkan inovasi untuk menghindari keusangan teknologi dan 

mengantisipasi perubahan pasar (Anning-Dorson, 2016). Untuk itu 

dibutuhkan pengetahuan dan pengembangan sumber daya untuk 

menghindari risiko kerugian untuk mendapatkan hasil kinerja organisasi 

yang optimal (Suryawan, 2020). 

Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H6:   Terdapat   pengaruh   positif   competitive   intensity   terhadap 
 

organizational performance 
 
 
 
 

7.   Pengaruh Organizational Slack terhadap Organizational Performance 

Kelonggaran organisasi memiliki peranan penting sebagai sumber daya 

strategis   untuk   menghilangkan   ketidakpastian   dan   mempertahankan 

kinerja perusahaan dalam proses ekspansi global. (Adomako & Nguyen,
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2020;  Nguyen  et  al.,  2019).  Kelonggaran  organisasi  yang  tersedia 

memiliki efek yang konsisten dan positif terhadap profitabilitas ekonomi 

dalam jangka pendek. (Fadol et al., 2015; Pérez-Luño et al., 2011) 

Sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi tuntutan sub unit 

dalam organisai di dalam meningkatkan kinerja usaha dengan 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki melalui inovasi (Suryawan, 

2020). Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

H7:   Terdapat   pengaruh   positif   organizational   slack   terhadap 
 

organizational performance 
 
 
 
 

8.   Pengaruh    Entrepreneurial    Orientation    terhadap    Organizational 

 
Performance 

 
Entrepreneurial orientation (orientasi kewirausahaan) mendukung 

kemampuan perusahaan untuk terus mengidentifikasi dan menghasilkan 

peluang bisnis baru dengan tujuan mencapai daya saing untuk meningkatkan 

kinerja usaha (Asemokha et al., 2019). Entrepreneurial orientation 

(orientasi kewirausahaan) merupakan salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan (Ok & Ahn, 2019; Tresna & 

Raharja, 2019). Entrepreneurial orientation (orientasi kewirausahaan) 

memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap peningkatan kinerja usaha 

(Hutahayan, 2019; Isichei et al., 2020).   Perusahaan yang memiliki 

entrepreneurial orientation (orientasi kewirausahaan) yang tinggi dapat
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memanfaatkan  peluang  baru  untuk  meningkatkan  kinerja  usaha  (Al 

Mamun & Fazal, 2018). Siklus hidup produk dan model bisnis yang lebih 

pendek berdampak pada ketidakpastian bisnis dan perusahaan perlu 

mengadopsi entrepreneurial orientation (orientasi kewirausahaan) dalam 

menemukan peluang baru dengan berinovasi dan mengantisipasi permintaan 

yang berpotensi meningkatkan kinerja. (Munawar, 2019; Putniņš & Sauka, 

2020). 

Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang diajukann sebagai 

berikut: 

H8: Terdapat pengaruh positif entrepreneurial orientation terhadap 
 

organizational performance 
 
 
 
 

9.   Pengaruh     Knowledge     Management     terhadap     Organizational 

 
Performance 

 
Knowledge management (pengelolaan pengetahuan) memiliki berbagai 

kemungkinan untuk mendukung peningkatan kinerja usaha (Albassami, 

Ahmad et al., 2019; Iqbal et al., 2019). Knowledge management 

(pengelolaan pengetahuan) memiliki hubungan yang kompleks di dalam 

peningkatan kinerja perusahaan, untuk itu mesti ditanamkan pengetahuan 

dan pembelajaran dan dijaga untuk keberhasilan organisasi (Obeso et al., 

2020). Manajemen pengetahuan dianggap sebagai kemampuan untuk 

mengelola pengetahuan seperti memperoleh pengetahuan dari organisasi 

internal maupun eksternal, mengubahnya menjadi strategi atau ide baru,
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menerapkan dan melindunginya untuk meningkatkan kinerja usaha (Ha et 

al., 2016). Knowledge management (pengelolaan pengetahuan) dapat 

memberikan peningkatan kinerja organisasi dengan melibatkan sumber daya 

yang dimiliki di dalam perusahaan untuk dikembangkan dengan 

memberikan  pengarahan  dan  keterbukaan  sistem  manajemen  mengenai 

visi dan misi yang mesti dicapai (Suryawan, 2020). Berdasarkan analisis 

tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut 

H9:  Terdapat  pengaruh  positif  knowledge  management  terhadap 
 

organizational performance 
 
 
 
 

10. Pengaruh Competitive Intensity terhadap Organizational Performance 

 
yang Dimediasi Innovation 

 
Intensitas persaingan yang dialami oleh perusahaan dapat diatasi dengan 

mengembangkan inovasi untuk menghindari keusangan teknologi dan 

mengantisipasi perubahan pasar. Perusahaan yang menghadapi lingkungan 

yang sangat kompetitif dengan intensitas persaingan yang cukup kuat 

mencoba memanfaatkan sumber daya yang ada untuk dilibatkan di dalam 

membentuk  inovasi  untuk  perkembangan  baru  dalam  rangka 

meningkatkan kinerja usaha (Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019). 

Intensitas persaingan yang kuat akan mendorong perusahaan di dalam 

menciptakan inovasi di dalam mempertahankan kinerja perusahaan (Yang 

& Yang, 2019). Tekanan yang dihadapi pelaku usaha mendorong untuk 

melakukan  Tindakan  dalam  menghadapi  pesaing  untuk  memenangkan
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pasar,  dibutuhkan  sebuah  terobosan  baru  untuk  meningkatkan  kinerja 

usaha (Alinejad & Anvari, 2019). Tingkat persaingan yang tinggi dalam 

menghadapi pesaing harus mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk 

membuat inovasi baru yang akan meningkatkan kinerja usaha nantinya 

(Suryawan, 2020). Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang 

dibangun sebagai berikut 

H10:   Teradapat   pengaruh   positif   competitive   intensity   terhadap 
 

organizational performance yang dimediasi innovation 
 
 
 
 

11. Pengaruh Organizational Slack terhadap Organizational Performance 

 
yang dimediasi Innovation 

 
Kelonggaran organisasi sangat penting di dalam organisasi di dalam 

menyusun strategi dan peluang baru dengan mediasi inovasi sebagai 

penggerak di dalam membantu meningkatkan kinerja usaha (Bao et al., 

2020). Menghadapi kekuatan lingkungan yang berdampak pada organisasi, 

dibutuhkan kelonggaran organisasi untuk meningkatkan kinerja organisasi 

(Kim et al., 2017; Marín-Idárraga & Cuartas-Marín, 2019). Organizational 

slack (kelonggaran organisasi) merupakan sumber daya yang penting yang 

kemungkinan besar mendorong perusahaan untuk mematuhi peraturan 

lingkungan dengan melakukan inovasi dan selanjutnya akan berdampak 

pada kinerja usaha yang terus meningkat (Adomako & Nguyen, 2020; 

Tran et al., 2018).
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Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang dikembangkan sebagai 

berikut 

H11:   Terdapat   pengaruh   positif   organizational   slack   terhadap 
 

organizational performance yang dimediasi innovation 
 
 
 
 

12. Pengaruh    Entrepreneurial    Orientation    terhadap    Organizational 

 
Performance yang Dimediasi Innovation 

 
Dampak entrepreneurial orientation  yang dimediasi inovasi didasarkan 

pada beberapa faktor yang berasal dari internal dan eksternal perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja usaha (Asemokha et al., 2019). Entrepreneurial 

orientation dan inovasi memiliki peranan penting yang dapat menciptakan 

efek positif pada kinerja. Beberapa batasan mengenai sumber  daya  menjadi  

motivator  untuk  menggali  potensi  yang  dimiliki untuk menciptakan 

inovasi di dalam rangka untuk mencapai kinerja yang sudah ditargetkan 

(Asad et al., 2018). 

Kinerja perusahaan merupakan ukuran keberhasilan yang dilakukan setiap 

periode waktu yang telah ditentukan. Performanya bisa dikatakan sebagai 

nilai dari setiap kegiatan yang telah disusun dan dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi apakah strategi yang dibuat dalam implementasi telah 

benar atau salah. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi inovasi (Subagja et al., 2017).
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Kunci keberhasilan usaha adalah mampu mengoptimalkan peluang yang ada 

dengan mengembangkan entrepreneurship pelaku usaha untuk menciptakan  

inovasi  yang  akan  berdampak  pada  peningkatan  kinerja usaha (Nursal et 

al., 2022). Kinerja usaha akan tercapai jika pelaku usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dapat membuat rencana strategis dengan  

mengeskploitasi  peluang untuk  menciptakan  inovasi  baru  yang akan 

meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Rianto et 

al., 2022). Berdasarkan analisis tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

H12: Terdapat pengaruh positif entrepreneurial orientation terhadap 
 

organizational performance yang dimediasi innovation 
 
 
 
 

13. Pengaruh     Knowledge     Management     terhadap     Organizational 

 
Performance yang Dimediasi Innovation 

 
Inovasi dapat terjadi sebagai hasil dari penggabungan mengenai 

pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah ada kemudian di 

konfigurasi ulang kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh sumber 

daya yang tersedia di dalam perusahaan untuk menghasilkan produk bernilai 

tambah. Proses menciptakan dan memperoleh pengetahuan baru dengan 

mengintegrasikan dalam pengetahuan dibagikan dan diterapkan dalam 

output yang dihasilkan (Suryawan, 2020). Kemampuan inovasi dari sebuah 

organisasi berpusat pada pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh  

tidak  hanya  dari  sumber  daya  tetapi  juga  melalui  interaksi
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dengan pemangku kepentingan eksternal. Demikian pula, adopsi proses 

knowledge  management  seperti  akuisisi  dan  pemanfaatan  pengetahuan 

juga dapat menghasilkan peningkatan inovasi dan kinerja bisnis (Iqbal et al., 

2019). 

Ketika pengetahuan secara efektif dikelola di berbagai tingkat organisasi, 

hal tersebut mengarah pada kemampuan yang unik dimana nantinya 

berkontribusi pada kinerja yang lebih baik melalui inovasi yang dihasilkan 

(Byukusenge et al., 2016). Manajemen pengetahuan (knowledge 

management) memiliki peranan penting di dalam perusahaan, sebagian besar 

perusahaan bergantung pada kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

dan mengelola pengetahuan untuk mendapatkan keunggulan bersaing 

berkelanjutan yang menjadi arah inovasi dan kinerja organisasi yang lebih 

baik (Nawab et al., 2015). Knowledge management memiliki kontribusi di 

dalam organisasi untuk merancang secara efisien dan inovatif untuk 

meningkatkan kualitas dan fleksibilitas, sedangkan dengan adanya inovasi 

yang dihasilkan dapat mempengaruhi kinerja operasional dengan 

meningkatkan proses produksi secara efiisen (Alegre et al., 2013). 

Berdasarkan studi sebelumnya, maka hipotesis yang dibangun sebagai 

berikut 

H13:  Terdapat  pengaruh  positif  knowledge  management  terhadap 
 

organizational performance yang dimediasi innovation



 

 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

 
3.1 Rancangan Penelitian 

 
Rancangan   penelitian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah 

pengujian hipotesis (testing hypothesis). Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji competitive intensity, organizational slack, entrepreneurial 

orientation, knowledge management, innovation yang pada akhirnya 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Jenis hubungan antar variabel yang diteliti 

dilakukan secara kausal (sebab-akibat) dengan pernyataan yang menunjukkan 

dugaan tentang pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

 

Pengumpulan data bersifat cross sectional, di mana data dikumpulkan 

pada periode waktu tertentu saja. Unit analisis adalah individu yaitu pelaku 

usaha  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  kuliner  wilayah  Depok, 

Jawa Barat 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
 

a.   Variabel bebas (Independent variable) 

 
Merupakan  variabel  yang  mempengaruhi  variabel  terikat  secara  positif 

atau negatif. 

Variabel   bebas   dalam   penelitian   ini   adalah:   competitive   intensity, 

 
organizational slack, entrepreneurial orientation, knowledge management 
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b.   Variabel terikat (Dependent variable) 

 
Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat 

dalam   penelitian   ini   adalah   organizational   performance   (kinerja 

organisasi). 

c.   Variabel intervening (Mediating variable) 

 
Variabel intervening adalah merupakan variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi   hubungan   antara   variabel   independen   dan   dependen 

menjadi  hubungan  tidak  langsung.  Variabel  ini  merupakan  variabel 

penyela / antara yang terletak di antara variabel independen dan dependen, 

sehingga independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen. Variabel Intervening dalam penelitian ini 

adalah innovation. 

 

 
 

Tabel 3.1 

Definisi dan Operasional Variabel 
 

Variabel Definisi Dimensi Indikator Item Referensi 

Competitive 

Intensity 

Organisasi 

menggunakan 
segala daya upaya 

dalam menghadapi 

kondisi persaingan 

yang sangat 
kompetitif. 

Price 

Competition 

1.Pelaku usaha terus 

berupaya melakukan 
peningkatan persaingan 

harga dengan produk 

sejenis di pasaran 

3 Marín- 

Idárraga dan 
Cuartas- 

Marín, 

(2019); 

Suryawan, 
(2020) 

Operational 

Competition 
2. Terdapat pengaruh 

persaingan pada sektor 

operasional usaha 

Increase 

Competition 
3. Pelaku usaha berupaya 
meningkatkan kompetisi 

dengan competitor 

Organizational Sumber daya yang 

dimiliki organisasi 

Strategic 1.  Pelaku usaha 

menggunakan 

3 Marín- 

Idárraga dan 



72 
 
 
 
 
 
 
 

 
Variabel Definisi Dimensi Indikator Item Referensi 

Slack untuk memenuhi 

tuntutan sub unit 

dalam organisasi 

yang 

membutuhkan 

tambahan sumber 

daya untuk 

menyelesaikan 

tugas – tugas 

perusahaan. 

Decisions kemampuannya dalam 

mengambil keputusan 

strategis 

 Cuartas- 

Marín, 

(2019); 

Suryawan, 

(2020) Long-Term 

Plan 

2.   Pelaku usaha 

memiliki 

kemampuan untuk 

membuat rencana 

jangka panjang 

Administrative 

Policy 

3.   Pelaku usaha 

memiliki kebijakan 

secara administratif 

usaha dan membuat 

rencana jangka 

Panjang yang baru 

Entrepreneurial 

Orientation 

sebuah 

karakteristik 

organisasi dalam 

mengidentifikasi 

dan memanfaatkan 

peluang pasar 

baru, 

mengantisipasi 

tantangan dan 

mengambil risiko 

pada kondisi 

ketidakpastian 

Creativity dan 

Innovativeness 

1. Pelaku usaha 

menekankan di dalam 

pengembangan teknologi 

dan inovasi 

 
2. Pelaku usaha 

memperkenalkan banyak 

varian pilihan produk dan 

layanan baru di dalam 

5tahun terakhir 

 
3.Perubahan varian 

produk (jenis/jumlahnya) 

biasanya mengalami 

perubahan yang fluktuatif 

9 Al Mamun 

et al., 

(2017); Ok 

dan Ahn, 

(2019) 

Proactiveness 1. Pelaku usaha berusaha 

menjadi yang pertama 

memulai tindakan baru 

untuk produk yang 

dikeluarkan, kemudian di 

ikuti dan ditanggapi oleh 

pesaing 

 
2. Pelaku usaha sering 

menjadi yang pertama di 

dalam memperkenalkan 

produk/layanan baru, 

teknis 

pemrosesan/pengolahan 

dan teknologi 

 
3. Pelaku usaha memiliki 

karakter untuk bersaing 

menjadi terunggul dari 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator Item Referensi 

   para pesaingnya   

Risk Taking 1. Pelaku usaha lebih 

suka dengan sesuatu 

tantangan dan berani 

mengambil risiko 

berkaitan dengan 

pengambilan keputusan/ 

permodalan usaha 

(dengan harapan untuk 

mendapatkan umpan 

balik yang tinggi) 

 
2. Pelaku usaha percaya 

dengan perubahan 

lingkungan, tindakan 

yang berani dengan 

pertimbangan yang 

matang diperlukan untuk 

mencapai tujuan usaha 

 
3. Ketika dihadapkan 

dengan situasi yang tidak 

pasti, pelaku usaha 

mengambil sikap berhati- 

hati untuk meminimalisir 

risiko di dalam 

pengambilan keputusan 

Knowledge 

Management 

Proses penciptaan 

pengetahuan 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh 

organisasi 

Knowledge 

Acquisition 

1. Pelaku usaha 

memberikan kesempatan 

untuk mendorong 

karyawannya menghadiri 

kursus singkat, seminar 

pelatihan, dan konferensi 

untuk memperoleh 

pengetahuan baru. 

 
2.Mengikuti pameran 

untuk mendapatkan 

pengalaman dan 

pengetahuan baru 

 
3. Pelaku usaha 

mempekerjakan tenaga 

kerja yang memiliki 

ketrampilan dan 

pengetahuan yang 

dibutuhkan 

 
4. Pelaku usaha menggali 

9 Byukusenge 

et al., 

(2016); 

Suryawan, 

(2020) 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator Item Referensi 

   pengalaman dan 

pengetahuan baru melalui 

kerja tim 

  

Knowledge 

Sharing 

5. Karyawan yang 

bekerja saling bertukar 

pengalaman dan 

pengetahuan saat bekerja 

 
6. Para karyawan saling 

bertukar pengalaman dan 

pengetahuan dengan 

karyawan baru 

Responsiveness 

to Knowledge 

7. Pelaku usaha merespon 

dengan baik terkait 

perkembangan 

pengetahuan baru 

 
8. Pelaku usaha tanggap 

dengan perubahan 

teknologi baru 

 
9. Pelaku usaha terus 

melakukan pengamatan 

terkait kebutuhan 

pelanggan, dan merespon 

tepat waktu 

Innovation Perubahan suatu 

hal yang baru 

dalam proses 

pelayanan oleh 

organisasi. 

Product 

Innovation 

1. Pelaku usaha 

melakukan perubahan 

kecil mengenai produk 

yang sudah ada untuk 

memuaskan pelanggan 

 
2.Berkomitmen 

senantiasa untuk 

berinovasi menghasilkan 

produk baru 

 
 

 
3. Pelaku usaha 

berkomitmen untuk terus 

melakukan inovasi 

dengan menghasilkan 

produk baru agar tetap 

kompetitif 

7 Al-Sa’di et 

al., (2017); 

Byukusenge 

et al., 

(2016); 

Mardani et 

al., (2018) 

Process 4. Pelaku usaha terus 

mencari cara baru untuk 
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Variabel Definisi Dimensi Indikator Item Referensi 

  Innovation meningkatkan proses 

produksi yang ada 

 
5. Pelaku usaha terus 

meningkatkan teknologi 

yang ada untuk 

meningkatkan proses 

produksi 

  

Market 

Innovation 

6. Pelaku usaha 

menawarkan produk baru 

pada para pelanggan baru 

 
7. Pelaku usaha 

memanfaatkan peluang 

bisnis baru dipasar baru 

yang dihasilkan 

Organizational 

Performance 

Kinerja usaha 

dapat dicirikan 

sebagai 

kemampuan 

perusahaan untuk 

menciptakan hasil 

dan tindakan yang 

dapat diterima 

semua pemangku 

kepentingan untuk 

meraih sasaran 

dan tujuan yang 

sudah ditetapkan 

Financial 

Performance 

1. Pelaku usaha 

mendapatkan profit yang 

lebih baik selama 

beroperasi 

 
2. Tingkat penjualan 

berjalan lebih baik 

 
3. Pelaku usaha 

melakukan perluasan 

usaha untuk 

meningkatkan penjualan 

yang lebih baik 

 
4. Perputaran 

pengembalian modal 

usaha lebih baik 

 
5. Perputaran arus kas 

usaha lebih baik 

8 Anning- 

Dorson, 

(2016); S. 

Lee dan 

Yoo, (2021) 

Non-Financial 

Performance 

6. Pelaku usaha mendapat 

respon baik dari para 

pelanggan 

 
7. Pelaku usaha selalu 

cepat tanggap pada setiap 

pesanan masuk 

 
8. Para pekerja usaha 

merasa nyaman bekerja 



76 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.3 Pengukuran Variabel 
 

Pengukuran variabel penelitian digunakan untuk menjelaskan secara terperinci 

mengenai setiap pengukuran dari variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. Semua variabel berskala interval yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5poin 

yaitu: 

 

Tabel 3.2 
Skor Skala Likert 

 
No Pernyataan Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Cukup Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Hair et al., (2021) 

 
 
 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menyebarkan 

kuesioner. Teknik angket (kuesioner) merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membagi daftar pertanyaan kepada responden agar 

responden tersebut memberikan jawaban (Hair et al., 2021). Kuesioner digunakan 

untuk mengetahui data dari responden mengenai pengaruh competitive intensity, 

organizational slack, entrepreneurial orientation, knowledge management, 

innovation yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian berupa kuesioner dan wawancara dari para pelaku usaha Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di wilayah Depok-Jawa Barat.
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3.4.1 Populasi dan Sampel 
 

Populasi dalam penelitian ini para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)  kuliner  di  Kota  Depok  berjumlah  771  pelaku  usaha.  Berikut  data 

peserta Usaha Mikro  Kecil Menengah (UMKM)  aktif dari sebelas kecamatan 

Depok yang menekuni usaha kuliner: 

Tabel 3.3 Data Peserta Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Usaha 

 
Kuliner kota Depok 

 
 

 
 

No 

 

 
 

Kecamatan 

Jenis Usaha 

Kuliner Aktif 

1 Beji 101 

2 Bojongsari 35 

3 Cilodong 60 

4 Cimanggis 71 

5 Cinere 11 

6 Cipayung 64 

7 Limo 29 

8 Pancoran Emas 112 

9 Sawangan 51 

10 Sukmajaya 154 

11 Tapos 83 

Total Usaha Mikro Kecil Menengah 

 
(UMKM) Kuliner Depok 

 

 
 

771 

Sumber: Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Depok 2020
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Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah populasi  dari  pelaku  Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) kuliner. Penelitian ini menggunakan purposive sampling 

di mana pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan hasil analisis 

kreteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a.   Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang sudah menjalankan usaha > 

 
5 tahun 

 
b.   Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki karyawan minimal 

 
5orang 

 
c.   Asset yang dimiliki minimal 100 juta rupiah 

 
d.   Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang terdaftar di Asosiasi 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Depok 

 
 

Berdasarkan   kreteria   diatas   perlu   adanya   minimal   sampel   sebagai 

penentuan jumlah sampel yang representatif menurut (Hair et al., 2021) di mana 

jumlah indikator dikali angka 5 sampai dengan 10. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan jumlah sampel = jumlah indicator x 5. Dimana jumlah indicator dalam 

penelitian ini 39 x 5 = 195. Berdasarkan perhitungan penentuan jumlah sampel di 

atas untuk sampel minimum menggunakan 195 responden yang diambil dari 

responden pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner di Kota 

Depok. Adapun berdasarkan hasil riset lapangan pada masa akhir pengumpulan 

kuesioner menghasilkan data sebagai berikut:
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Tabel 3.4 
 

Perhitungan Jumlah Sampel Dalam Penelitian 
 
 
 

No Keterangan Jumlah 

Responden 

1. Jumlah responden yang mengisi kuesioner 253 

2. Jumlah responden yang tidak memenuhi 

syarat kriteria dalam penelitian 

22 

3 Jumlah responden yang dapat diproses dalam 
penelitian 

231 

Sumber : Data yang diolah (2022) 
 
 
 
 

3.5 Metode Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan multivariate 

analysis.   Untuk menganalisis competitive intensisty, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, knowledge management, innovation, dan 

organizational performance digunakan analisis statistik deskriptif yaitu dengan 

menghitung rata-rata (mean) jawaban responden dan standar deviasi. Sedangkan 

untuk menganalisis pengaruh antar variabel digunakan metode Structural Equation 

Model (SEM) dengan software SEM-PLS. 

 

Penelitian ini akan menggunakan uji validitas( test of validity) untuk 

menguji validnya dan absahnya sebuah data serta melakukan uji reliabilitas 

(test  of  reliability)  untuk  menguji  kehandalan  data.  Menurut  Sekaran  & 

Bougie   (2016),   adapun   kreteria   model   Partial   Least   Square   (PLS) 

ditunjukkan pada tabel adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.5 

Kriteria dalam Partial Least Square (PLS) 
 

 

Kriteria 
 

Penjelasan 
 

Evaluasi       Model       Pengukuran 

Reflektif 
 

Loading factor 
 

Nilai loading factor > 0,70 
 

Composite Reliability 
 

Composite      reliability       mengukur       internal 

consistency 

dengan nilai > 0,60 
 

Average   Variable 

Extracted (AVE) 

 

Nilai AVE > 0,50 

 

Validitas Discriminant 
 

Nilai  akar  kuadrat  dari  AVE  harus  lebih  besar 

daripadanilai korelasi antar variabel laten 
 

Cross Loading Merupakan ukuran lain dari validitas discriminant. 

Hasilini diharapkan setiap blok indikator memiliki 

loading lebih tinggi untuk siap variabel laten yang 

diukur dibandingkan dengan indikator laten untuk 

variabel lainnya. 
 

Evaluasi       Model       Pengukuran 

Struktural 
 

R² untuk variabel laten 

endogen 

 

Hasil dari nilai R² dengan kriteria tertentu 

 

Estimasi       koefisien 

jalur 

 

Nilai  estimasi    untuk    koefisien    jalur    dalam 

model 

struktural harus  signifikan.  Nilai  signifikan  ini 

dapat 

diperoleh      dengan      menggunakan      prosedur 

bootstrapping 
 

f² untuk effect size 
 

Nilai f² dengan kriteria tertentu 
 

Relevansi Prediksi 
 
 

(Q² dan q² ) 

 

Nilai  Q²  >  nol  memberikan  penjelasan  bahwa 

model 

memiliki      predictive      relevance.      Q²      < 

mengidentifikasikan      bahwa      model      kurang 

memiliki 
predictive relevance 

 
 

Sumber: Dari berbagai sumber yang diolah (2022)
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Gambar 3.1 PLS Path Model Penelitian 

Sumber: Data diolah SmartPLS (2022)
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3.5.1 Menilai Outer Model atau Measurement Model 
 

A. Uji Validitas 

 
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian untuk dapat digunakan dalam menjelaskan variabel yang di- maksud. 

SmartPLS 3.0 digunakan untuk mengetahui tingkat validitas dalam penelitian 

ini.   Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui apakah item pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian dapat mengukur variabel penelitian secara 

tepat. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat content validity dan 

construct validity. Content validity merupakan sejauh mana pengukuran 

instrumen dapat mewakili seluruh karakteristik variabel. Content validity 

bersifat judgmental. 

Menurut Hair et al (2021), satu item pernyataan harus  memenuhi 

kriteria untuk dapat dinyatakan sebagai data yang valid. Item pernyataan yang 

tidak memiliki korelasi kriteria yang ditunjukkan dengan nilai /skor tiap butir 

dengan skor total dari hasil penjumlahan setiap nilai/skor butir pernyataan. Item  

atau  butir  pernyataan  yang  tidak  memenuhi  kriteria  tidak  dapat digunakan 

dalam penelitian karena dianggap tidak valid. 

Validitas merupakan suatu tolak ukur yang digunakan untuk 

mengetahui    seberapa baik atau layak indikator - indikator yang digunakan 

dalam  penelitian. Suatu  kuesioner  penelitian  dapat  dikatakan  valid  jika 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Hair et al., 2021). Dalam uji 

validitas terdapat dua pengujian, yaitu sebagai berikut :
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1. Convergent Validity (Validitas Konvergen) 
 

Convergent validity merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel dengan indikator. Semakin tinggi 

nilai loading factor, maka semakin tinggi pula korelasinya dan indikator 

dinyatakan valid atau layak. Convergent validity dinilai berdasarkan 

loading  factor.  Untuk menilai  validitas  konvergen  yaitu  nilai  loading 

factor berkorelasi > 0,7 (Hair et al., 2021). 

 

Berdasarkan hasil uji outer model yang dilakukan dapat dilihat gambar 

 
path outermodel sebagai berikut:
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Gambar: 3.2 Path Uji Outer Model SmartPLS 3.0 
 

Sumber: Data primer diolah (2022)
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Hasil path uji outer model yang ditunjukkan pada gambar di atas dapat 

disimpulkan bahwa nilai nilai yang memiliki outer model < 0,7 harus di- eleminasi 

supaya sesuai dengan syarat data yang layak digunakan dalam penelitian. Berikut 

merupakan penjelasan dalam setiap variabel: 

 

a.   Competitive Intensity 
 

 
Indikator  competitive  intensity  berjumlah  3  item  pernyataan.  Untuk 

memenuhi syarat convergent validity maka setiappernyataan harus bernilai 

> 0,7. Berikut ini adalahhasil convergent validity yang di ambil dari tabel 

 
outer loading pada SmartPls 3.0: 

 
 

Tabel 3.6 

Hasil Outer Loading Competitive Intensity 
 

Item Hasil OuterLoading Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

CI 1 0.867 0.7 Valid 

CI 2 0.920 0.7 Valid 

CI 3 0.653 0.7 Tidak Valid 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

Berdasarkan   tabel   3.5   di   atas   disimpulkan   bahwa   2   item 

pernyataan dari variabel competitive intensity yang memiliki nilai outer 

loading > 0,7 sehingga dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat 

convergent validity yaitu item 1 dan 2 namun item 3 tidak memenuhi 

syarat dalam penelitian ini.
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b.   Organizational Slack 
 

 
Indikator organizational slack berjumlah 3 item pernyataan. Untuk 

memenuhi syarat convergent validity maka setiap pernyataan 

organizational slack harus bernilai > 0,7. Berikut ini adalah hasil 

convergent validity yang diambil dari tabel outer loading pada SmartPLS 

3.0: 
 
 

Tabel 3.7 

Hasil Outer Loading Organizational Slack 
 

 

Item Hasil Outer 

Loading 

Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

OS 1 0.912 0.7 Valid 

OS 2 0.819 0.7 Valid 

OS 3 0.737 0.7 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3.6 di atas disimpulkan bahwa 3 item pernyataan dari 

variabel organizational slack memiliki nilai outer loading > 0,7, sehingga 

dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat convergent validity.
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c.   Entrepreneurial Orientation 
 

 
Indikator   entrepreneurial   orientation   berjumlah   9   item   pernyataan. 

Berikut ini adalah hasil convergent validity yang diambil dari tabel outer 

loading pada SmartPLS 3.0 : 

 
 

 
Tabel 3.8 

Hasil Outer Loading Entrepreneurial Orientation 
 

 

Item Hasil Outer 

Loading 

Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

EO 1 0.801 0.7 Valid 

EO 2 0.866 0.7 Valid 

EO 3 0.866 0.7 Valid 

EO 4 0.905 0.7 Valid 

EO 5 0.872 0.7 Valid 

EO 6 0.901 0.7 Valid 

EO 7 0.759 0.7 Valid 

EO 8 0.628 0.7 Tidak Valid 

EO 9 0.727 0.7 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

Berdasarkan tabel 3.7 disimpulkan bahwa 8 item pernyataan dari variabel 

entrepreneurial orientation memiliki nilai outer loading > 0,7 sehingga 

dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat convergent validity yaitu 

item 1,2,3,4,5,6,7 dan 9. Namun item pernyataan no 8 tidak memenuhi syarat 

validity dalam penelitian ini.
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d.   Knowledge Management 
 

 
Indikator knowledge management berjumlah 9 item pernyataan. Berikut ini 

adalah  hasil convergent validity yang diambil dari tabel  outer loading 

pada SmartPLS 3.0 : 

 

Tabel 3.9 

Hasil Outer Loading Knowledge Management 
 

 

Item Hasil Outer 

Loading 

Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

KM 1 0.828 0.7 Valid 
KM 2 0.772 0.7 Valid 

KM 3 0.763 0.7 Valid 
KM 4 0.487 0.7 Tidak Valid 

KM 5 0.866 0.7 Valid 

KM 6 0.742 0.7 Valid 

KM 7 0.925 0.7 Valid 

KM 8 0.840 0.7 Valid 

KM 9 0.851 0.7 Valid 
Sumber : Data primer diolah (2022) 

 

 
 

Berdasarkan tabel 3.8 di atas disimpulkan bahwa 8 item pernyataan dari 

variabel knowledge management yang memiliki nilai outer loading > 0,7 

sehingga dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat convergent validity 

yaitu item 1,2,3,5,6,7,8 dan 9. Namun item no 4 tidak memenuhi syarat 

dalam penelitian ini.
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e.   Innovation 
 

 
Indikator innovation berjumlah 7 item pernyataan. Berikut ini adalah hasil 

convergent   validity   yang   di   ambil   dari   tabel   outer   loading   pada 

SmartPLS 3.0 : 

 

Tabel 3.10 

Hasil Outer Loading Innovation 
 

 

Item Hasil Outer Loading Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

IN 1 0.834 0.7 Valid 
IN 2 0.900 0.7 Valid 

IN 3 0.865 0.7 Valid 
IN 4 0.906 0.7 Valid 

IN 5 0.896 0.7 Valid 

IN 6 0.915 0.7 Valid 

IN 7 0.730 0.7 Valid 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3.9 di atas disimpulkan bahwa 7 item pernyataan dari 

variabel  innovation  yang  memiliki  nilai  outer  loading  >  0,7  sehingga 

dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat convergent validity.
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f.   Organizational Performance 
 

 
Indikator  organizational  performance  berjumlah  8  item 

pernyataan. Berikut ini adalah hasil convergent validity yang di ambil dari 

tabel outer loading pada SmartPLS 3.0 : 

 

Tabel 3.11 

Hasil Outer Loading Organizational Performance 
 

Item Hasil OuterLoading Syarat 

convergent 

validity 

Kesimpulan 

PRF 1 - 0.002 0.7 Tidak Valid 
PRF 2 0.807 0.7 Valid 

PRF 3 0.798 0.7 Valid 
PRF 4 0.851 0.7 Valid 

PRF 5 0.833 0.7 Valid 

PRF 6 0.857 0.7 Valid 

PRF 7 0.771 0.7 Valid 

PRF 8 0.502 0.7 Tidak Valid 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3.10 di atas disimpulkan bahwa 6 item pernyataan dari 

variabel organizational  performance yang memiliki nilai outer loading >  0,7 

sehingga dapat dinyatakan valid atau memenuhi syarat convergent validity yaitu 

Item  2,3,4,5,6,  dan  7.  Sedangkan  Item  pernyataan  1  dan  8  harus dieleminasi 

karena tidak memenuhi syarat.
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2.    Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 
 
 
 

Discriminant validity merupakan pengujian yang menggambarkan suatu 

nilai dari indikator yang tidak dimiliki oleh indikator lain dan secara konseptual 

harus menunjukkan perbedaan yang memadai. Discriminant validity dilihat dari 

cross loading pada setiap variabel. Untuk menilai validitas diskriminan yaitu 

nilai cross loading > 0,7, selain melihat nilai cross loading dapat dilihat dengan 

membandingkan akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari pada 

korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya (Hair et al., 2021): 

 

 
 

a.   Competitive Intensity 
 
 

Tabel 3.12 

Hasil Cross Loading Competitive intensity 
 

 

Item Variabel 

 CI EO IN KM OS PRF 

CI 1 0,867 0,518 0,539 0,565 0,655 0,483 

CI 2 0,920 0,648 0,645 0,655 0,912 0,714 

CI 3 0,653 0,486 0,368 0,752 0,532 0,348 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
 

 
Berdasarkan tabel 3.11 bahwa nilai loading dari CI 1, CI 2, dan CI 3  yang 

merupakan item dari competitive intensity lebih besar dari nilai variabel 

lainnya dan nilai cross loading > 0,7 sehingga dapat memenuhi syarat 

discriminant validity yang menunjukkan bahwa adanya keunikan dan tidak 

diwakili oleh variabel lainnya.



92 
 
 
 
 
 
 
 

 

b.   Organizational Slack 
 
 

Tabel 3.13 

Hasil Cross Loading Organizational Slack 
 
 

Item Variabel 
 CI EO IN KM OS PRF 

OS 1 0,920 0,648 0,645 0,655 0,912 0,714 

OS 2 0,754 0,665 0,605 0,764 0,819 0,554 

OS 3 0,458 0,479 0,492 0,358 0,737 0,546 
 

 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
 

 
Berdasarkan tabel 3.12 bahwa nilai loading dari OS1 , OS2 dan OS3 yang 

merupakan item dari organizational slack lebih besar dari nilai variabel 

lainnya dan nilai cross loading > 0,7 sehingga dapat memenuhi syarat 

discriminant validity yang menunjukkan bahwa adanya keunikan dan tidak 

diwakili oleh variabel lainnya.
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c.   Entrepreneurial Orientation 
 
 

Tabel 3.14 

Hasil Cross Loading Entrepreneurial Orientation 
 
 

Item Variabel 
 CI EO IN KM OS PRF 

EO 1 0,386 0,801 0,706 0,556 0,429 0,446 

EO 2 0,661 0,866 0,800 0,647 0,675 0,687 

EO 3 0,674 0,866 0,865 0,645 0,752 0,625 

EO 4 0,562 0,905 0,900 0,769 0,633 0,615 

EO 5 0,554 0,872 0,806 0,692 0,526 0,661 

EO 6 0,702 0,901 0,815 0,674 0,763 0,702 

EO 7 0,333 0,759 0,730 0,599 0,454 0,520 

EO 8 0,454 0,628 0,498 0,785 0,488 0,528 

EO 9 0,605 0,727 0,609 0,712 0,596 0,497 
 

 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
 

 
Berdasarkan tabel 3.13 bahwa nilai loading dari EO1, EO2, EO3, EO4, EO5, 

EO6, EO7 dan EO9   yang merupakan item dari entrepreneurial orientation 

lebih besar dari nilai variabel lainnya dan nilai cross loading > 

0,7    sehingga dapat memenuhi syarat discriminant validity yang 

menunjukkan bahwa adanya keunikan dan tidak diwakili oleh variabel 

lainnya,   kecuali EO8 yang memiliki nilai cross loading < 0,7 sehingga 

tidak memenuhi syarat discriminant validity.
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Item Variabel 

 CI EO IN KM OS PRF 

KM 1 0,690 0,821 0,764 0,828 0,624 0,511 
bKM 2 0,835 0,727 0,693 0,772 0,850 0,575 

eKM 3 0,539 0,759 0,739 0,762 0,584 0,590 

r
KM 4 0,460 0,333 0,284 0,487 0,533 0,277 

KM 5 0,647 0,572 0,502 0,866 0,604 0,625 

KM 6 0,446 0,590 0,513 0,742 0,363 0,430 

: KM 7 0,709 0,789 0,735 0,925 0,660 0,649 

KM 8 0,580 0,534 0,428 0,840 0,433 0,459 

KM 9 0,528 0,630 0,539 0,851 0,477 0,644 

 

 
 
 
 
 
 

 

d.   Knowledge Management 
 
 

Tabel 3.15 

Hasil Cross Loading Knowledge Management 
 

S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

S 
 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 
 

 
Berdasarkan tabel 3.14 bahwa nilai loading dari KM1, KM2, KM3, KM5, 

KM6, KM7, KM8 dan KM9   yang merupakan item dari knowledge 

management lebih besar dari nilai variabel lainnya dan nilai cross loading 

> 0,7 sehingga dapat memenuhi syarat discriminant validity yang 

menunjukkan bahwa adanya keunikan dan  tidak diwakili oleh variabel 

lainnya.
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e.   Innovation 
 
 

Tabel 3.16 

Hasil Cross Loading Innovation 
 

 
 
 

Item Variabel 

CI EO IN KM OS PRF 

IN 1 0,386 0,801 0,834 0,556 0,429 0,446 
IN 2 0,661 0,866 0,900 0,647 0,675 0,687 

IN 3 0,674 0,866 0,865 0,645 0,752 0,625 

IN 4 0,562 0,905 0,906 0,769 0,633 0,615 

IN 5 0,554 0,872 0,896 0,692 0,526 0,661 
IN 6 0,702 0,901 0,915 0,674 0,763 0,702 

IN 7 0,333 0,759 0,730 0,599 0,454 0,520 

 
Sumber : Data primer diolah (2022) 

 
 

 
Berdasarkan tabel 3.15 bahwa nilai loading dari IN1, IN2, IN3, IN4, IN5, 

IN6 dan IN7   yang merupakan item dari innovation lebih besar dari nilai 

variabel lainnya dan nilai cross loading > 0,7 sehingga dapat memenuhi 

syarat discriminant validity yang menunjukkan bahwa adanya keunikan 

dan tidak diwakili oleh variabel lainnya.
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f.   Organizational Performance 
 
 

Tabel 3.17 

Hasil Cross Loading Organizational Performance 
 
 

Item Variabel 

CI EO IN KM OS PRF 

PRF 1 0,043 -0,004 -0,002 0,001 -0,058 -0,002 

PRF 2 0,596 0,588 0,608 0,474 0,609 0,807 
PRF 3 0,786 0,660 0,657 0,635 0,789 0,798 

PRF 4 0,414 0,524 0,513 0,499 0,548 0,851 

PRF 5 0,505 0,609 0,631 0,429 0,616 0,833 

PRF 6 0,382 0,521 0,478 0,529 0,460 0,857 

PRF 7 0,242 0,553 0,519 0,525 0,417 0,771 
PRF 8 0,544 0,433 0,386 0,637 0,472 0,502 

 
 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 

 
 

Berdasarkan  tabel  3.16  bahwa  nilai  loading  dari  PRF2,  PRF3,  PRF4, 

PRF5, PRF6 dan PRF7 yang merupakan item dari organizational 

performance lebih besar dari nilai variabel lainnya dan nilai cross loading 

> 0,7 sehingga dapat memenuhi syarat discriminant validity yang 

menunjukkan bahwa adanya keunikan dan  tidak diwakili oleh variabel 

lainnya. kecuali PRF1 dan PRF8 yang memiliki nilai cross loading < 0,7 

sehingga tidak memenuhi syarat discriminant validity
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Uji discriminant validity dapat diketahui dengan cara menggunakan 

metode lain yaitu melihat nilai AVE (Average Variance Extracted). Nilai AVE 

harus > 0,5 sehingga dapat memenuhi syarat discriminant validity 

 

Tabel 3.18 
 

Hasil Average Variance Extracted (AVE) 
 
 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

PRF 0,691 

CI 0,851 
OS 0,682 

EO 0,708 

KM 0,683 

IN 0,750 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 3.17 di atas dapat diketahui bahwa variabel 

organizational performance  0,691  >  0.5,  competitive intensity  0,851  >  0,5, 

organization  slack  0,682  >  0,5,  entrepreneurial  orientation  0,708  >  0,5 , 

knowledge management 0,683 > 0,5 dan innovation 0,750 > 0,5 sehingga dapat 

disimpulkan semua variabel dalam penelitian ini memenuhi syarat dan layak 

untuk dapat dilakukan pengujian pada tahapan berikutnya.
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B. Uji Reliabilitas 
 
 
 

Reliabilitas merupakan ukuran kuesioner / item pernyataan yang 

memenuhi kriteria konsisten yang artinya pernyataan ini dapat memiliki hasil 

yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur di tempat dan waktu yang 

berbeda. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi 

jawaban responden yang berkaitan dengan pernyataan dari kuesioner 

penelitian. Dalam  uji  reliabilitas  terdapat  dua  pengujian,  yaitu  sebagai 

berikut : 

 

1.    Composite Reliability 
 
 

 
Composite reliability digunakan untuk menilai apakah indikator pada 

variabel penelitian reliabel atau tidak. Suatu indikator dikatakan reliabel 

apabila nilai composite reliability tinggi. Untuk menilai reliabilitas yaitu nilai 

composite reliability > 0,7 (Hair et al., 2021).
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Tabel 3.19 

Hasil Composite Reliability 
 

 
 

Variabel 

 
 

Hasil 

Syarat 
Composite 
Reliability 

 
 

Kesimpulan 

Competitive 

Intensity 

 

0,829 
 

0,7 
 

Reliabel 

Organizational 

Slack 

 

0,763 
 

0,7 
 

Reliabel 

Entrepreneurial 

Orientation 

 

0,939 
 

0,7 
 

Reliabel 

Knowledge 

Management 

 

0,933 
 

0,7 
 

Reliabel 

Innovation 0,939 0,7 Reliabel 

Organizational 
Performance 

 

0,910 
 

0,7 
 

Reliabel 

 
 

Sumber: Data primer diolah (2022) 
 
 

 
Berdasarkan hasil pada tabel 3.18 diatas dapat diketahui bahwa variabel 

competitive  intensity,  organizational  slack,  entrepreneurial  orientation, 

knowledge management, innovation, organizational performance   dinyatakan 

reliabel karena memiliki nilai composite reliability > 0,7 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel yang diuji reliabel atau layak digunakan dalam 

penelitian.
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3.6       Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 
 

 
 

3.6.1 Teknik Analisis Data 
 

 

Penelitian kuantitatif menurut (Hair et al., 2021) memiliki dua jenis 

statistik yang dapat dgunakan untuk menganalisa data dalam penelitian, 

antara lain: 

 

a) Statistik Deskriptif 
 
 

Statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan menggunakan 

deskripsi atau gambaran dari data yang telah terkumpul tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang dapat berlaku umum atau 

generalisasi 

 

b) Statistik Inferesial / probabilitas 
 
 

Statistik yang digunakan untuk menganalisis sampel yang hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik model probabilitas sangat baik 

jika sampel yang diambil dari populasi jelas dan teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara random.
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3.6.2    Struktural (Inner Model) 
 
 

 
Uji inner merupakan model struktural untuk memprediksi atau 

mengestimasi hubungan antar variabel laten (Hair et al., 2021). Pengujian 

dalam inner model diuraikan sebagai berikut : 

 

 
 

Tabel 3.20 
Pengujian Inner Model 

 
Pengujian Inner 

Model 

Nilai Kategori 

 
 

R-Square 

0,75 Kuat 

0,50 Moderat 

0,25 Lemah 

 
 

Q-Square 

< 0 Kurang 

0,02 Lemah 

0,35 Kuat 

 
 

F-Square 

0,02 Kecil 

0,15 Sedang 

0,35 Besar 

Sumber: Hair et al., (2021)
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3.6.3    Uji Hipotesis 
 
 

 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji bagaimana hubungan antara 

variabel  independen dengan variabel dependen. Untuk mengetahui 

diterima atau ditolaknya suatu hipotesis penelitian dilihat dari tingkat 

signifikannya yaitu (α = 0,05) pada pengujian ini memiliki tingkat 

kepercayaan sebesar 95% dan standar errornya sebesar 5%.   Kriteria 

pengujiannya: 

a.       Jika p- value ≤ 0,05, H0 tidak didukung 

b.       Jika p-value > 0,05, H0 didukung 

 

 
 

3.6.4 Pengembangan Diagam Jalur (Path Diagram) 

 
Pengembangan diagram  jalur untuk memudahkan peneliti dalam 

melihat hubungan kausalitas dari variabel variabel yang diuji dalam 

penelitian ini. Pengembangan diagram jalur menggunakan construct atau 

factor  yang  merupakan konsep-konsep  yang  dibangun  dari  landasan 

teoritis dan menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Construct yang 

dibangun dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu konstruk 

eksogen yang berkaitan dengan variabel independen serta konstruk 

endogen yang berkaitan dengan variabel dependen. Prosedur penilaian 

dalam  diagram  jalur   dengan  menggunakan   prosedur  bootstrapping 

dengan pengambilan kesimpulan diterima jika lebih kecil nilai sig. 0.05.



 

 
 

 

BAB IV 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

4.1     Karakteristik Responden 
 
 
 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data primer 

yang diperoleh langsung dari responden yaitu para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner yang berada di Kota Depok. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara online kepadaresponden 

di mana kuesioner yang terisi sebanyak 253. Data kuesioner yang dapat diolah 

dan memenuhi persyaratan sebanyak 231 dalam penelitian ini. 

 

Hasil dari penyebaran kuesioner didapatkan data karakteristik responden 

yang meliputi jender, usia, pendidikan dan level pekerjaan. Berikut ini 

merupakan karakteristik respoden tersebut : 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jender 
 

 
Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jender 
 

Jender Jumlah % 

Laki-Laki 97 42 

Perempuan 134 58 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
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Berdasarkan   tabel   4.1   di   atas   dapat   diketahui   bahwa   responden 

perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Hal ini dikarenakan 

bahwa  sebagian  pelaku  usaha  berasal  dari  ibu  rumah  tangga  yang 

mencoba  membuka  usaha  untuk  menambah  penghasilan  dan  menjadi 

hobi baru dalam menjalani aktivitas selama masa pandemi. Selain itu 

bidang kuliner dianggap  dekat  dengan  keseharian seorang  ibu  rumah 

tangga dan kaum hawa karena biasa memasak. Alasan inilah responden 

sebagian besar didominasi oleh perempuan untuk mencoba menggeluti 

usaha kuliner. 

 

 
 

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

 
Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 

Usia Jumlah % 

22- ≤ 35 78 34 

>35 - ≤ 50 100 43 

>50 53 23 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
 

 
Beragamnya  usia  pelaku  usaha  dari  responden  menunjukkan 

adanya motivasi dan peluang untuk meningkatkan pendapatannya dengan 

berbisnis kuliner. Responden yang berusia 22-≤35 tahun diisi sebagian 

oleh mahasiswa dan pekerja kantoran yang mengisi waktunya dengan 

mencoba berbisnis kuliner, sedangkan untuk responden yang berusia 35-
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≤50 tahun diisi sebagian ibu rumah tangga, para pekerja yang membuka 

usaha kuliner untuk tambahan pendapatan dan sebagian menjadi ujung 

tombak sebagai penopang kebutuhan sehari-hari, karena akibat pandemi 

banyak yang di PHK sehingga tidak sedikit yang mencoba bisnis baru 

yang sangat mudah dilakukan selama pandemi. Sedangkan responden usia 

lebih dari 50 tahun sebagian pelaku usaha meneruskan usaha keluarga 

yang turun temurun. 

 

 
 

c)   Karakteristiok Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 
Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah % 

SD/SMP 39 17 

SMA 123 53 

S1/S2 69 30 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
 
 
 
 

Jenjang pendidikan menjadi dasar dalam pengembangan usaha, dengan 

pendidikan yang cukup  dapat  berguna dalam  menambah wawasan dan 

pengetahuan untuk meningkatkan inovasi demi kemajuan usaha yang 

digelutinya  saat  ini.  Wilayah  Depok  yang  cukup  padat  penduduknya 

sangat berpotensi dalam membuka usaha kuliner. Responden dengan 

Pendidikan SD dan SMP diisi sebagian oleh pelaku usaha generasi ke 2
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dan ke 3 yang mewarisi usaha turun temurun dari keluarganya. Menganggap 

pendidikan tidak menjadi faktor penentu keberhasilan usaha, oleh sebab itu 

pelaku usaha menyibukan diri untuk mengurus usaha yang sudah lama 

berdiri. Sedangkan untuk responden dengan Pendidikan SMA cukup banyak 

diisi oleh para ibu rumah tangga. Responden dengan Pendidikan S1/S2 diisi 

oleh pelaku usaha yang kebanyakan karena ingin mencoba usaha baru di 

bidang kuliner. 

 

 
 

d) Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 
 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha 

 
Lamanya 

Waktu 

Jumlah % 

≤10 150 65 

>10 - ≤15 50 22 

>15 31 13 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
 
 
 
 

Responden yang beroperasi menjalankan usahanya selama maksimal 10 

tahun adalah para pelaku usaha yang sedang merintis usaha kuliner. 

Sedangkan responden yang menjalankan usaha selama >10 - ≤15 tahun 

adalah para pelaku usaha yang mulai melakukan banyak inovasi dengan 

mencoba membuka usaha franchise untuk pengembangan usaha. Sedangkan 

untuk responden yang menjalankan usaha lebih dari 15 tahun
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merupakan para pelaku usaha yang turun temurun dari generasi 1 sampai 

ke 3 untuk meneruskan usaha keluarga. 

 

 
 

e) Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

 
Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 
 

Jumlah 

Karyawan 

Jumlah % 

5-8 110 48 

9-12 85 37 

>12 36 15 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
 
 
 
 

Responden yang memiliki jumlah karyawan 5-8 orang adalah para pelaku 

usaha rumah tangga yang baru mencoba merintis usahanya. Sedangkan 

untuk responden yang memiliki karyawan sebanyak 9-12 orang diisi oleh 

para pelaku usaha yang sudah membuka usahanya dengan sistem franchise 

sebagian menempatkan karyawannya untuk mendampingi selama kurun 

waktu tertentu untuk memastikan usahanya berjalan dengan baik. Sedangkan  

responden  yang  memiliki  lebih  dari  12  orang  merupakan pelaku usaha 

yang sudah menjalankan usahanya secara turun temurun meneruskan usaha 

keluarga.
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f)  Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Asset 

 
Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Asset 
 

Jumlah Asset Jumlah % 

≤ 125 juta 138 60 

>125 - ≤150 juta 62 27 

>150 juta 31 13 

Total 231 100 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 

 
Responden yang memiliki asset ≤ 125 juta merupakan para pelaku usaha yang 

 
sedang merintis usahanya, sedangkan untuk responden yang memiliki asset > 125 - 

 
≤150  juta  pelaku  usaha  yang  sudah  mulai  melakukan  ekspansi  atau  perluasan 

dengan membuka franchise. Responden yang memiliki jumlah asset lebih dari 150 

juta diisi oleh para pelaku usaha yang sudah turun temurun menjalankan bisnis usaha 

keluarga.
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4.2     Statistik Deskriptif 
 

 
 

Analisis statistik deskripsif merupakan analisa yang digunakan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data dalam penelitian. Penelitian 

ini menggunakan mean dan standar deviasi. Mean merupakan nilai rata rata dari 

keseluruhan jawaban responden sedangkan standar deviasi merupakan variasi 

dari jawaban responden. 

 

Tabel 4.7 
 

Statistik Deskriptif Competitive Intensity 
 

 n Mean Std.Deviation 

CI.1 

CI.2 

Valid N 

(listwise) 

231 

231 

3,9134 

3,7100 

0,56054 

0,87865 

Rata-rata  3,8117 0,719595 

 

Sumber: data diolah dengan SPSS (2022) 
 

 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel competitive 

intensity menunjukan nilai rata rata sebesar 3,8117. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa   competitive intensity yang dilakukan oleh para pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) kuliner sudah dilakukan dengan baik untuk dapat 

merespon perubahan akan kondisi pasar dan persaingan. Nilai standar deviasi 

dalam penelitian ini sebesar 0,719595 yang dapat disimpulkan bahwa jawaban 

responden cukup bervariasi.
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Tabel 4.8 
 

Statistik Deskriptif Organizational Slack 
 

 n Mean Std.Deviation 

OS.1 

OS.2 

OS.3 

Valid N (listwise) 

231 

231 

231 

3,7100 

3,4632 

3,9264 

0,87865 

0,67707 

0,80149 

Rata-rata  3,6999 0,7857 

Sumber: data diolah dengan SPSS (2022) 
 

 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel organizational slack 

menunjukkan nilai rata rata sebesar 3,6999. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

organizational slack yang dilakukan oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner telah dilakukan untuk mempersiapkan perubahan di 

masa yang akan datang sebagai peluang untuk dapat memiliki daya saing. Nilai 

standar  deviasi  dalam  penelitian  ini  sebesar  0,7857  yang  dapat  disimpulkan 

bahwa jawaban responden cukup bervariasi. 

 

Tabel 4.9 
 

Statistik Deskriptif Entrepreneurial Orientation 
 

 n Mean Std.Deviation 

EO.1 

EO.2 

EO.3 

EO.4 

EO.5 

EO.6 

EO.7 

EO.9 

Valid N (listwise) 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

3,4156 

3,5411 

3,8182 

3,6623 

3,7143 

3,7879 

4,0563 

3,5584 

0,87998 

0,84277 

0,72939 

0,74502 

0,62950 

0,68717 

0,60530 

0,98080 

Rata-rata  3,6942 0,7624 
 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2022)
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel entrepreneurial orientation 

menunjukan nilai rata rata sebesar 3,6942. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

entrepreneurial   orientation   pada   pelaku   Usaha   Mikro   Kecil   Menengah 

(UMKM) kuliner cukup baik sebagai faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

usahanya. Nilai standar deviasi  dalam penelitian ini sebesar 0,7624 yang dapat 

disimpulkan bahwa jawaban respondencukup bervariasi. 

 

Tabel 4.10 
 

Statistik Deskriptif Knowledge Management 
 

 n Mean Std.Deviation 
KM.1 

KM.2 

KM.3 

KM.5 

KM.6 

KM.7 

KM.8 

KM.9 

Valid N (listwise) 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

3,7403 

3,8918 

3,6450 

3,4372 

3,6753 

3,2987 

3,4113 

3,3203 

0,74721 

0,86047 

0,74860 

0,84658 

0,68095 

0,94268 

0,93405 

0,95335 

Rata-rata  3,5524 0,8392 
 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2022) 
 
 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel knowledge management 

menunjukan nilai rata rata sebesar 3,5524 hal ini dapat disimpulkan bahwa 

knowledge management sudah diterapkan. Nilai standar deviasi dalam penelitian 

ini sebesar 0,8392 yang dapat disimpulkan bahwa jawaban responden     cukup 

bervariasi.
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Tabel 4.11 
Statistik Deskriptif Innovation 

 

 
 

 n Mean Std.Deviation 

IN.1 

IN.2 

IN.3 

IN.4 

IN.5 

IN.6 

IN.7 

Valid N (listwise) 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

3,8263 

3,4512 

3,7181 

3,6832 

3,5141 

3,8875 

4,0352 

0,87998 

0,84277 

0,72939 

0,74502 

0,62950 

0,68717 

0,65320 

Rata-rata  3,7308 0,7381 
 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS (2022) 
 
 

 
Berdasarkan  hasil  statistik  deskriptif  untuk  variabel  innovation  menunjukkan 

nilai rata rata sebesar 3,7308. Berdasarkan nilai mean menjadi pertimbangan bahwa 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner sudah menerapkan 

innovation dalam bisnisnya. Nilai standar deviasi dalam penelitian ini sebesar 

0,7381 yang dapat disimpulkan bahwa jawaban responden cukup bervariasi. 
 

 
Tabel 4.12 

Statistik Deskriptif Organization Performance 
 

 
 

 n Mean Std.Deviation 

PRF.2 

PRF.3 

PRF.4 

PRF.5 

PRF.6 

PRF.7 

Valid N (listwise) 

231 

231 

231 

231 

231 

231 

3,8745 

3,7186 

4,0649 

3,8485 

3,8485 

4,1212 

0,68321 

0,70621 

0,52761 

0,54253 

0,54253 

0,51333 

Rata-rata  3,9127 0,5859 
 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS, (2022)
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel organizational performance 

menunjukan nilai rata rata sebesar 3,9127. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner memiliki kinerja yang cenderung 

baik.  Nilai  standar  deviasi dalam  penelitian  ini  sebesar  0,5859  yang  dapat 

disimpulkan bahwa jawaban responden cukup bervariasi. 

 

4.3 Analisis Hasil Penelitian 

 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis partial least 

square  dengan  bantuan  SmartPLS  versi  3.0.  dalam  menggunakan  analisis  PLS 

memiliki tiga model analisis yaitu outer model, inner model dan pengujian hipotesis. 

4.3.1     Model Struktural (Inner Model) 

 
4.3.1.1  R – Square 

 
R - Square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel 

laten  independen  tertentu  terhadap  variabel  laten  dependen 

apakah mempunyai pengaruh yang substantif. Nilai R - square 

yaitu 0,75 (kuat), 0,50 (moderat), 0,25 (lemah).(Hair et al., 2012) 

 

Tabel 4. 13 
Hasil Uji R-Square 

 

 
 

Variabel R - square 

Innovation 0.998 
Organizational Performance 0.678 

Sumber: Data Primer diolah (2022) 
 

 
Tabel 4.13 diatas menunjukkan nilai R - square untuk variabel 

innovation sebesar 0.998 dan untuk variabel organizational 

performance sebesar 0.678.  Hal ini berarti 99,8 % variabel innovation
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dipengaruhi oleh competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, dan knowledge management. Selanjutnya 

untuk  variabel  organizational  performance  sebesar  67,8%,  yang 

berarti variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel innovation, 

competitive  intensity,  organizational  slack,  entrepreneurial 

orientation, dan knowledge management. 

 

4.3.1.2    Q – Square 

 
Uji  ini  digunakan  untuk  mengukur  seberapa  baik  nilai  suatu 

observasi yang dihasilkan oleh suatu model apakah memiliki 

predictive  relevance  atau  tidak.  Nilai  Q  -  Square  yaitu  0,02 

(lemah), 0,15 (moderat), 0,35 (Kuat) (Sekaran & Bougie, 2016) 

Nilai Q - square dapat dihitung dengan rumus: 

Q2= 1-(1-R12) (1-R22) ......... 
 

Q2 = 1-(1-0.998) (1-0.678) 

Q2= 0.999 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat di ketahui bahwa Q – 

square dalam penelitian ini sebesar 0.999. Variabel independen 

memiliki pengaruh yang kuat (0.999 > 0,35) terhadap variabel 

dependen. Selain itu nilai Q - Square memiliki nilai yang lebih 

besar daripada 0 (0.999 > 0), maka model dalam penelitian ini 

memiliki predictive relevance yang kuat.
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4.3.1.3 F – Square 

 
Uji yang digunakan untuk mengetahui suatu dampak relatif dari 

suatu variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen. Nilai F - Square yaitu 0,02 (Kecil), 0,15(sedang), 

0,35 (besar) (Sekaran & Bougie, 2016) 
 
 
 
 

a) Variabel Mediasi Innovation 
 

 
Tabel 4.14 

Hasil Uji F- Square 
Variabel Nilai F-Square Kesimpulan 

Competitive Intensity 0,495 Kuat 

Organizational Slack 0,175 Sedang 

Entrepreneurial 

Orientation 

0,590 Kuat 

Knowledge 

Management 

0,920 Kuat 

Sumber : Data primer diolah, (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa variabel competitive 

intensity, entrepreneurial oientation, knowledge management memiliki 

suatu  dampak  yang  kuat  untuk  mempengaruhi  variabel  innovation 

karena  nilai  F-square  nya  >  0.35.  Sedangkan  variabel  organization 

slack memiliki dampak yang sedang untuk mempengaruhi innovation 

dengan nilai F-square nya >0,15



116  

 
 
 
 
 

 

b) Variabel Performance 
 

 
Tabel 4.15 

Hasil Uji F- Square 
 

 
 

Variabel Nilai F-Square Kesimpulan 

Competitive Intensity 0,059 Kecil 

Organizational Slack 0,217 Sedang 

Entrepreneurial 

Orientation 

0,205 Sedang 

Knowledge 

Management 

0,241 Sedang 

Innovation 0,222 Sedang 

 

Sumber : Data primer diolah, (2022) 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas bahwa variabel competitive intensity 

memiliki suatu dampak yang kecil untuk mempengaruhi variabel 

organizational performance yaitu sebesar 0,059 > 0.02. Sedangkan 

variabel organization slack, entrepreneurial oientation, knowledge 

management, dan innovation memiliki dampak yang moderat (sedang) 

untuk mempengaruhi untuk mempengaruhi variabel organizational 

performance F-square nya > 0,15.
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4.3.2 Uji Hipotesis 
 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat digambarkan model penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 
 
 
 

 
Gambar 4. 1 Hasil Bootstrapping Model PLS 

 

Sumber: Data diolah SMART PLS (2022)
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Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini. Dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan 

bootstrapping yang digambarkan sebagai berikut : 

4.3.2.1 Hipotesis Pengaruh Langsung 
 
 

Tabel 4.16 
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

 

 
 

 
Hipotesis 

 
Variabel 

Coefficients/ 
Original 

Sampel (O) 

Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

 
p- 

Values 

Keputusan 

H1 CI→IN 0,053 0,052 0,008 0,000 didukung 

H2 OS→IN 0,034 0,033 0,013 0,008 didukung 

H3 EO→IN 1,094 1,095 0,009 0,000 didukung 

H4 KM→IN 0,133 0,134 0,007 0,000 didukung 

H5 IN→PRF 7,011 6,893 1,023 0,000 didukung 

H6 CI→PRF 0,363 0,371 0,101 0,000 didukung 

H7 OS→PRF 0,662 0,676 0,078 0,000 didukung 

H8 EO→PRF 7,321 7,193 1,107 0,000 didukung 

H9 KM→PRF 0,972 0,953 0,158 0,000 didukung 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 
 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
 

a.    Pengaruh Competitive Intensity terhadap Innovation 

 
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  di  atas,  p  -  value  sebesar 

 
0.000), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) didukung 

di   mana   competitive   intensity   berpengaruh   positif   terhadap 

innovation. Berdasarkan hasil hipotesis ini nilai coefficients sebesar 

0,053.
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b. Pengaruh Organizational Slack terhadap Innovation 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis p - value sebesar 0.008, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H2) didukung, di mana 

organizational slack berpengaruh positif terhadap innovation, dengan 

nilai coefficients sebesar 0,034. 

 

 
 

c.  Pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap Innovation 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.000 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H3) didukung, di mana 

entrepreneurial  orientation  berpengaruh  positif  terhadap  innovation. 

dengan nilai coefficients sebesar 1,094. 

 

 
 

d.  Pengaruh Knowledge Management terhadap Innovation 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.000, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H4) diterima, di mana 

knowledge   management   berpengaruh   positif   terhadap   innovation 

dengan nilai coefficients sebesar 0,133. 

 

 
 

e.    Pengaruh Innovation terhadap Organizational Performance 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas nilai p - value sebesar 

 
0.000 , sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H5) didukung,
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di  mana  innovation  berpengaruh  positif  terhadap  organizational 

performance dengan  nilai coefficients sebesar 7,011. 

 

 
 

f.       Pengaruh    Competitive    Intensity    terhadap    Organizational 

 
Performance 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.000, 

sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  hipotesis  (H6)  didukung,  di 

mana competitive intensity berpengaruh positif terhadap 

organizational performance dengan nilai coefficients sebesar 0,363. 

 

 
 

g.   Pengaruh    Organizational    Slack    terhadap    Organizational 

 
Performance 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.000, 

sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  hipotesis  (H7)  didukung,  di 

mana organizational slack berpengaruh positif terhadap 

organizational performance dengan nilai coefficients sebesar 0,662. 

 

 
 

h.  Pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap Organizational 

 
Performance 

 
Berdasarkan hasil pengujian nilai p - value sebesar 0.000, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H8) didukung yang artinya 

entrepreneurial     orientation     berpengaruh     positif     terhadap
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organizational   performance   dengan   nilai   coefficients   sebesar 

 
7,321. 

 
 
 
 

i.    Pengaruh  Knowledge  Management  terhadap  Organizational 

 
Performance 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis nilai p - value sebesar 0.000, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H9) didukung yang 

berarti knowledge management berpengaruh positif terhadap 

organizational performance dengan nilai coefficients sebesar 0,972.
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4.3.2.2     Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
 
 

Tabel 4. 17 

Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
 

 
 

 
Hipotesis 

 
Variabel 

Coefficients/ 
Original 

Sampel (O) 

Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

 
P- 

Values 

Keputusan 

H10 CI→IN→PRF 
 

0,375 
 

0,363 
 

0,087 
 
0,000 

didukung 

H11 OS→IN→PRF 0,241 0,230 0,100 0,016 didukung 

H12 EO→IN→PRF 7,671 7,546 1,117 0,000 didukung 

H13 KM→IN→PRF 0,934 0,922 0,137 0,000 didukung 
 

Sumber : Data primer diolah (2022) 
 

 

Berikut ini merupakan hasil uji hipotesis pengaruh mediasi pada 

penelitian ini : 

 

a.   Pengaruh    Competitive    Intensity    Terhadap    Organizational 

 
Performance Dimediasi oleh Innovation 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas tampak nilai p - value 

sebesar 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H10) 

didukung di mana competitive intensity berpengaruh terhadap 

organizational  performance  dimediasi  oleh  innovation. 

Berdasarkan hasil hipotesis ini nilai coefficients sebesar 0,375 yang 

berarti competitive intensity berpengaruh positif terhadap 

organizational performance dimediasi oleh innovation.
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b.  Pengaruh    Organizational    Slack    Terhadap    Organizational 

 
Performance Dimediasi oleh Innovation 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.016, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H11) didukung. Artinya 

organizational slack berpengaruh positif terhadap organizational  

performance  dimediasi  oleh  innovation,  dengan nilai coefficients 

sebesar 0,241. 

 

 
 

c.   Pengaruh Entrepreneurial Orientation Terhadap Organizational 

 
Performance Dimediasi oleh Innovation 

 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, nilai p - value sebesar 0.000, 

sehingga dapat  disimpulkan  bahwa hipotesis  (H12) didukung,  di 

mana entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap 

organizational performance dimediasi oleh innovation dengan nilai 

coefficients sebesar 7,671. 

 

 
 

d.  Pengaruh  Knowledge  Management  Terhadap  Organizational 

 
Performance Dimediasi oleh Innovation 

 
Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis  terlihat  nilai  p  -  value 

sebesar 0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H13) 

didukung yang berarti knowledge management berpengaruh positif 

terhadap organizational performance dimediasi oleh innovation 

dengan nilai coefficients sebesar 0,934.
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4.4  Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 

Berikut adalah pembahasan hasil penelitian: 
 

 
1.   Pengaruh Competitive Intensity Terhadap Inovation 

 
Competitive intensity atau intensitas persaingan diartikan sebagai 

suatu penggerak di dalam suatu persaingan. Intensitas persaingan memiliki 

keterkaitan terhadap inovasi, dimana dengan adanya competitive intensity 

yang tinggi dalam sebuah organisasi maka akan memberikan peningkatan 

terhadap persaingan untuk terus mengembangkan inovasi pada Usaha Mikro 

Kecil Menengah  (UMKM) (Kmieciak & Michna, 2018). Bisnis kuliner  

merupakan  bisnis  dengan  persaingan  yang  ketat  karena  lebih mudah 

untuk dijalankan. Dengan competitive intensity yang tinggi, setiap pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dituntut untuk dapat memiliki 

keunggulan bersaing dengan meningkatkan inovasi produk dan layanan. 

Hal ini sejalan dengan gagasan dari Marín-Idárraga dan Cuartas- 

Marín (2019)  adanya pengaruh yang postif  competitive intensity terhadap 

inovation   yang   menyatakan   bahwa   untuk   menghindari   keusangan 

teknologi   dan   mengantisipasi   perubahan,   perusahaan   menggunakan 

inovasi untuk mengoptimalkan proses yang ada saat ini dan meningkatkan 

produk yang sudah ada atau mengembangkan produk baru. Dengan 

demikian, mereka mencari posisi yang lebih baik di pasar yang 

memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja.
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Sedangkan Yang dan Yang (2019)  menunjukan hasil yang postif 

bahwa dengan adanya intensitas persaingan yang dihadapi pelaku usaha 

akan memberikan  rangsangan untuk berupaya  melakukan tindakan dan 

perbaikan. Salah satu bentuk hasil nyata adalah dengan adanya sebuah 

perombakan atau inovasi untuk menghadapi persaingan pasar. 

Penelitian ini bertentangan   dengan hasil Suryawan (2020) yang 

menunjukkan hasil bahwa adanya korelasi negatif. Dengan semakin 

tingginya intensitas persaingan memberikan dampak yang kurang optimal di 

dalam pengembangan inovasi di bidang kuliner. 

Temuan ini juga semakin memperkuat bahwa semakin tinggi 

competitive intensity dalam sebuah pesaingan maka akan meningkatkan 

inovasi  di  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  tersebut.  Hal  ini 

sejalan dengan hasil observasi dilapangan pada beberapa bisnis kuliner. 

Dengan kondisi pandemi mendorong para pelaku usaha untuk segera 

melakukan tindakan menjaga kestabilan usaha. Bentuk yang nyata adalah 

meningkatkan inovasi  pelayanaan  pelanggan  dan  membuat  varian  baru 

untuk memberikan pilihan produk. Sebagai contoh adalah pelaku bisnis 

coffee shop di mana saat ini sedang memiliki trend yang positif. Trend positif  

tersebut  akan  berdampak  pada  memenangkan  hati  konsumen dengan 

memberikan produk dan layanan terbaik dan memperhatikan protokol 

kesehatan berdasarkan CHSE. Banyaknya varian produk tidak hanya 

berfokus pada bahan kopi saja tetapi sudah banyak varian lain sebagai 

pilihan. Oleh sebab itu ketika persaingan yang ada di  pasaran
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ketat,  maka  pelaku  akan  berinovasi  untuk  meningkatkan  keunggulan 

kompetitif dan daya saing. 

 

 

2.   Pengaruh Organizational Slack Terhadap Innovation 

 
Menghadapi perubahan pasar yang bergejolak dan tidak pasti 

diperlukan suatu fleksibilitas di dalam perubahan melalui inovasi. Temuan 

ini semakin memperjelas bahwa semakin tinggi organizational slack yang 

dimiliki oleh perusahaan maka akan berdampak pada tingginya inovasi pada 

perusahaan. Masa pandemi memberikan stimulus bagi para pelaku usaha 

kuliner untuk melakukan perombakan terkait semua aspek yang ada 

didalamnya, mengoptimalkan sumber daya yang tersedia untuk 

meningkatkan inovasi baik dibidang pelayanan maupun produk yang 

dihasilkan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Asemokha et al (2019) yang 

menunjukkan  adanya  korelasi  yang  positif  antara  organization  slack 

dengan innovation. Dengan adanya sumber daya yang berlebih di dalam 

organisasi akan dapat memberikan peluang besar untuk banyak melakukan 

inovasi usaha.   Pendapat tersebut didukung dengan hasil temuan dari Marín-

Idárraga dan Cuartas-Marín (2019). Dalam kondisi intensitas persaingan 

yang tinggi, perusahaan juga ditemukan menggunakan inovasi untuk  

menghindari  keusangan  teknologi  dan  secara  proaktif mengantisipasi 

perubahan di pasar. Hal ini memungkinkan untuk memperkaya  proses  saat  

ini  dan  memperluas  jangkauan  produk  untuk
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meningkatkan posisi pasar dan mendapatkan pengembalian investasi yang 

lebih tinggi. 

Organizational slack memberikan kontribusi pada inovasi, dengan 

mengurangi biaya tambahan dengan melakukan inovasi. Potensi dan 

kelonggaran  yang  diserap  berdampak  signifikan  dan  positif  terhadap 

proses inovasi (Murro et al., 2016). 

Pandangan  yang  sama  mendukung  hasil  penelitian  Kim  et  al 

(2017) memberikan hasil pengaruh yang positif. Menunjukkan bahwa 

sumber daya yang tersedia menciptakan peluang untuk menghadapi 

tantangan  yang  diciptakan  pesaing  sehingga memicu perusahaan  untuk 

meningkatkan inovasi. 

Namun   demikian   hasil   penelitian   ini   bertentangan   dengan 

Suryawan (2020) yang menunjukkan hasil korelasi negatif. Hasil temuan 

tersebut beranggapan bahwa organization slack yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak mempengaruhi inovasi. 

Dengan  demikian     para pelaku  Usaha Mikro  Kecil  Menengah 

(UMKM) yang mampu memiliki organizational slack yang baik, maka 

pelaku usaha tersebut memiliki kesempatan mengeksplorasi sumber daya 

yang  tersedia  untuk  berinovasi  dan  mempersiapkan  rencana  jangka 

panjang yang lebih baik dibandingkan dengan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang tidak memiliki organization slack yang ditandai dengan 

minimnya tingkat likuidasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
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3.   Pengaruh Entrepreneurial Orientation Terhadap Innovation 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

entrepreneurial orientation terhadap innovation. Berdasarkan observasi 

lapangan menyimpulkan bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang memilik jiwa entrepreneurship  yang baik, maka usaha 

yang dijalankan akan lebih baik dari segi produk dan layanan. Misalnya 

dalam beberapa kasus pelaku usaha memiliki skill komunikasi yang lebih 

baik, sehingga akan mudah didalam memberikan penawaran produk yang 

dihasilkan melalui product knowledge yang dimilikinya untuk membantu 

keinginan para pelanggan. Dengan demikian pelaku usaha memiliki peluang 

di dalam membentuk pasar sesuai dengan karakter yang dimilikinya tanpa 

adanya ketakutan ditinggal oleh para pelanggannya. Pengalaman baru ini 

akan menjadi kebaharuan dalam pelayanan (inovasi pelayanan). 

Berdasarkan hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari para 

peneliti yaitu Manahera et al. (2018) dalam studinya menemukan bahwa 

entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap innovation. 

Entrepreneurial orientation sebagai wadah di dalam peningkatan kinerja, 

budaya organisasi, keputusan dan tindakan dalam proses strategi bisnis 

usaha. Peningkatan di dalam orientasi kewirausahaan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap inovasi 

Hal ini sejalan dengan Utami dan Ferdiansah (2017) bahwa adanya 

pengaruh positif entrepreneurial orientation terhadap innovation. Sikap
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entrepreneurial orientation yang dimiliki oleh seorang wirausahawan akan 

membantu wirausaha untuk mencari cara untuk terus mengembangkan 

bisnisnya. Perkembangan bisnis tersebut tentunya akan  mengarah pada 

penggunaan sumber daya, proses bisnis yang kemudian akan memunculan 

inovasi sebagai kekuatan untuk bersaing. 

Hasil penelitian Asemokha et al. (2019) menyebutkan adanya 

korelasi yang positif, di mana seorang wirasusaha tentunya harus memiliki 

kemampuan entrepreneurial orientation sehingga akan meningkatkan 

innovation di dalam usahanya, berupa inovasi produk dan layanan. Hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Zhai et al.(2018) yang 

menyatakan adanya hubungan positif.   Pengembangan potensi yang 

dimiliki pelaku usaha menjadi kunci utama dalam mengeluarkan ide dan 

gagasan untuk menciptakan inovasi dan perubahan pelayanan. 

Iqbal et al.(2021) menyatakan adanya hubungan yang positif. Para 

pembuat kebijakan selaku wirausahawan harus meningkatkan keterikatan 

emosional karyawan dengan perusahaan, rasa kewajiban moral untuk tetap 

bersama perusahaan yang pada gilirannya akan meningkatkan komitmen 

organisasi karyawan untuk mengembangkan   inovasi. Temuan ini juga 

semakin memperjelas bahwa semakin tinggi entrepreneurial orientation 

pelaku  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  akan  meningkatkan 

inovasi di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) tersebut.
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4.   Pengaruh Knowledge Management Terhadap Innovation 

 
Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh positif knowledge 

management terhadap innovation. Hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa dengan adanya knowledge management, maka pengetahuan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) mudah untuk diciptakan, digunakan, dan 

dibagikan sehingga muncul cara-cara dan instrumen baru dalam 

menyelesaikan masalah untuk dapat diambil keputusan dan diselesaikan 

dengan lebih cepat dan baik. Adanya kerjasama yang baik antara pegawai 

dan pemilik usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat di masa pandemi. Keterbukaan 

dan saling bertukar pengalaman untuk menciptakan inovasi baru menjadi 

tantangan tersendiri bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Byukusenge et al.(2016) 

bahwa knowledge management memberikan kontribusi di dalam 

pengembangan inovasi usaha pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 

pengaruh knowledge management terhadap inovasi memiliki pengaruh yang 

positif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iqbal et 

al. (2019) di mana dengan knowledge management yang baik di dalam 

perusahaan akan meningkatkan inovasi. Pengetahuan merupakan  sumber  

daya yang  sulit  untuk  ditiru,  sehingga kemampuan dalam  mengelola  

pengetahuan  akan  berdampak  positif bagi  innovation usaha. Temuan ini 

juga memperkuat hubungan knowledge management



131  

 
 
 
 
 

 

yang diterapkan semakin baik maka akan meningkatkan inovasi di dalam 

 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Kmieciak dan Michna, 2018). 

 
Temuan ini mendukung hasil Qader et al. (2022), kemampuan 

manajerial sumber daya manusia mengenai pengembangan knowledge 

management terhadap innovation memberikan hasil yang positif. 

Pengetahuan  yang  bersumber  dari   eksternal   maupun  internal  dapat 

dikelola dengan baik, sehingga membuahkan inovasi yang unik dan tidak 

mudah ditiru. 

Hal yang sama ditunjukkan pada hasil penelitian Mardani et al. 

(2018), adanya hubungan positif knowledge management terhadap 

innovation. Penciptaan pengetahuan yang baik dalam Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM), pengembangan dan integrasi pengetahuan serta 

aplikasi pengetahuan memfasilitasi inovasi untuk terus meningkat. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dan tidak mendukung 

penelitian  dari Suryawan (2020) di mana menunjukkan hasil tidak adanya 

pengaruh knowledge management terhadap innovation. Temuan ini 

menjelaskan bahwa tidak adanya keterkaitan antara pengembangan 

pengetahuan dalam organisasi terhadap inovasi.
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5.   Pengaruh Innovation Terhadap Organizational Performance 

 
Penelitian ini menemukan antara innovation dan organization 

performance menghasilkan korelasi yang positif. Kondisi pandemi menuntut 

bagi para pelaku usaha kuliner untuk dapat fleksibel menyesuaikan 

keinginan pasar serta batasan dan ruang gerak di dalam beroperasi. Hal ini 

mendorong para pelaku usaha untuk menggali potensi untuk meningkatkan 

proses produksi yang ada, meningkatkan wawasan terkait perubahan 

teknologi yang mengalihkan penjualan luring ke during (pesan antar) untuk 

memudahkan pelanggan dalam pemesanan dan tetap menjaga protokoler 

kesehatan dengan menerapkan konsep CHSE (Cleanless, Health, Safety, 

Environmental, Sustainable). Selain itu para pelaku usaha Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) kuliner gencar membuat  banyak  varian  produk  

untuk  membantu  meningkatkan  imun tubuh di masa pandemi. Perubahan 

kondisi tersebut menjadi peluang usaha untuk cepat tanggap mengenai 

pelayanan. Temuan ini juga semakin memperkuat bahwa semakin tinggi 

inovasi yang dilakukan, maka akan meningkatkan kinerja Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Hal ini juga sejalan dengan observasi di 

lapangan di mana Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner yang 

memiliki tingkat inovasi yang tinggi akan memiliki kinerja (profit) yang 

lebih baik, karena dengan kebaharuan dari produk dan layanan tersebut akan 

memberikan new experience bagi pelanggan.
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Penelitian ini memperkuat temuan Khalil dan Mehmood (2018), 

inovasi yang terus meningkat akan menjadi daya tarik pembeli untuk 

mencoba dan melakukan transaksi. Intensitas pembelian akan hasil inovasi 

produk tersebut memberikan dampak yang positif didalam peningkatan 

kinerja organisasi. 

Pandangan yang sama menurut  Marín-Idárraga dan Cuartas-Marín 

(2019) di mana   manajemen yang baik akan melakukan inovasi sebagai 

pemicu  peningkatan  kinerja  organisasi  usaha.  Segala  upaya  dilakukan 

untuk menciptakan inovasi baru yang dapat menarik minat pelanggan. Hal 

yang sama juga mendukung dari hasil temuan Suryawan (2020) menyatakan 

adanya hubungan yang positif. Inovasi yang terus meningkat akan 

memberikan dampak pada kinerja organisasi yang lebih baik dan terus 

meningkat. 

Begitu pula hasil penelitian Nursal et al.(2022)   dan Mardani et 

al.(2018) yang menyatakan adanya hubungan positif signifikan antara 

inovasi terhadap kinerja usaha. Inovasi yang kreatif dapat memberikan 

nilai lebih bagi pasar, sehingga memberikan umpan balik bagi peningkatan 

kinerja usaha. 

Rianto et al.(2022) menyatakan hasil penelitiannya bahwa inovasi 

produk dan layanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Inovasi dapat 

dilakukan  dengan  menggali  kompetensi  bisnis  dengan  mencari  sesuatu 

yang baru, sehingga menjadi keunggulan bersaing yang dimiliki oleh 

organisasi.



134  

 
 
 
 
 

 

6.   Pengaruh Competitive Intensity Terhadap Organizational Performance 

 
Penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif competitive 

internsity terhadap organizational performance Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Temuan ini juga semakin memperkuat bahwa semakin 

tinggi competitive intensity, maka akan meningkatkan kinerja Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Hasil ini juga sejalan dengan observasi yang 

ada di lapangan di mana tingkat pertumbuhan penduduk dan gaya hidup 

masyarakat yang mulai berubah menjadikan bisnis kuliner di  kota  Depok  

memiliki  peluang  dan  market  share  yang  tinggi.  Para pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) senantiasa akan meningkatkan intensitas 

bersaing guna untuk memperebutkan pasar tersebut. Competitive intensity 

ini akan memberikan dampak positif bagi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), karena dengan competitive intensity yang tinggi para pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan  mencari  cara  terbaik  untuk  

merebut  pasar  dan  berdampak  pada kinerja (proft) Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

Hasil penelitian ini mendukung Marín-Idárraga dan Cuartas-Marín 

(2019)  yang membuktikan pengaruh positif competitive intensity terhadap 

organizational performance. Pelaku usaha berani menghadapi persaingan 

pasar dengan produk baru yang dihasilkan sehingga menjadi daya tarik 

bagi pelanggan. 

Pandangan yang sama menurut hasil penelitian dari Alinejad dan 

 
Anvari   (2019)   menunjukkan   pengaruh   positif   competitive   intensity
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terhadap organizational performance.  Intensitas persaingan yang tinggi 

akan memicu peningkatan kinerja usaha organisasi. 

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian dari Kwarteng et 

al.(2020) yang menunjukkan korelasi yang positif. Dengan adanya tingkat 

intensitas persaingan yang terus meningkat akan memicu peningkatan 

kinerja usaha karena adanya dorongan untuk melakukan tindakan proaktif di 

dalam menghadapi persaingan pasar 

Namun demikian penelitian ini    bertentangan dengan hasil 

penelitian Ahmed dan Afza (2019) yang menunjukan hasil pengaruh yang 

negatif competitive intensity terhadap organizational performance. 

Persaingan pasar produk yang tinggi dapat digunakan sebagai pengganti 

pembiayaan kewajiban perusahaan untuk menyelaraskan kepentingan 

manajer dan pemegang saham perusahaan. Dengan demikian kinerja usaha 

akan meningkat jika perusahan mampu mengurangi persaingan produk di 

pasar dengan para pesaing. Temuan penelitian ini memberikan bukti bagi para 

pembuat kebijakan/regulator bahwa perusahaan harus mencegah pembiayaan 

utang yang tinggi dengan adanya intensitas persaingan di pasar produk. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan Suryawan(2020) dimana 

hasil menunjukkan pengaruh negatif competitive intensity terhadap 

organizational performance.  Intensitas persaingan mencoba menjelaskan 

bisnis usaha makanan yang menghadapi lingkungan yang kompetitif, 

manajemen  restoran  akan  menggunakan  sumber  daya  dan  pengetahuan
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yang  dimilikinya  untuk  menghindari  risiko,  ketidakpastian,  dan  faktor 

lainnya sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi. 

7.   Pengaruh Organizational Slack Terhadap Organizational Performance 

 
Organizational slack berpengaruh positif terhadap organizational 

performance. Para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner 

yang memiliki sumber daya yang cukup dapat dioptimalkan dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan lingkungan. Pandemi Covid 19 

menunjukkan  bahwa  banyak  perusahaan  besar  di  sektor  usaha  yang 

berbeda  mengalami  kinerja  yang  buruk,  namun  berbeda  halnya  pada 

pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner yang memiliki 

kinerja meningkat pada masa Covid 19. Para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah  (UMKM)  kuliner  menghadapi  tantangan  untuk 

mengembangkan  kemampuan yang  dimiliki  dalam menentukan  strategi 

pasar dan persaingan yang cukup signifikan pada kondisi pandemi. Hal ini 

menunjukkan bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

memiliki organizational slack yang cukup untuk menghadapi perubahan di 

masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Geiger et al. (2019) yang menunjukkan pengaruh positif    antara 

organizational slack terhadap organizational performance. Slack yang dapat 

dikelola dengan baik dapat meningkatkan kinerja organisasi. 

Suryawan  (2020)  menunjukakan  hasil  adanya  korelasi  positif 

bahwa semaking tinggi tambahan sumber daya yang tersedia di dalam
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organisasi usaha akan membantu peningkatkatan kinerja organisasi karena 

adanya ruang gerak yang cukup untuk mengembangkan sumber daya yang 

tersedia. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan dari Nguyen et al. 

(2019)   sumber   daya   yang   cukup   dimiliki   pelaku   usaha   sangat 

berkontribusi untuk menghadapi persaingan. Hal ini akan memicu untuk 

melakukan perbaikan untuk meningkatkan kinerja usaha. 

Adomako dan Nguyen (2020) menyimpulkan hasil yang mendukung  

dalam  penelitian  ini.  Semakin  tinggi  ketersediaan  sumber daya yang 

dimiliki oleh pelaku usaha akan membantu peningkatan kinerja organisasi. 

Fadol et al. (2015) mendukung penelitian ini bahwa ada pengaruh 

positif organizational slack terhadap organizational performance. Temuan 

ini menyimpulkan bahwa slack yang tersedia di perusahaan akan menjadi 

penggerak dalam peningkatan kinerja perusahaan. 

 

 
 

8.   Pengaruh Entrepreneurial Orientation Terhadap Organizational Performance 
 

 
Entrepreneurial orientation memberikan pengaruh positif terhadap 

organizational performance. Entrepreneurial orientation merupakan 

gambaran sejauh mana tindakan pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner dapat meningkatkan keunggulan bersaing. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner sangat peka terhadap perubahan lingkungan
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yang  terjadi.  Strategi  untuk  meningkatkan  kinerja  usaha  terus  digali 

dengan harapan untuk melakukan sesuatu yang baru dan mengeksploitasi 

peluang  usaha  dalam  mempertahankan  pasar.  Pemanfaatan  teknologi, 

social media hingga digital marketing menjadi bagian dari tindakan yang 

dilakukan  oleh pelaku  Usaha Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  dalam 

meningkatkan  kinerja.  Hal  ini  terbukti  bahwa  penggunaan  teknologi 

seperti grabfood dan gofood memberikan dampak positif seperti profit dan 

new customer entry. Temuan ini memperkuat pengaruh entrepreneurial 

orientation terhadap organizational performance, di mana semakin tinggi 

entrepreneurial orientation dalam sebuah Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner, maka akan meningkatkan kinerja. 

 

Hasil ini sejalan dengan Nursal et al. (2022) menyatakan adanya 

pengaruh positif entrepreneurial orientation terhadap organizational 

performance. Pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

terus mengekspoitasi peluang dan strategi penjualan akan memberikan 

dampak peningkatan kinerja usaha. 

 

Penelitian ini juga mendukung hasil dari Rianto et al. (2022) yang 

menyimpulkan bahwa kunci keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) adalah menyusun strategi untuk melakukan sesuatu dalam 

menghadapi pesaing dan pasar baru. Jika pengembangan entrepreneurship 

terus diupayakan, maka kinerja akan terus meingkat seiring dengan 

peningkatan sumber daya yang tersedia.
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Asemokha et al. (2019) mendukung penelitian ini, bahwa orientasi 

strategi memiliki peran penting di dalam peningkatan kinerja usaha. 

Semakin peka terhadap perubahan yang terjadi di dalam perusahaan akan 

memberikan rangsangan para pelaku usaha untuk terus menggali potensi dan 

membuat strategi baru dalam peningkatan kinerja. 

 

Pandangan yang sama mendukung penelitian Isichei et al. (2020) 

bahwa para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) harus 

proaktif  di  dalam  mengoptimalkan  kemampuan  internal  yang  dimiliki 

untuk peningkatkan kinerja dan memperkuat bisnis usahanya. 

 

 
 
 
 

9.   Pengaruh     Knowledge     Management     Terhadap     Organizational 

 
Performance 

 
Knowledge management berpengaruh positif terhadap 

organizational  performance.  Pengelolaan  pengetahuan  merupakan  hal 

yang  penting  bagi  pertumbuhan  dan  kinerja  perusahaan.  Para  pelaku 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner cukup fleksibel untuk 

menyesuaikan situasi dan kondisi, khususnya pada saat pandemi. Adanya 

kerjasama antara pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

kuliner dengan para karyawannya untuk saling bertukar pengalaman dan 

pengetahuan dalam menanggapi perubahan teknologi yang mengharapkan 

untuk  selalu  up  to  date dan  cepat  tanggap  dalam  merespon  keinginan 

pelanggan. Kerja sama tim dilakukan oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil
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Menengah (UMKM) untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki. 

Sebagian pelaku usaha melibatkan karyawannya untuk mengikuti kursus 

atau seminar pelatihan yang dilakukan secara daring. Pengembangan potensi 

sumber daya yang dimiliki dioptimalkan untuk membuat terobosan baru 

dalam mempertahankan kinerja usaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner. Hasil observasi lapangan juga menemukan bahwa para 

pelaku usaha menerapkan pengelolaan pengetahuan di lingkungan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Namun para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) mengalami kendala tingkat pendidikan dan latar 

belakang yang berbeda, sehingga menjadi hambatan pengelolaan menjadi 

kurang efisien. 

Temuan penelitian ini mendukung Rianto et al.(2021) yang 

menunjukkan hasil hubungan yang positif. Knowledge management 

dianggap sebagai strategi terbaik untuk peningkatan kinerja usaha Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pengembangan potensi sumber daya 

yang dimiliki menjadi kunci utama di dalam peningkatan kinerja Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Obeso et al. (2020) menyatakan hasil korelasi positif. Para pelaku 

usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) fokus untuk 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki, mentransfer ketrampilan dan 

penggunaan teknologi dalam membuat laporan keuangan dan informasi 

terkait pelanggan sebagai komunikasi dan interaksi terhadap para 

karyawannya.  Dengan  demikian  pelaku  usaha  menyadari  proses  untuk
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mengubah   pembelajaran   individu   menjadi   pembelajaran   tim   guna 

mencapai hasil kinerja usaha. 

Hal yang sama mendukung hasil penelitian menurut Mardani et al. 

(2018) yang menunjukkan hasil adanya hubungan yang positif. Semakin 

banyak pengetahuan dan informasi yang dimiliki pelaku usaha untuk 

mengasah ketrampilannya menjadi sebuah aset yang dapat ditransfer pada 

karyawannya untuk mengembangkan diri. Hal ini menjadi sumber daya yang 

dimiliki pelaku usaha untuk menyusun stratgi dalam peningkatan kinerja  

usaha.  Pengelolaan  pengetahuan  dijadikan  sebagai  alat  Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) untuk mendukung tercapainya tujuan perusahaan 

dan sebagai sumber keunggulan bersaing untuk menciptakan peningkatan 

kinerja perusahaan (Puryantini & Arfati, 2017). 

Hasil penelitian ini tidak mendukung temuan Suryawan (2020) dan 

Mardani et al. (2018) yang menunjukkan hasil temuan tidak adanya 

pengaruh knowledge management terhadap organizational performance. 

Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa kinerja usaha tidak hanya 

berpaku pada pengelolaan pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha, tetapi 

harus  melibatkan  faktor  lain  yang  memperkuat  untuk  meningkatkan 

kinerja usaha.



142  

 
 
 
 
 

 

10. Pengaruh Competitive Intensity Terhadap Organizational Performance 

 
Dimediasi oleh Innovation 

 
Penelitian ini menemukan adanya peran mediasi innovation pada 

pengaruh competitive intensity terhadap organizational performance. Hasil 

lapangan  menunjukkan  bahwa  para  pelaku  bisnis  harus  menemukan 

inovasi baru, baik produk kuliner baru atau layanan baru untuk menarik 

minat dari para konsumen yang diperebutkan di pasar. Munculnya banyak 

varian produk dengan bahan olahan herbal untuk menjaga imunitas tubuh 

pada  saat  kondisi  pandemi  menjadi  perhatian  khusus  untuk  mencari 

simpati pelanggan. Sistem penjualan online dengan menggunakan sarana 

media social menjadi alternatif pilihan di dalam memasarkan produk yang 

dijual. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang memiliki inovasi 

yang  baik  akan  menjadi  pilihan konsumen,  sehingga  performance  pun 

meningkat. Oleh karena itu jika melalui inovasi diharapkan competitive 

intensity akan menjadi lebih baik untuk meningkatkan performance Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Inovasi memiliki pengaruh mediasi 

penuh dengan nilai koefisien 0,375 yang ternyata lebih besar dari koefisien 

pengaruh langsung competitive intensity terhadap organizational 

performance. 

 

 

Penelitian ini mendukung temuan Marín-Idárraga dan Cuartas- 

Marín (2019). Temuan ini menunjukkan bahwa competitive intensity yang 

tinggi akan meningkatkan innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) untuk memenangkan pasar, sehingga dengan menangnya pasar
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akan  berdampak  pada  meningkatnya  performance  Usaha  Mikro  Kecil 

 
Menengah (UMKM). 

 
Hal yang sama sejalan dengan hasil temuan dari Yang dan Yang 

(2019). Tingginya tingkat persaingan dalam memenangkan pesaing diukur 

dari pengenalan produk baru dalam bidang usaha dan peningkataan 

perubahaan teknologi yang digunakan untuk mendapatkan pangsa pasar 

yang kompetitif. Terobosan baru yang digunakan sangat memberikan 

dampak bagi peningkatakan kinerja usaha. 

Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dari Suryawan 

(2020) serta    Alinejad dan Anvari (2019), dimana hasil temuan 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh competitive intensity terhdap 

organizational performance yang dimediasi innovation. Simpulan dari 

penelitian tersebut menyatakan bahwa kinerja usaha organisasi tidak semata-

mata dipengaruhi oleh peningkatan inovasi saja, akan tetapi daya dorong  

dari  tekanan  yang  dihadapi  pelaku  usaha  yang  akan  menjadi pemicu 

dalam peningkatan kinerja usaha. 

 

 
 

11. Pengaruh Organizational Slack Terhadap Organizational Performance 

 
Dimediasi Innovation 

 
Penelitian ini menunjukkan hasil pengaruh positif organizational 

slack terhadap  organizational  performance  yang  dimediasi  oleh 

innovation. Hal yang sama menjadi kebaharuan dari temuan ini adalah 

peranan inovasi yang memediasi pengaruh organizational slack terhadap



144  

 
 
 
 
 

 

organizational performance. Temuan ini menunjukkan adanya partial 

mediation innovation dalam pengaruh organizational slack terhadap 

organizational performance dengan nilai koefisien 0,241 yang lebih kecil 

dari nilai koefisien pengaruh langsung organizational slack terhadap 

organizational performance sebesar 0,662. Kemampuan perusahaan untuk 

memiliki slack sumber daya, baik financial dan non financial akan 

memberikan peluang innovation yang lebih baik di kemudian hari serta 

untuk dapat bertahan di tengah perubahan. Selain itu pemanfaatan peluang 

innovation yang tepat akan meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). Beberapa hasil observasi lapangan menyebutkan 

bahwa di kala pandemi Covid 19 di mana Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)  yang  memiliki  organization slack  dapat  membangun  inovasi 

dalam pelayanan karena PSBB yang dilakukan oleh pemerintah. Inovasi 

yang dilakukan yaitu layanan online, digital marketing, hingga dine in car. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh  Marín-Idárraga  dan  Cuartas-Marín  (2019).  Kinerja  usaha  Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan diperkuat dengan adanya inovasi 

prroduk yang dilakukan untuk mengoptimalkan sumber daya slack yang 

tersedia di perusahaan. 

Hal yang sama mendukung penelitian ini yaitu  Bao et al. (2020), 

slack yang tersedia harus dikembangkan untuk menghadapi tantangan dan 

memenangkan persaingan dengan sebuah inovasi baru dan terobosan baru 

untuk  memingkatkan  kinerja  usaha.  Kim  et  al.  (2017)  mendukung
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penelitian ini yang menyimpulkan bahwa kinerja organisasi akan tercapai 

jika  adanya  inovasi  baru  dengan  mengoptimalkan  slack  yang  tersedia 

dalam perusahaan. 

Adomako dan Nguyen (2020) sependapat dengan hasil penelitian 

ini yang menyimpulkan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

harus  terus  proaktif  dalam  menciptakan  inovasi  baru  dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia yang tersimpan untuk mencapai 

hasil kinerja yang diharapkan. Namun demikin penelitian ini bertentangan 

dengan Suryawan  (2020) yang menghasilkan bahwa piningkatkan kinerja 

usaha tidak hanya memanfaatkan slack yang tersedia untuk mengembangkan  

inovasi. 

 

 
 
 
 
 

12. Pengaruh    Entrepreneurial    Orientation    Terhadap    Organizational 

 
Performance Dimediasi Innovation 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini inovasi memediasi penuh pengaruh 

entrepreneurial orientation terhadap organizational performance. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien pengaruh tidak langsung yang lebih besar 

daripada nilai koefisien pengaruh langsung. Tindakan entrepreneurial 

orientation yang dimiliki akan membantu wirausaha untuk mencari cara 

untuk terus mengembangkan bisnisnya. Perkembangan bisnis tersebut 

tentunya  akan  mengarah  pada  penggunaan  sumber  daya,  proses  bisnis 

yang  kemudian  akan  memunculkan  inovasi  sebagai  kekuatan  untuk
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bersaing. Seorang wirasusaha kuliner tentunya harus memiliki kemampuan 

entrepreneurial orientation, sehingga akan meningkatkan inovasi di dalam 

usahanya baik berupa inovasi produk ataupun layanan. Diharapkan dengan 

adanya inovasi ini, maka tindakan entrepreneur orientation yang dimiliki 

oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan dapat 

memberikan efek lebih  baik terhadap  performance Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Manahera 

et al.(2018) bahwa kinerja usaha akan meningkat jika pelaku usaha dapat 

menyusun strategi mengeksplorasi kemampuannya untuk membuat inovasi 

baru untuk meningkatkan kinerja usaha. Asad et al. (2018) menyimpulkan 

pendapat yang sama bahwa kinerja usaha akan tercapai jika adanya 

kolaborasi  antara  entrepreneurial  orientasi  dan  inovasi  yang  tersedia 

dalam pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Nursal et al. (2022) dan  Rianto et al. (2022) memiliki pandangan 

yang sama bahwa inovasi memediasi penuh pengaruh entrepreneurial 

orientation terhadap organizational performance. 

Penelitian  ini  juga  mendukung  hasil  temuan  Asemokha  et  al. 

(2019) dan Subagja et al.(2017) bahwa inovasi menjadi sarana dalam 

peningkatkan kinerja usaha dengan mengembangkan kemampuan 

entrepreneurship dari pelaku usaha.
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13. Pengaruh     Knowledge     Management     Terhadap     Organizational 

 
Performance Dimediasi Innovation 

 

 
Penelitian ini membuktikan adanya peranan mediasi sebagian 

innovation pada hubungan antara knowledge management terhadap kinerja 

Usaha Mikro Kecil  Menengah (UMKM).  Temuan ini semakin 

memperjelas  peranan  penting  innovation  dalam  menghubungkan 

knowledge   management   terhadap   kinerja.   Pengetahuan   yang   sudah 

diterima, digunakan dan dibagikan harus menemukan cara baru (inovasi) 

untuk dapat efektif dan bertahan sehingga butuh innovation di dalamnya. 

Diharapkan pengelolaan pemgetahuan melalui innovation dapat 

meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) lebih baik. 

Hasil ini juga sejalan dengan observasi di mana para pelaku Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) lebih mudah berinteraksi dengan group aplikasi 

pesan  singkat  (whatsapp)  sebagai  salah  satu  innovation  yang 

dikembangkan dalam penyebaran pengetahuan, sehingga lebih cepat dalam 

pembelajaran organisasi dan pengambilan keputusan. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iqbal 

et al. (2019) dengan mengembangkan potensi yang dimiliki dan peningkatan   

inovasi   baru   sangat   berdampak   pada   kinerja   usaha. Pandangan yang 

sama sejalan dengan hasil penelitian dari  Byukusenge et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa    kinerja usaha hanya   akan tercapai jika  pelaku  usaha  

mengoptimalkan  pengetahuan  yang  dimiliki    untuk
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menghasilkan   inovasi   baru   yang   pada   akhirnya   akan   mencapai 

peningkatan kinerja. 

 

Penelitian ini juga mendukung   hasil temuan dari Nawab et al. 

(2015) dan Alegre et al. (2013) yang menyatakan bahwa kinerja usaha Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang dipengaruhi oleh knowledge 

management  dimediasi inovasi menunjukkan hubungan yang positif. Hal 

ini  dapat  disimpulkan  bahwa  peningkatan  pengetahuan  yang  dimiliki 

pelaku usaha jika dapat digunakan dengan baik akan menghasilkan inovasi 

baru yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja usaha Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) itu sendiri. 

 

Namun demikin penelitian ini bertentangan dengan Suryawan (2020) 

yang membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh knowledge management 

terhadap organizational performance yang dimediasi innovation.



 

 
 

 

BAB V 
 
 
 

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN DAN SARAN 

UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA 
 

 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara umum bahwa 

competitive intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation dan 

knowledge management  berpengaruh terhadap  innovation.  Hal  yang  sama 

juga ditemukan pada pengaruh competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, knowledge management dan innovation terhadap 

kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).  Peranan mediasi innovation 

yang memediasi hubungan antara competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation dan knowledge management terhadap kinerja 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

Mengacu pada simpulan di atas maka dapat dirinci sebagai berikut: 

 
1)  Competitive intensity berpengaruh positif terhadap innovation. Pengaruh 

competitive intensity yang positif menjelaskan bahwa semakin tinggi 

competitive intensity dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) maka 

akan meningkatkan innovation yang ada dalam Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) 

2)  Organizational slack berpengaruh positif terhadap innovation. Semakin 

tinggi organizational slack dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

akan meningkatkan innovation. 
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3)  Entrepreneurial  orientation  berpengaruh  positif  terhadap  innovation. 

 
Semakin  tinggi  entrepreneurial  orientation  dalam  Usaha  Mikro  Kecil 

 
Menengah (UMKM) akan meningkatkan innovation. 

 
4)  Knowledge management berpengaruh positif terhadap innovation. Temuan 

ini  membuktikan  semakin  tinggi  knowledge management  dalam  Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan meningkatkan innovation. 

5)  Innovation   berpengaruh   positif   terhadap   organizational   performance 

Usaha   Mikro   Kecil   Menengah   (UMKM).   Artinya   semakin   tinggi 

innovation dalam   Usaha   Mikro   Kecil   Menengah   (UMKM)   akan 

meningkatkan kinerja. Variabel ini memiliki pengaruh besar didalam 

peningkatan kinerja usaha para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner. 

6) Competitive  intensity  berpengaruh  positif  terhadap  organizational 

performance Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi competitive intensity akan meningkatkan kinerja 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

7) Organizational  slack  berpengaruh  positif  terhadap  organizational 

performance Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Artinya semakin 

tinggi organizational slack dalam Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

akan meningkatkan kinerja. 

8)  Entrepreneurial orientation berpengaruh positif terhadap organizational 

performance  Usaha Mikro Kecil  Menengah  (UMKM).  Entrepreneurial 

orientation yang semakin tinggi akan meningkatkan kinerja Usaha Mikro
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Kecil Menengah (UMKM). Variabel ini memiliki pengaruh besar didalam 

peningkatan kinerja usaha para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) kuliner. 

9) Knowledge management berpengaruh positif terhadap organizational 

performance Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Hal ini 

menggambarkan bahwa semakin tinggi knowledge management dalam 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan meningkatkan kinerja. 

10) Competitive   intensity   berpengaruh   positif   terhadap    organizational 

performance dimediasi oleh innovation. Semakin tinggi competitive 

intensity dalam perusahaan jika melalui innovation akan lebih meningkatkan 

kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

11) Organizational    slack    berpengaruh    positif    terhadap    organizational 

performance dimediasi oleh innovation. Semakin tinggi organizational 

slack  jika  melalui  innovation  akan  lebih  meningkatkan  kinerja  Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

12) Entreprenurial  orientation  berpengaruh  positif  terhadap  organizational 

performance dimediasi oleh innovation. Semakin tinggi entrepreneurial 

orientation jika melalui innovation akan lebih meningkatkan kinerja Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Variabel ini memiliki pengaruh besar 

didalam peningkatan kinerja usaha para pelaku Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) kuliner.
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13) Knowledge  management  berpengaruh  positif  terhadap  organizational 

performance dimediasi oleh innovation. Semakin tinggi knowledge 

management jika melalui innovation akan lebih meningkatkan kinerja Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

 

 
 

5.2 Implikasi 

 
a. Implikasi Teoritis 

 
1.  Hasil  dari  temuan  ini  mengungkapkan  bahwa  adanya  pengaruh 

positif baik secara langsung maupun tidak langsung dari variabel 

yang  diuji.  Hal  ini  memperkuat  mengenai  teori  RBV  (Resource 

Based View) bahwa di setiap lini organisasi landasan utama adalah 

memperhatikan dan mengembangkan potensi sumder daya yang ada. 

2.  Pengaruh  langsung  dari  variabel  yang  diuji  yaitu  competitive 

intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, dan 

knowledge management terhadap innovation dan organizational 

performance menunjukkan hasil signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis didukung. Namun diantara variabel yang   

diuji   secara   langsung   seperti   tersebut   diatas,   variabel innovation 

dan entreprenurial orientation memiliki pengaruh besar di dalam 

peningkatan kinerja 

3. Variabel mediasi yaitu innovation memiliki kontribusi cukup 

signifikan dalam meningkatkan organizational performance 

khususnya bagi para pelaku usaha Usaha Mikro Kecil Menengah
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(UMKM). Competitive intensity, organizational slack, 

entrepreneurial orientation, dan knowledge management dimediasi 

variabel innovation berpengaruh terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil 

Menengah  (UMKM).  Namun  diantara  variabel  yang  diuji  secara 

tidak langsung seperti tersebut diatas, variabel entreprenurial 

orientation yang dimediasi variabel innovation memiliki pengaruh 

besar di dalam peningkatan kinerja. 

 

 
 
 
 
 

b. Implikasi Praktis 

 
1.   Setiap  pelaku  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  harus 

memiliki competitive intensity yang baik, salah satunya terus 

melakukan inovasi produk dan harga dengan membuat varian produk 

yang  berbeda,  membuat  promo  produk  untuk  menarik  konsumen 

agar  para  pelaku  usaha  termotivasi  untuk  dapat  meningkatkan 

inovasi produk dan layanan sehingga terus menerus memiliki 

keunggulan bersaing yang baru. 

2.   Organization slack akan memberikan peluang baru untuk terciptanya 

produk, layanan dan cara baru, sehingga memiliki keungulan bersaing. 

Para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dihimbau untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang tersimpan untuk melakukan 

eksperimen, sehingga menghasilkan gebrakan baru di dalam 

memimpin pasar.
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3.   Diharapkan  para pelaku  Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) 

memiliki   entrepreneurship   orientation   dalam   setiap   tindakan 

sehingga mampu mengeksploitasi peluang yang tidak dapat 

dimanfaatkan oleh para pesaing. Dengan cara menciptakan cara - 

cara baru bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

baik dari produk maupun layanan. 

4.   Dengan  knowledge management  yang  dimiliki para pelaku usaha 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  diharapkan dapat 

melakukan  terobosan  baru  meningkatkan  daya  saing  dan  inovasi 

lebih baik dengan terus melatih karyawannya untuk mengembangkan 

diri. 

5.   Diharapkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner harus 

dapat menciptakan innovation baru untuk dapat bertahan dan 

berkompetisi memenangkan pasar. Salah satunya inovasi 

peningkatkan layanan pelanggan dengan memanfaatkan media sosial 

untuk menjaring    komunikasi    dengan    customer    yang    setia, 

memberikan update info terkait varian produk  baru. Memberikan 

layanan tambahan untuk proses pesanan secara daring (direct 

message) dengan aplikasi fitur penjualan. 

6.   Diharapkan   Usaha   Mikro   Kecil   Menengah   (UMKM)   kuliner 

senantiasa mengasah kemampuannya untuk terus berupaya mencapai 

tujuan dalam kondisi yang terus berubah (fleksibel). Dengan 

melakukan   perluasan   usaha   (franchise)   untuk   meningkatkan
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penjualan yang lebih baik, tanggap (fast response) akan keinginan 

pelanggan dan pasar. 

 

 
 

5.3 Keterbatasan 

 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

 
1. Penelitian   ini   hanya   membahas   beberapa   variabel   yang   meliputi 

competitive intensity, organizational slack, entrepreneurial orientation, 

knowledge management, innovation, organizational performance. 

2. Objek  penelitian  dibatasi  hanya  pelaku  Usaha  Mikro  Kecil  Menengah 

 
(UMKM) di bidang kuliner di wilayah kota Depok – Jawa Barat 

 
 
 
 

5.4 Saran untuk penelitian selanjutnya 

 
Rekomendasi untuk penelitian sejenis selanjutnya sebagai berikut: 

 
1.   Diharapankan para peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel 

baru  sebagai  aspek  eksternal  di  dalam  memperkuat  kinerja  Usaha 

Mikro   Kecil   Menengah   (UMKM)   dengan   menambahkan   aspek 

orientasi pemasaran dan  sikap pemimpin pada pelaku usaha  Usaha 

Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  di  dalam  meningkatkan  kinerja 

usaha (Hong & Shin, 2021; Nursal et al., 2022; Yang dan Yang, 2019). 

2.   Meneliti pada objek penelitian yang berbeda untuk membantu pelaku 

usaha di sektor bidang yang berbeda di dalam meningkatkan kinerja 

usaha seperti perbankan, industri manufaktur
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